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Dalarm £ajian Filsatat Hukum Islam dan Keberadaannya
daiam Polites Hukum Ketatanenaraan indnesia

Figh Munakahat di era revolusi industei 4.0 ini banyak dipelajari

o'eh umat Islam baik di Timur Tengah maupun di indonasis bakkan

di dunia akademizi baik perguruan tinggi di lingkungan PTAIN
maupun di luar PTAIN, karena nikah merupakan kebutuhan
mahusia yang sudah waktunya untuk nikah sehingga membutuh-

kar ilmu-ifmu vang berhubungan dengan nikah, di samping itu,

buku ini merupakan buku daras bagi mahasiswa Pascasarjana di

IAIN Syekh Murjati Cirebon, penulis berharap mudah-mudahan i
buku yang sangat sederhana ini dapat memberi tambahan wawa-
san iimu pengetahuan secara mendalam bahkan dapat menjawab
persoalan-persoalan munakahat.

Mudah-mudahan kehadiran buku ini benar-benar merupakan
sumbargan berharga bagi khazanah perkembangan ilmu-itmy
pengetahuan keislaman khususnya huky teks di lingkungan Prog-
ram Pascasariana 1AIN,
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KATA PENGANTAR PENULIS

Puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Allah swt, karena dengan rahmat dan
hidayah serta ilhamNya penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul “Figh
Munakahat | Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam Dan Keberadaannya Dalam Politik
Hukum Ketatanegaraan Indonesia ”

Filsafat Hukum Islam adalah salah satu ilmu yang menelusuri dan yang
mengguarkan metode-metode filsafat dalam menetapkan dan menyelesaikan problem-
problem hukum Islam. Secara metodologi filsafat hukum Islam  merupakan
penyempurna dari ilmu ushul figh dan secara praktis diharapkan memberikan wawasan
metologis dalam menafsirkan Figih, Fatwa, Qonun dan Qadha

Figh Munakahat di era repolusi industri 4.0 ini banyak dipelajari oleh umat Islam
baik di timur tengah maupun di Indonesia bahkan di dunia akademisi baik perguruan
tinggi di lingkungan PTAIN maupun di luar PTAIN, karena nikah merupakan kebutuhan
manusia yang sudah waktunya untuk nikah sehingga membutuhkan ilmu-ilmu yang
berhubungan dengan nikah, disamping itu buku merupa buku daras bagi mahasiswa
Pascasarjana di IAIN Syekh Nurjati Cirebon, penulis berharap mudah-mudahan buku
yang sangat sederhana ini dapat memberi tambahan wawasan ilmu pengetahuan secara
mendalam bahkan dapat menjawab persoalan-persoalan munakahat .

Tidak ada gading yang tak retak, akhirnya saran dan kritik dari para pembaca,
penulis harapkan demi kesempunaan ilmu-ilmu ekonomi perbankan syari’ah

Cirebon, Pebruari 2019

Penulis



PENGANTAR DIREKTUR PASCASARJANA
IAIN SYEKH NURJATI CIREBON

Bisimillahirrarmanirrahim

Buku teks untuk bahan perkuliahan yang disusun sesuai dengan kurikulum dan
silabus Program Pascasarjana IAIN belum banyak diterbitkan. Padahal, buku-buku
tersebut sangat penting; bukan saja untuk bahan kuliah bagi mahasiswa, tetapi juga
penting untuk dosen yang mengampuh matakuliah tersebut, paling tidak untuk bahan-
bahan perbandingan atau tambahan informasi dari hasil kajian , penelitian dan tela’ah
dosen yang bersangkutan.

Buku yang ditulis oleh Dr.H.Kosim, M.Ag, ini merupakan salah satu buku teks
yang diambil dari salah satu topik perkuliahan filsafat hukum Islam yang sesuai dengan
kurikulum dan silabus matakuliah Filsafat Hukum Islam pada Program Studi Perdata
Islam Program Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Buku ini, juga mencoba
menjawab persoalan-persoalan figh munakahat dalam persfektif filsafat hukum Islam.
Karena itu, buku ini sangat berguna dan dapat dipakai oleh para mahasiswa Program
Studi Perdata Islam Program Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon maupun diluar
Program Studi Perdata Islam Program Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati baik negeri
maupun swasta.

Meskipun buku ini disusun untuk keperluan mahasiswa Pascasarjana khususnya
Program Studi Perdata Islam, namun materi yang terkandung di dalamnya penting pula
diketaahui oleh masyarakat pada umumnya, karena itu, buku ini juga sangat bermanfaat
bagi masyarakat yang berminat mengenal dan meningkatkan pengetahuan tentang
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masalah-masalah pernikahan .

Mudah-mudahan kehadiran buku ini benar-benar merupakan sumbangan
berharga bagi khazanah perkembangan ilmu-ilmu pengetahuan keislaman khususnya
buku teks di lingkungan Program Pascasarjana IAIN

Cirebon, Maret 2019
Direktur Program Pascasarjana
IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Prof.Dr.H.Dedi Djubaedi, M.Ag
NIP.195903201984031002






BAB |
PENGERTIAN DAN HUKUM NIKAH

A. Pengertian

Figh munakahat terdiri dari dua kata, yaitu Figh dan Munakahat.

Figh Al-figh secara bahasa adalah al-fahmu (faham yang mendalam). Al-
figh diartikan juga sebagai pengetahuan terhadap sesuatu dan memahaminya
secara mendalam, Al-figh pada umumnya pengetahuan tentang ilmu agama
karena keagungannya, kemulyaannya, dan keutamaannya diatas segala macam
pengetahuan, menurut 1bn Al-Astir bahwa kebiasaan dijadikannya khusus untuk
ilmu syari‘ah karena Allah swt memulyakannya dan dikhususkan dari padanya
bagi ilmu furu’. Menurut pendapat lain bahwa asal arti Al-figh adalah Al-fahm
(faham yang mendalam). Dikatakan bahwa fulan diberikan femahaman terhadap
ilmu agama artinya faham secara mendalam. Allah Azza Wajalla berfirman
supaya mereka memahami dalam masalah agama, artinya supaya mereka menjadi
ulama pada bidang agama dan maka Allah memahamkan, dan Nabi mendoakan
bagi Ibn Abas, maka beliau bersabda: Berilah dia ilmu agama dan berilah dia figh
dalam masalah takwil artinya fahamkan dia pada takwilnyadan maknanya,
kemudian Allah mengabulkan doanya dan keberadaannya (lbnu Abas) orang
yang paling alim kitabullah pada zamannya. Dan figh diartinya seorang
mengetahui.!

Sedangkan Istilah nikah diambil dari bahasa Arab, nikah.?

Dikalangan ulama madzab Hanafi, seperti yang disampaikan oleh
Muhamad Ibn Ahmad Abi Sahl dalam kitabnya Al-mabsuth lisarakhsi
mengatakan bahwa Nikah secara bahasa adalah ibarotul anil wath (ibarat
hubungan sexual),® hal senada juga disampaikan oleh Zainuddin Ibn Ibrahim Ibn
Muhammad dalam kitabnya Bahrura’ig bahwa nikah secara bahasa makna
hakikinya  adalah al-wath sedang  makna majazinya adalah al-dhamu
(berkumpul)?, sedang menurut Abdullah Ibn Mah mud Ibn Maudud al-Hanafi
dalam kitabnya Al-ikhtiyar li ta’lil Mukhtar mengartikan nikah secara bahasa al-
dhamu dan al-Jam 'u (penggabungan dan pengumpulan)®

Sedangkan sikalangan madzab maliki, seperti yang disampaikan oleh
Shaleh Ibn Al-Sami dalam kitabnya Syarah Risalah Al-Qirwani mengatakan

IMuhammad Ibn Abi Bakr Ibn Abdulgodir Al-Razi ,Mukhtar Al-shiyakh, Bairut : Maktabah Libanon
Nasyirun, 1995, juz. 1. h. 213, lIbn Mandzur Muhammad Ibn Makrum Al-Afriki Al-Misri, Lisan Al-Arab,
Darushodir, t.t, juz. 13, h. 522

2 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h. 467. Luwis
Ma’luf , Al-Munjid fi al-Lughoti wa al-a’lam, Bairut: Darulmasyruq, 1998, h. 837

3Muhamad ibn Ahmad Abi Sahl, Al-mabsuth lisarakhsi, Bairut: Darrul Ma’rifah, 1414 H/
1993 M, juz 4, h. 192

4Zainuddin Ibn Ibrahim Ibn Muhammad dalam kitabnya Bahrura’iq, Bairut: Darrul Kutub al-
Islami, t.t, juz 3, h 82

5> Abdullah Ibn Mah mud Ibn Maudud al-Hanafi , Al-ikhtiyar li ta’lil Mukhtar, Kairoh:

Kutubul ilmiyah, 1356 H / 1937, juz 3, h. 81
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bahwa Nikah secara bahwa adalah skl & 488 o8 4al S Wi ( adapun
Nikah secara bahasa adalah hakikat untuk untuk hubungan suami istri) ®.
Demikian juga Syihabuddin Ahmad Ibn Idris al-Qaraafi dalam kitabnya Al-
Dzakhirah mengartikan nikah secara bahasa dengan Ja1ai) (memasukan)’

Para ulama madzab syafi,i mengartikan nikah secara bahasa diantara
disampaikan oleh Tagiyuddin Ibn Abi Bakr dalam kitabnya Klfayatul akhyar fi
hili ghaayatul al-ikhtishar mengartikan nikah secara bahasa (-m-“ I
&=all3 (Nikah secara bahasa penggabungan dan pengumpulan) 8 hal senada juga
disampaikan oleh Muhammad Syata ad-Dimyati Di dalam kitab 7’anah
atthalibin, menjelaskan bahwa nikah menurut bahasa ialah :

Ieanll y auall ; dal A1)
Hal senada juga disampaikan oleh Muhammad Khathib al-Syarbini dalam
kitabnya Mughni Mughtaj mengartikan nikah secara bahasa puall 4y b &I
eu-‘b (Nikah secara bahasa penggabungan dan pengumpulan)®
Sedangkan Zakariyah al-Anshori mengartikan nikah secara bahasa dalam kitab
Fathulwahab bisyarhil minhajutulab dengan 9233‘3 M‘ (penggabungan dan
hubungan suami istri)*

Para ulama Madzab Hambali mengartikan nikah secara bahasa, seperti
yang disampaikan oleh Abu lIshaq dalam kitabnya Al-Mubda’ fi Syarhi al-
Mungona’ mengartikan nikah secara bahawa adalah ¢:33 (hubungan suami
istri)!?. Hal senada disampail oleh Ibn Qoshim al-Hanbali dalam kitabnya
Hasyiyah Raudhilmuraba’ mengartikan nikah secara bahawa adalah ¢33
(hubungan suami istri)*® Sedangkan lbn Shalohuddin al- Hanbali dalam kitabnya
Kasyafulgona’ mengartikan nikah secara bahasa e-al\ il C\S-ﬂ\ ( nikah secara
bahasa penggabungan)*

Sementara itu, Abdurrahman al-Jaziri di dalam kitabnya, Al-Figh ‘ala
Mazahibil Arba’ah mengemukakan bahwa nikah secara bahasa ialah :

8Shaleh Ibn Al-Sami, Syarah Risalah Al-Qirwani , Bairut: Maktabah Nashir,t,t, juz. 1, h. 436
’Syihabuddin Ahmad Ibn Idris al-Qaraafi , Al-Dzakhirah, Bairut: Darrulgharbi, tt, juz 4, h. 188
8 Tagiyuddin Ibn Abi Bakr, Kifayatul akhyar fi hili ghaayatul al-ikhtishar, Damsig:

Darrulkair, 1994, juz 1, h.345

9 Muhammad Syata ad-Dimyati,/ ‘anah atthalibin,Juz 111 (Bandung: al-Ma’arif, tt.) , h. 254.
10 Muhammad Khathib al-Syarbini, Mughni Mughtaj, Bairut : Darul fikr, t,t. Juz 3, h. 123
11 Zakariyah al-Anshori , Fathulwahab bisyarhil minhajutulab, Bairut : Darrulfikr, 1994, juz.

2,h. 38

12 Abu Ishaq dalam kitabnya Al-Mubda’ fi Syarhi al-Mungona’ Bairut : Darulkutub al-

ilmiyah, 1997, juz 6, h. 81

31bn Qoshim al-Hanbali, Hasyiyah Raudhilmuraba’ Bairut : Darulkutub al-ilmiyah, t,t, juz. 6,

h. 223

14 Ibn Shalohuddin al-Hanbali, Kasyafulgona, Bairut : Darulkutub al-ilmiyah, tt, juz. 5, h. 5
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Artinya :“Nikah menurut bahasa artinya wath’i (hubungan seksual) dan
berhimpun).”*®

Dari pemaparan tentang pengertian nikah secara leksikal atau bahasa,
maka dapat dikatakan bahwa dari bebera ulama baik dikalangan madzab Hanafi,
madzab Maliki, Mazhab Syafi’i dan madzab Hanbali serta penulis kitab fiqh

empat mazdab mengartikan secara bahasa dengan tiga arti yaitu Jalall 3 e-uib

c—-hﬂb aml‘ empat arti tersebut secara maksud dari nikah mengarah ke tujuan
yang sama, yaitu menyatunya dua jenis laki-laki dan perempuan yang bukan
muhrim  sehingga sehingga menjadi halal sisatukan, dikumpulkan sampai
melakukan hubungan sex yang selum melakukan nikah diharamkan, namun ada
sebagian ulama hanafi yang mengartikan nikah secara bahasa adalah
16(3a41 \&) ik sBad) g 9bﬂ\uud i
Percampuran antara wathi dan akad pencampuran secara lafdiyah
Kemudian nikah secara istilah (syara’) dapat dilihat dari beberapa
definisi yang disampaikan oleh beberapa ulama dari berbagai madzab figh
seperti yang sampaikan oleh ulama madzab Hanafi seperti Abdullah 1bn Mahmud
Ibn Maudud al-Hanafi dalam kitabnya Al-ikhtiyar li ta’lil Mukhtar mengartikan
nikah secara istilah (syara’)
233 &Y ; shll 53 uaym-« 2y i L soke g gy o\
iy .\3\33\ umdls ) u.\; daala ui\ NI 34.44;3 eGlaaiag ;bgl\ P
17 ;Jaﬂ\uamy Wl candal) ) O st 431 Wl o e diad) B Sariig
Nikah menurut syara’ adalah sebuah ungkapan untuk penggabunngan
dan pengumpulan secara khusus dan ia adalah hubungan sex, karena suami
istri dalam keadaan hubungan sex keduanya menyatu, dan bergabunglah
setiap seorang kepada shahibnya sehingga dijadikan seperti seorang yang
menjadi satu, dan digunakan dalam akaq sebagai kiyasan karena apa yang
sesungguhnya adalah ditafsirkan kepada penggabungan dan ia hakekatnya
adalah hubungan sex
Jamaluddin al-Ruumi dalam kitabnya al-inayah syarah al-Hidayah
mengartikan nikah secara istilah ]
18| adlia UG iy e Y A5 L)
Nikah menurut istilah adalah akaq yang digunakan untuk memiliki
manfaat-manfaat yang dinginkan
Darrulhukam syarah gharru al-ahkam, mengartlkan nikah secara istilah syara™
(M\d&d&ﬂym) eyl pliaa g

1.

15 Abdurrahman al-Jaziri,Al-Figh ‘ala Mazahibil Arba’ah, Beirut: Dar al-Fikr,tt. , Juz. 4, h.

®Muhamad lbn Faramizi Ibn Ali al-Syahiri, Darrulhukam syarah gharru al-ahkam, Bairut:

Darru ihya al-Kutubi al-Arabi, juz. 1, h. 325

7 Abdullah Ibn Mah mud Ibn Maudud al-Hanafi, Op. Cit, juz. 3, h. 81
18Jamaluddin al-Ruumi, al-inayah syarah al-Hidayah , Bairut: Darulfikr,t.t, juz. 3, h.187
®Muhamad Ibn Faramizi Ibn Ali al-Syahiri, Op. cit, juz.1, h. 326
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Dan arti nikah secara syara’ adalah akad yang diperuntukan untuk
memiliki kenimatan
Abdurahman Ibn Muhammad Ibn Sulaiman dalam kitbanya Majmaul anhar fi
syarhil mulaqgiyi al-abhar mengartikan nikah secara istilah adalah20
gl daial) el o 3y S g gl
Ibn Abidin al-Dimsaqii al-Hanafii dalam kitabnya Darru al-Mukhtar fi Darri al-
Mukhtar mengartikan nikah secara istilah fugoha adalah **
ela\f\wd;)l\&umu\d;d\(w\&q%m) L@_uhm(ys) Zlsal)
Ge s Bl el e 205
Nikah menurut para fugaha adalah akad yang berfaida untuk memiliki
kenikmatan yakni halal bersenang senang laki-laki dengan perempuan ia tidak
dilarang dengan sebab nikahinya yang sebelumnya syarah melarangnya.
Abdul Ghani al-Dimsaqgi al-Hanafi dalam kitabnya Al-lubab fi Syarhil
mengartikan nikah secara istilah adalah??
Tauad daciall ella saidy die sle g
Secara Syara’ nikah adalah akad yang berfaida untuk memiliki kenikmatan dengan
sengaja
Kemudian di kalangan ulama Maliki mengartikan nikah secara
istilah/syarah seperti yang disampaikan al-Rabbani dalam kitab Hasyiyah al-
Udwi ala Syarhi Kifayatuthulab menangartikan nikah secara istilah
Behgll b Haa uéim;
Hakekat dalam akad sebagai kata giyasan untuk hubungan suami istri.
Abu Abdulah Muhammad al-Tawudi dalam kitabnya Syarhu Tuhfa mengartikan
nikah secara istilah :
203 40a0; JAEN Ania 3 jaa o i
Akad hanya untuk kenikmatan adamiyah

Sedangkan menurut ulama syafiiyah menjelaskan nikah secara istilah
sebagaimana yang dijelaskan oleh imam Jalaluddin al-Mahalli dalam kitabnya
al-Mahalli.

Prs gl S Ladly o g Aall ey e s Loyl

2 Abdurahman Ibn Muhammad Ibn Sulaiman, Majmaul anhar fi syarhil mulagiyi al-abhar ,
Bairut : Darrul al-lhya al- Turast al-Arabi, juz.1, h.316

21lbn Abidin al-Dimsagii al-Hanafii, Darru al-Mukhtar fi Darri al-Mukhtar, Bairut: Darru al-
Fikr, 1992, juz.3, h. Abdul Ghani al-Dimsaqgi al-Hanafi, Al-lubab fi Syarhilkitab, Bairut : Darru al-
Maktabah al-1Imiyah, t.t, juz.3, h.3

21al-Rabbani 3

22Abdul Ghani al-Dimsagi al-Hanafi, Al-lubab fi Syarhilkitab, Bairut : Darru al-Maktabah
al-limiyah, t.t, juz.3, h.3

Z3al-Rabbani , Hasyiyah al-Udwi ala Syarhi Kifayatuthulab, Bairut: Darulfikr, 1994, juz, h.
38

24Abu Abdulah Muhammad al-Tawudi ,Syarhu Tuhfa , Bairut: Dar al-fikr,t.t, juz.1, h.168

%5Jalaluddin al-Mahalli, Minhaj al-Thulab, Bairut: Dar al-fikr , 1998, juz.3, h. 207.
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Menurut syara’ nikah adalah akad yang mengandung dibolehkan wath’i
(hubungan seksual) dengan menggunakan lafaz inkah atau tazwij.
Hal senada juga disampaikan oleh Zakariyah al-Anshori dalam kitabnya Fath
al-Wahab :
0 gad gl 1K) Bdly eda g daly) Gpanaly Se Lo i
Menurut syara’ nikah adalah akad yang mengandung dibolehkan wath’i
(hubungan seksual) dengan menggunakan lafaz inkah atau yang selainya
MJAJ\@JJAJ\CLSJL&L;EJMU Ay dde e dig
Menurut syara’ nikah adalah akad yang mengandung dibolehkan wath’i
(hubungan seksual) dengan menggunakan lafaz inkah atau tazwij atau
terjemahannya
Menurut para ulama madzab Hanbali mengartikan nikah secara bahasa,
seperti yang dikemukakan oleh Ibn Qudamah dalam kitabnya al-Mughni :
w9 i) e ga &yl b )
Nikah di dalam syara’ adalah akaq dengan menggunakan lafad tazwij
Hal senada juga disampaikan oleh Ibn Ishag dalam kitabnya al-
Mubda’
Y B R W WA g F g K
Nikah di dalam syara’ adalah akaq dengan menggunakan lafad tazwij
Hal senada juga disampikan oleh Abu al-Farh dalam kitabnya Syarh al-
Kabir ala Matn al-Mungona’ mengartikan nikah sama seperti yang disampaiakan
oleh dua ulama madzab hanbali tersebut di atas yaitu :
30z 9 ) die g £l b ISl
Nikah di dalam syara’ adalah akad dengan menggunakan lafad tazwij
Ibn Qosim  al-Ashimi al-Hanbali dalam kitabnya Hasyiyah al-Raudah
mengartikan nikah secara syara’
g g ) gl L) BAl Ah ey Mo sle ydg
Berdasarkan uraian diatas, jelaslah terlihat bahwa pengertian nikah
menurut istilah (syara’) yang dikemukakan oleh para ulama madzab Hanafi,
madzab Maliki, madzab Syafi’i, dan madzab Hanbali bermuara pada satu
konteks akad dengan menggunakan lafad inkahatau tazwij, atau terjemahannya
setalah syarat-syarat dan rukun-rukun semuanya terpenuni, kemudian setelah

%67akariyah al-Anshori, Fath al-Wahab Bi Syarhi Minhaj al-Thulab,

2’"Muhammad Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, Bairut: Dar al-fikr,t.t, juz.3, h.123

21bn Qudamah , al-Mughni, Bairut: Dar al-fikr,1405 H, juz.7, h.333

Zlbn Ishaq, al-Mubda’, Bairut: Dar al-fikr,t.t, juz.6, h.81

%0Abu al-Farh, Syarh al-Kabir ala Matn al-Munqona’, Bairut: Dar al-fikr,t.t, juz.7, h.333

3llbn Qosim al-Ashimi al-Hanbali ,Hasyiyah al-Raudah , Bairut: Dar al-fikr, 1397 H, juz.6,
h. 224



akad selesai maka halal untuk melakukan hubungan biologis. Hal ini yang
menyebabkan laki-laki dan perempuan tertarik untuk menjalin hubungan adalah
salah satunya karena adanya dorongan-dorongan yang bersifat biologis.

B. Dasar hukum Figh Munakahat
Yang menjadi dasar untuk istinbath hukum figh munakahat adalah
1. Al-Qur’an, banyak ayat yang menjadi dasar untuk istinbat hukum Figh
Munakahat, menurut penelitian Muhammad Fuad al-Baaqii dalam kitabnya al-
Mu’jam al-Mufahras li al-faadz al-Qur’an al-kariim® bahwa kata nakaha
berikut tashrifnya terdapat di dua pulu tiga tempat dalam lima surat yaitu :
a. al-Bagarah ayat 221, 230, 232, 235 dan 237
b. al-Nisaa’ ayat 3, 6, 22, 25, dan 127 , surat al-Nur ayat 3, 23,32 dan 60
c. al-goshosh ayat 27,
d. al- Ahzab ayat 50 dan 53
e. al-Mumtahanah ayat 10
Sedangkan kata zawaja berikut tashrifnya terdapat di delapan pulu satu
tempat dalam empat pulu satu surat®?
2. Al-Hadits, banyak hadits yang menjadikan dasar istinbat hukum figh
munakahat, diantaranya :
uSOJLAs @ahd@éﬁ&‘ﬂ@h@\uhuwuaumwﬁun
@.us«m.mdmm.mux Ay\z\gmlc @uhadu.u}u.\u.uj\m
aﬁujww“’iadm\ JyJudmuMm\zumesﬂjww\uLA@A\
Aw\gcﬂwbyﬂ@\h&c\gﬂa;hﬂglh.\u\uaul.\ud‘)uub
34505 5 A1 4000 o jually Allad adaig
Artinya
Telah diberitakan kepada kami Ibn Hafash hiyast lbn Ghiyas telah
diberitakan kepada kami Bapaku telah diberitakan kepada kami al-4 ‘masy dia
berkata telah diberitakan kepada kami Umarah dari Abdurahman Ibn Yazid ia
berkata masuk kepadaku beserta Algomah dan Aswad pada Abdullah, Maka
Abdullah berkata Kami berserta Nabi SAW juga pemuda yang tidak
menemukan sesuatu maka Rsulullah SAW bersabda kepada kami. “hai para
pemuda, barang siapa di antara kamu telah sanggup untuk kawin maka
hendaklah ia kawin. Maka kawin itu menghalangi pandangan (kepada yang di
larang oleh agama ) dan lebih menjaga kemaluan, dan barang siapa tidak
sanggup, hendaklah ia berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu merupakan
perisai baginya.”
3. ljma Ulama

32Muhammad Fuad al-Baagqii, al-Mu jam al-Mufahras li al-faadz al-Qur’an al-kariim ,
Indonesia: Maktabah Dahlan, t.t, h. 888-889
31bid, h. 322-324
$Muhamad lbn Ismail al-Bukhari, Shahin Bukhari, Riyad Dar al-Salam, 1419, juz 12, h.
539. hadist ini juga terdapat di beberapa kitab hadits seperti Shahih Muslim, Sunan Al-Darimi, Sunan
Ibn Hiban, Sunan al-Nasa’i, Sunan al-Thirmidzi,
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C. Hukum Nikah
Menurut Abdurahman al-Jaziri dalam figh ala madzab al-Arba’ah bahwa
hukum nikah dikembalikan ke hukum syarah yang lima yaitu wajib, haram,
sunnah, mubah dan makruh.®* Dibawah ini hukum nikah menurut empat madzab:
1. Madzab Hanafiyah, mereka berpendapat bahwa hukum nikah itu adalah
a. fardhu apabila memenehuni empat syarat, yaitu : Pertama, seseorang
menyakini apabila tidak nikah akan terjerumus dalam perbuatan zina, kedua
tidak mampu untuk berpuasa sebagai alat untuk peredah yang bisa terhindar
dari perbuatan zina, Ketiga tidak akan mampu mengambil umat, juga bebas
untuk memilih, keempat mampu mambayar mayar, dan memberi nafagah
dengan usaha halal bukan hasil usaha yang haram seperti
menipu,menghasab, mencuri
b. Wajib bukan fardhu apabila bagi seseorang sangat berkeinginan untuk nikah
dan takut jatuh keperbuatan zina, adapun syarat-syaratnya seperti dalam
hukum fardhu
c. Sunnah Muakadah adalah apabila bagi seseorang yang berkeinginan untuk
nikah, ia adalah orang yang adil dan menyakini akan terjerumus dalam
perbuatan zina dan tidak takut berbuat zina jika tidak nikah
d. Haram apabila diyakini bercari hartanya dengan cara yang haram dan
medhalimi  mereka karena di syari’atkannya nikah adalah untuk
kemashlahatan manusia
e. Makruh tahrim apabila takut sampainya kedzaliman dan aniaya tapi tidak
menyakininya
f. Mubah bagi orang yang menginginkan nikah tetapi tidak kawatir terjerumus
dalam perbuatan zina dan tidak meyakininya namun malakukan nikah karena
kebutuhan syahwat3®
2. Madzab Malikiyah
a. Fardhu nikah bagi orang yang berkeinginan nikah dan takut bagi terjerumus
dalam perbuatan zina, jika tidak nikah ia tidak mampu menahan dirinya
dengan puasa, walaupun dirinya lemah untuk mencari rizki yang halal maka
difardhukan nikah dengan tiga syarat, pertama ia takut pada dirinya
terjerumus dalam perbuatan zina, kedua ia tidak kuat untuk berpuasa yang
dapat menahan dari perbuatan zina atau mampu untuk berpuasa tetapi tidak
cukup untuk menahan dari perbuatan zina, ketiga ia lemah untuk mengambil
umat yang dapat memenuhinya.
b. Haram nikah bagi orang yang tidak takut terjerumus perbuatan zina dan
lemah untuk memberi nafagah pada istrinya dari usaha yang halal atau
lemah untuk wathi (hubungan suami istri).

% Abdurrahman al-Jaziri, op.cit, juz 4, h.10
3% Abdurrahman al-Jaziri, op.cit,juz 4, h.11-12
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c. Sunah nikah bagi orang yang tidak berkeinginan nikah tetapi mengharapkan
keturunan dengan syarat ia mampu melakukan kewajibannya mencari rizki
yang halal dan mampu untuk malakukan wathi (hubungan suami istri).

d. Makruh nikah bagi orang tidak berkeinginan nikah akan tetapi takut untuk
melaksanakn sebagian kewajiban yang dibebankan kepadanya dan tidak
mampu untuk melakukan kebaikan.®’

f. Mubah nikah bagi orang yang tidak berkeinginan nikah dan tidak
mengharapkan keturunan dan ia mampu serta dapat berbuat baik

3. Madzab Syafi’iyyah
Menurut madzab syafiiyyah bahwa hukum asal dari nikah adalah
mubah, maka bagi seseorang dimubahan melakukan pernikahan untuk tujuan
mencari kesenangan dan kenikmatan.

a. Wajib nikah untuk tujuan mencegah perbuatan haram seperti seorang takut
pada dirinya terjerumus dalam berbuat dosa tidak bisa dicega kecuali dengan
nikah, maka baginya wajib nikah.

b. Makruh nikah bagi seseorang yang takut tidak bisa melaksanakan hak-hak
suami istri seperti seorang yang tidak ingin nikah dan tidak mampu untuk
membayar mahar serta memberi nafagah.

c. Sunah apabila seseorang berkeinginan nikah dan mampu untuk menanggung
biaya hidup.3®

4. Madzab Hanabilah

a. Fardhu nikah bagi orang yang takut terjerumus dalam perbuatan zina

b. Haram nikah bagi orang yang berada di daerah peperangan kecuali dalam

kondisi darurat.

c. Mubah Jika dalam suatu daerah peperangan kondisinya tidak sulit untuk

melakukan pernikahan

d. Sunnah nikah bagi orang yang berkeinginan nikah tapi jika tidak nikah tidak

takut terjerumus dalam perbuatan zina.®
Hukum nikah menurut Ibn Rusyd dalam kitab Bidaytul Mujtahid dilihat
dari sisi dasar hukum dan metologi istinbat hukum, bahwa hukum nikah menurut
Jumhur ulama adalah Mandub atau sunnah, menurut ahli dahir hukum nikah
wajib, dan menurut sebagian ulama malikiyyah bahwa hukum nikah hak
sebagian manusia wajib, hak sebagian manusia sunah dan hak sebagian manusia
mubah tergantung kesulitan yang dihadapi dirinya. Sebab-sebab perbedaan

pendapat tersebut adalah apakah shigot amar dalam firman Allah L [FECHER!
(il (o 81 Gl / } ,

aaY) A& A JUB ) gARLE " ;AN 5 53l dnle Al g
difahami menunjukan wajib, sunnah atau mubah ? bagi ulama yang memahami
shigot fiil amar dengan wajib, maka hukum nikah adalah wajib, bagi ulama yang

37 Abdurrahman al-Jaziri, op.cit,juz 4, h.10-11
38Abdurrahman al-Jaziri, op.cit,juz 4, h.8
3%Abdurrahman al-Jaziri, op.cit,juz 4, h.8
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memahami shigot fiil amar dengan sunnah, maka hukum nikah adalah sunnah,
bagi ulama yang memahami shigot fiil amar dengan mubah, maka hukum nikah
adalah mubah.*

D. Kajian Filsafat Hukum Islam
Dalam kajian filsafat hukum Islam tentang nikah ada beberapa hal yang
bisa dideskripsikan :

1. Tentang pengertian nikah secara bahsa menurut ulama madzab, bahwa terdapat
perbedaan redaksi dalam mengartikan nikah secara bahasa namun dalam
pemahaman filsafat hukum Islam tidak mempengaruhi arti dari tujuan besar
dari pernikahan itu sendiri yaitu yang pertama gaslls aall 4l 8 #\&3 (Njkah
secara bahasa penggabungan dan pengumpulan) diperkumpulkan antara laki
dan perempuan, kumpulnya laki-laki dan perempuan yang sebelumnya haram
kumpulnya laki-laki dan perempuan menurut hukum Islam tapi setelah malui
proses nikah mereka halal untuk berkumpul, yang kedua <k yakni hubungan
seksual antara laki-laki dan perempuan. tujuan besar dari nikah adalah
memenuhi kebutuhan biolagis antara laki-laki dan perempuan (hubungan sex)
yang dihalalkan olen hukum Islam sehingga dalam kebutuhan sex itu
dihalalkan bahkan mendapatkan pahala dan ridhah dari Allah SWT. oleh
karena itu sebagian ulama mengartikan nikah dengan hubungan sexual antara
laki-laki dan perempuan (sks)). Kenapa dalam hukum Islam dijelaskan
pengertian secara bahasa didahulukan sebelum ke yang lainnya? jika dijawab
dengan menggukan pendekatan filsafat hukum Islam karena masalah bahasa
adalah yang penting dalam penjelasan hukum selanjutnya, sebelum ke wilayah
epistimologis kita harus jelas dulu wilayah ontologisnya, ini berpengaruh
terhadap kebenaran pemahaman jangan sampai terjadi salah faham atau salah
tafsir, dan juga berakibat kepada penentuan sebuah hukum lIslam apalagi
sumber primer bahasa dalam hukum Islam adalah bahasa Arab sehingga perlu
penjelasan ahli bahasa Arab

2. Tentang pengertian nikah secara syara’. Mengapa dalam hukum Islam setelah
dijelaskan pengertian secara bahasa selanjutnya dijelaskan pengertian secara
syarah, jika jawabannya menggunakan pendekatan filsafat hukum Islam, maka
jawabannya adalah bahwa pengertian secara syara’ adalah pengertian dalam
pendekatan syari,at Islam sehingga dalam pengertian tersebut harus mengkaper
syarat-syarat, rukun-rukun dan tujuannya dari salah satu istilah yang diartikan
secara Syari,at Islam.

Dalam pengertian nikah secara syara, terdapat perbedaan para ulama
madzab dalam mengartian nikah secara syara’ namun ada teks yang sama dari
pendapat-pendapat para ulama madzab, yaitu diawali dengan kata agad,
radaksi kata selanjutnya terdapat perbedaan. Mengapa mereka dalam
mengartikan nikah secara bahasa bersepakat diawali dengan kata akad, maka

“01pn Rusyd al-Qurthuby al-Andalusi, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, Bairut:
Darr al-Fikr, t.t, juz.1, h.393
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jika jawabannya menggukan pendekatan filsafat hukum Islam, maka
jawabannya dapat prediksi bahwa tujuan nikah adalah mengkumpulkan
seorang laki-laki dengan orang perempuan yang sebelumnya belum ada ikatan,
maka dengan akan itu mengikat dengan kontrak perjanjian yang berakibat
hukum memunculkan hak dan kewajiban suami istri dan menghalakan
perwujudan dari berkumpulnya seorang laki-laki dan perempuan yang bukan
mahram, untuk berhubungan sex, bermawadah wa rahmah (mewujudkan
kasih sayang) dan mewujudkan tujuan-tujuan berumah tangga yang lainnya.
sehingga dalam Islam didefinikan sebagai perjanjian yang kuat kenapa akad
dalam pernikahan disebut akad yang kuat? karena akad itu ditopang oleh
bebutuhan-kebutuhan yang banyak, seperti kebutuhan sex, kebutuhan kasih
sayang, kebutuhan teman hidup, kebutuhan penerus generasi, kebutuhan
ibadah dan lain sebagainya, sehingga kebutuhan-kebutuhan tersebut menjadi
daya penguat untuk melakukan akad nikah dan diharapkan akad atau
perjanjian itu bisa bertahan lama. Kemudian setalah kata akad para ulama
berpeda menambahkan kata berikunya, itu karena mereka berbeda dalam
menambahkan kata yang dibutuhkan yang sesuai dengan kebutuhan yang
dibutuhkan oleh syarat-syarat, rukun-rukun dan tujuan dari syari’at Islam
menurut versi masing-masing mereka.

. Tentang dasar hukum dari nikah, bahwa dasar hukum dari figh munakahat
yang pertama adalah al-Qur’an. pertanyaan filsafat hukum Islamnya adalah
mengapa dasar hukum yang pertama adalah al-Qur’an ? jika jawabannya
menggunakan pendekatan filsafat hukum Islam dari kajian filsafat ketuhanan
dan filsafat kenabian, kerasulan dan kenabian maka jawabannya adalah bahwa
Allah adalah Tuhan semesta alam, Tuhan yang menciptakan seluruh makhluk
dan yang mengatur semua makhluk dengan menurunkan aturan berupa al-
Qur,an melalui Rasulullah (Nabi Muhammad SAW) disampaikan kepada
seluruh manusia sebagai pedoman hidup agar selamat dunia dan akherat
diantaranya adalah aturan aturan hukum tentang nikah sehingga tidak boleh
sumber pertama untuk masalah nikah menggukan sumber selain al-Qur’an,
kemudian sumber yang kedua adalah hadits, ini penjelas al-Qur,an
penambahan yang belum dijelaskan dalam al-Qur,an melalui perkataan,
perbuatan, dan ketetapan-ketetapan dari Nabi Muhammad SAW, sehingga
permasalahan-permasahan yang belum jelas atau belum dicontohkan maka
dijelaskan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Kemudian dasar
hukum kesepakatan ulama atau ijma ulama, mengapa diperlukan juga ijma
ulama dalam masalah dasar hukum figh munakahat? karena realitasnya para
ulama terdapat perbedaan dalam pemahaman terhadap istinbat hukum baik
dari al-Qur’an maupun hadist sehingga perlu adanya kesepakatan sebagai
sumber hukum yang ketiga.

. Tentang hukum nikah terdapat perbedaan hukum disesuaikan dengan situasi
dan kondisi calon pengantin laki-laki dan perempuan. Mengapa terjadi
perubahan hukum disesuaikan dengan situasi dan kondisi calon pengantin laki-
laki dan perempuan ? jika dijawab menggunakan pendekatan filsafat hukum
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Islam, maka jawabannya adalah karena nikah adalah tidak lepas dari masalah
kemanusiaan dengan kodratnya sebagai manusia sesuai dengan perkembangan
pisik dan psikisnya yang relatif diantara manusia ada yang sama juga ada yang
tidak sama , juga tidak lepas dari masalah perekonomian, kultur dan sosial
yang relatif antar daerah bisa sama juga bisa beda.

5. Visi dan Misi Pernikahan
a. Visi Pernikahan “baiti jannati”. ( rumahku surgaku)
b. Misi
1) Misi Fisiologis
Misi Fisiologis adalah membangun keluarga yang dapat menjadi
‘Tempat semua anggota keluarga mendapatkan sarana keluarga,
mendapatkan kosumsi makan-minum-pakaian yang memadai.Tempat
suami-isteri dapat memenuhi kebutuhan biologisnya dan sebagai
sarana membangun keturunan secara Islami.
2) Misi Psikologis
Misi Psikologis adalah membangun sebuah keluarga yang dapat
menjadi :
a) Tempat semua anggota keluarga diterima keberadaannya secara
wajar & apa adanya.
b) Tempat semua anggota keluarga mendapat pengakuan secara wajar
dan nyaman.
c) Tempat semua anggota keluarga mendapat dukungan psikologis
bagi perkembangan jiwanya.
d) Basis pembentukan identitas, citra dan konsep diri para anggota
keluarga.
3) Misi Sosiologis
Misi Sosiologis adalah membangun sebuah keluarga yang dapat
menjadi : Lingkungan pertama dan terbaik bagi segenap anggota
keluarga. Unit sosial terkecil yang menjembatani interaksi positif
antara individu anggota keluarga dengan masyarakat sebagai unit sosial
yang lebih besar.
4) Misi Da’wah
a) Misi Da’wah adalah membangun sebuah keluarga yang dapat
menjadi :
» Menjadi obyek wajib da’wah pertama bagi sang da’i.
» Menjadi prototipe keluarga muslim ideal (bagian dari pesona
Islam) bagi masyarakat muslim dan nonmuslim.
» Setiap anggota keluarga menjadi partisipan aktif-kontributif
dalam da’wabh.
» Memberi antibodi/imunitas bagi anggota keluarga dari kebatilan
dan kemaksiatan.

6. Tujuan Dan Hikmah Pernikahan
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1. Tujuan Pernikahan
Banyak sekali manfaat yang bisa diperoleh dari sebuah pernikahan.
Dalam Islam ada beberapa tujuan yang bisa dicapai dan dirasakan
manfaatnya. Berikut tujuan-tujuan pernikahan dalam Islam yaitu :
a. Ibadah kepada Allah SWT
Di dalam pernikahan terdapat penuh dengan ibadah jika dilakukan
dengan tulus, ikhlas karena Allah dan sesuai syariatNya sebab nikah
adalah perintah Allah. Perintah tersebut, terdapat dalam al-Qur’an surat
(4) al-Nissa ayat 3
BXO729000D = +00 wAANVGHAGE QRO
s 98 BIH-ACQYETa a0 OGOV PI P OM e @TX
VAL BOQHE W I HBIMQHE 2w HOHa+C
B2 EBF20¢6=V060 RAORE>HE0 FTOErees
BX-AOMNMeQOwDre -0l SHETIHAGZE rHTIe
GO EMEHON 78 2N 74m |m [ 8] OOROYEROeQw
F OOk 00 HNEaw®e0 JAE72BERE OO 0L
G BX-A7wWARD ¢z oL
3. dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka
(kawinilah) seorang saja,atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
b. Menjalankan sunnah Rasul
Nikah adalah ajaran para Nabi dan Rasul. Hal ini menunjukkan,
pernikahan bukan semata-mata urusan kemanusiaan semata, namun ada sisi
Ketuhanan yang sangat kuat. Oleh karena itulah menikah dicontohkan oleh para
Rasul dan menjadi bagian dari ajaran mereka, untuk dicontoh oleh umat
manusia. Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam al-Qur,an surat(13) Ar
Ra’du ayat 38
TTOHE ¢X€xRV0O o @CoBRARZOOL $0O+Q @0
AL€00= ¢ @ CoHRADIAY €0 [0+ (AP yal
o 4890 CO*0Z 102060 LAIOCeONO
L 27 I0VEEEEE J6) 0O =YOERION, W ¢ ) A<D
* P PHRVIOVHERNGT +RO SO0 4 ¢ xR
DO 4dNE W= B O 2 M =250, w
38. dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan
keturunan. dan tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu
ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. bagi tiap-tiap masa ada
kitab (yang tertentu)
Juga didukung oleh hadits dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim dari
anas katanya
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Artinya:
Tiga orang perna datang ke salah satu rumah istri Nabi saw, mereka
bertanya tentang ibadah beliau. Ketika meraka telah mendapatkan
keterangan, mereka merasa kecil, lalu mereka berkata; Seberapa kita ini
kalau dibandingkan dengan Nabi saw, padahal beliau telah diampuni
dosa yang lalu dan yang akan datang ? Orang pertama menjawab:
Adapun aku akan shalat malam selamanya. Orang kedua menjawab: Aku
akan puasa setahun dan tidak berbuka. Orang ketiga menjawab : Aku
akan menjauhi perempuan kemudian tidak nikah selamanya. Kemudian
Rasulullah saw datang, lalu bersabda: Kamukah tadi yang berkata begini
begitu? Demi Allah, bukankah aku ini orang yang paling takut dan tagwa
kepada Allah, tetapi aku tetap berpuasa dan berbuka, shalat, tidur dan
kawin. Barang siapa yang benci pada sunaku, berarti bukan umat ku

c. Membangun keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah

Tujuan pernikahan dalam Islam adalah membangun keluarga
sakinah, mawaddah wa rahmah . sebagaimana yang difirman oleh Allah
SWT dalam al- Qur’an surat (30) al-Rum ayat 21
¢ =mdRAS chQI:I “”EE&_OQ,@@OGL—-O?I QH&%OD

gw-\oo%nf?@ ’E IZ[EIRC*?II@OQ@&_Q‘IQ
cOdoe0Os 2OZOCO¢ ENAL Jihef gl
AEgw®e® OVx OV 3§ ocO0nRetoeeea
EXV P ¢ORB AKX HGIQ H>I0+QON 1 =6 OeOOT A

21. dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

“IMuhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Bairut : Dar al-Fir, 1422 h, juz.7, h. 2.

Muslim Ibn Hajaj Al-Nisaburi, Shahih Muslim, Bairut: Dar al-lhya al-Turats al-Arabi, t.t, juz. 2, h.

1020
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d. Untuk menjaga diri dari perbuatan zina

Salah satu tujuan dari pernikahan adalah supaya terhindar dari
perbuatan dosa, karena semua manusia memiliki insting dan
kecenderungan kepada pasangan jenisnya yang menuntut secara biologis
disalurkan secara benar. Apabila tidak disalurkan secara benar, yang
muncul adalah penyimpangan dan kehinaan. Banyaknya pergaulan bebas,
fenomena aborsi di kalangan mahasiswa dan pelajar, kehamilan di luar
pernikahan, perselingkuhan, dan lain sebagainya, menjadi bukti bahwa
kecenderungan syahwat ini sangat alami sifatnya. Untuk itu harus
disalurkan secara benar dan bermartabat, dengan pernikahan.
Sebagalmana yang disabdakan oleh Nabi saw :

DJW@A&JE&AQY‘MJA@\MJAuUQUAUmUJJAQMh
mdmwtmuk—A\;u\ltgmlc@uh.\duuywwﬂwus
ﬂ\dedemmm‘ihmalujm‘\ﬂ\u&au.\.d\&nhstm\
=y MBCJJ.HSSD;L\S\ &lbau\wuw\wh‘du\g‘\.\b‘m\d@

42;hjﬂmueydbwmelw3c)sﬂuﬁaabjaﬂ
Artinya

Telah diberitakan kepada kami Ibn Hafash hiyast Ibn Ghiyas
telah diberitakan kepada kami Bapaku telah diberitakan kepada kami al-
A’masy dia berkata telah diberitakan kepada kami Umarah dari
Abdurahman Ibn Yazid ia berkata masuk kepadaku beserta Algomah dan
Aswad pada Abdullah, Maka Abdullah berkata Kami berserta Nabi SAW
juga pemuda yang tidak menemukan sesuatu maka Rsulullah SAW
bersabda kepada kami: “hai para pemuda, barang siapa di antara kamu
telah sanggup untuk kawin maka hendaklah ia kawin. Maka kawin itu
menghalangi pandangan (kepada yang di larang oleh agama ) dan lebih
menjaga kemaluan, dan barang siapa tidak sanggup, hendaklah ia
berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu merupakan perisai baginya.”

e. Untuk mendapatkan keturunan

Salah satu tujuan pernikahan adalah supaya mendapatkan keturunan.
Semua orang memiliki kecenderungan dan perasaan senang dengan anak.
Bahkan Nabi menuntutkan agar menikahi perempuan yang penuh kasih
sayang serta bisa melahirkan banyak keturunan. Dengan memiliki anak
keturunan, akan memberikan jalan bagi kelanjutan generasi kemanusiaan
di muka bumi. Jenis kemanusiaan akan terjaga dan tidak punah, yang akan
melaksanakan misi kemanusiaan dalam kehidupannya. Allah swt
berfirman dalam al-Qur’an surat (16) ayat 72 :
SITQHE 22Evw =RAI>AY + S 5-@0
wADIAYeOd LeICeONwOdl JAEAEKN0>AROW

42Muhamad Ibn Ismail al-Bukhari, Shahin Bukhari, Riyad Dar al-Salam, 1419, juz 12, h.
539. hadist ini juga terdapat di beberapa kitab hadits seperti Shahih Muslim, Sunan Al-Darimi, Sunan
Ibn Hiban, Sunan al-Nasa’i, Sunan al-Thirmidzi,
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72. Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu

sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan

cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?"

f. Investasi akhirat

Anak-anak adalah investasi akhirat, bukan semata-mata kesenangan
dunia. Karena dengan memiliki anak yang shalih dan shalihah, akan
memberikan kesempatan kepada kedua orang tua untuk mendapatkan surga
di akhirat kelak. Rasulullah Saw bersabda, “Di hari kiamat nanti orang-orang
disuruh masuk ke dalam surga, namun mereka berkata: wahai Tuhan kami,
kami akan masuk setelah ayah dan ibu kami masuk lebih dahulu. Kemudian
ayah dan ibu mereka datang. Maka Allah berfirman: Kenapa mereka masih
belum masuk ke dalam surga, masuklah kamu semua ke dalam surga.
Mereka menjawab: wahai Tuhan kami, bagaimana nasib ayah dan ibu kami?
Kemudian Allah menjawab: masuklah kamu dan orang tuamu ke dalam
surga”®
0. Menyalurkan fitrah

Di antara fitrah manusia adalah berpasangan, bahwa laki-laki dan
perempuan diciptakan untuk menjadi pasangan agar saling melengkapi,
saling mengisi, dan saling berbagi. Kesendirian merupakan persoalan yang
membuat ketidakseimbangan dalam kehidupan. Semua orang ingin berbagi,
ingin mendapatkan kasih sayang dan menyalurkan kasih sayang kepada
pasangannya.

Manusia juga memiliki fitrah kebapakan serta keibuan. Laki-laki perlu
menyalurkan fitrah kebapakan, perempuan perlu menyalurkan fitrah keibuan
dengan jalan yang benar, yaitu menikah dan memiliki keturunan. Menikah
adalah jalan yang terhormat dan tepat untuk menyalurkan berbagai fitrah
kemanusiaan tersebut.

h. Membentuk peradaban

Menikah  menyebabkan munculnya keteraturan hidup dalam
masyarakat. Muncullah keluarga sebagai basis pendidikan dan penanaman
nilai-nilai kebaikan. Lahirlah keluarga-keluarga sebagai pondasi kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dengan menikah, terbentuklah
tatanan kehidupan kemasyarakatan yang ideal. Semua orang akan terikat
dengan keluarga, dan akan kembali kepada keluarga.

3 HR. Imam Ahmad dalam musnhadnya
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Perhatikanlah munculnya anak-anak jalanan yang tidak memiliki
keluarga atau terbuang dari keluarga. Mereka menggantungkan kehidupan di
tengah kerasnya kehidupan jalanan. Padahal harusnya mereka dibina dan
dididik di tengah kelembutan serta kehangatan keluarga. Mereka mungkin
saja korban dari kehancuran keluarga, dan tidak bisa dibayangkan peradaban
yang akan diciptakan dari kehidupan jalanan ini.

Peradaban yang kuat akan lahir dari keluarga yang kuat. Maka
menikahlah untuk membentuk keluarga yang kuat. Dengan demikian kita
sudah berkontribusi menciptakan lahirnya peradaban yang kuat serta
bermarta

2. Hikmah Nikah Pernikahan
a. Hikmah Psikologi

Sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat dan
keras yang selamanya menuntut adanya jalan keluar. Bilamana jalan keluar
tidak dapat memuaskannya maka banyaklah manusia yang mengalami
goncangan dan kacau serta menerobos jalan yang jahat. Kawin merupakan
jalan alami dan biologis yang paling baik. Dengan kawin badan jadi segar,
jiwa jadi tenang, mata terpelihara dari melihat yang haram dan perasaan
tenang menikmati barang yang halal.*

Allah swt berfirman dalam al-Qur’an Surat (3) al-Imran ayat 14
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14. dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak[186] dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di
sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).

Naluri kebapakan dan keibuan akan tumbuh saling melengkapi dalam
suasana hidup dengan anak-anak dan akan tumbuh pula perasaan ramah,
cinta dan sayang yang merupakan sifat-sifat baik yang menyempurnakan
kemanusiaan seseorang.

b. Hikmah Sosiologi
Nikah adalah jalan terbaik dalam rangka memperbanyak keturunan
dengan menjaga terpeliharanya nasab, membuat anak-anak menjadi mulia
serta melestarikan hidup manusia

44sayid Sabiq, Figh Sunnah Jilid II, Cairoh : Dar al-Fathu, 1995 M, h. 108
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Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung anak-anak
akan menimbulkan sikap sungguh-sungguh dalam mengembangkan bakat
dan rajin dalam mencari penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Dengan perkawinan dapat membuahkan tali kekeluargaan, rasa cinta
antar keluarga dan memperkuat hubungan kemasyarakatan yang memang
oleh islam direstui, ditopang dan ditunjang.

c. Hikmah Nikah Dari Segi Kesehatan

Sayyid Sabiq mengutip salah satu pernyataan hasil penelitian tentang
nikah dan kesehatan yang dilakukan PBB yang dimuat dalam harian
nasional bahwa orang yang bersuami umurnya lebih panjang daripada
orang yang tidak bersuami istri baik karena menjanda, bercerai ataupun
sengaja membujang. Pernyataan itu selanjutnya menjelaskan di berbagai
Negara, orang-orang kawin pada umur yang masih muda, akan tetapi
bagaimanapun juga umur orang-orang yang bersuami istri umurnya lebih
panjang.*

d. Hikmah nikah menurut al-Jurjawi

Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan. Ketika keturunan itu
banyak, maka proses memakmurkan bumi berjalan dengan mudah, karena
suatu perbuatan yang harus dikerjakan bersama-sama akan sulit jika
dilakukan secara individual.

Keadaan hidup manusia tidak akan tentram kecuali jika keadaan
rumah tangganya teratur. Kehidupan tidak akan tenang kecuali dengan
adanya ketertiban rumah tangga. Ketertiban tersebut tidak mungkin
terwujud kecuali harus ada perempuan yang mengatur rumah tangga itu.

Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang berfungsi
memakmurkan dunia masing-masing dengan ciri khasnya berbuat dengan
berbagai macam pekerjaan. “°

E. Keberadaannya dalam Politik Hukum Ketanegaraan Indonesia

Undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan merupakan
produk politik hukum Indonesia berdasarkan falsafah Pancasila yang bertujuan
mengatur hukum perdata di Indonesia agar masyarakat Islam Indonesia
mempunyai payung hukum untuk mengatur masalah-masalah pernikahan juga
umat Islam mempunyai kekuatan hukum positif, dalam masalah pengertian
perkawinan terdapat pada pasal 1 yaitu bahwa Perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.dan pasal 2 ayat (1) Perkawinan adalah sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya itu. (2)

45sayid Sabiq, /bid, h. 109
4Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikamh al-Tasyri’ wa fasafatuhu, Cairo: Dar al-Fikr, 1993, juz.Il,
h.3-4
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Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Wakil-wakil rakyat Indonesia pada tahun 1974 menyepakati pengertian
perkawinan versi politik hukum ketatanegaraan Indonesia yang termaktub
dalam pasal 1 UU No 1 tahun 1974 tersebut, jika diperhatikan secara teliti
tentang pengertian perkawinan, tertulis menggunakan istilah ikatan lahir bathin
artinya istilah tersebut menggunakan kultur Indonesia, tetapi dalam pasal 2
ayat 1 ada pernyataan bahwa Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut
hukum masing-masing agama dan kepercayaannya itu, artinya bahwa
pengertian pernakahan terkait dengan sahnya terkawinan disamping produk
politik hukum ketatanegaraan Indonsia juga mengakomodir hukum-hukum
perkawinan menurut agama — agama yang diakui di Indenesia mengingat kita
ini negara yang bineka tunggal ika sekaligus juga secara politik hukum
ketatanegaraan Indonsia, membolehkan bahwa mewajibkan menggunakan
hukum Islam untuk pengertian perkawinan dan pelaksanaan perkawinan bagi
umat Islam Indonesia.

Di dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam), Pasal 2 Perkawinan menurut
hukun Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitssagan
ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan
ibadah. Pasal 3 Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Pasal 4 Perkawinan adalah
sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam sesuai dengan pasal 2 ayat (1)
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pasal 5 (1) Agar
terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam setiap perkawinan
harus dicatat.(2) Pencatatan perkawinan tersebut apada ayat (1),
dilakukan oleh Pegawai Pencatat Nikah sebagaimana yang diaturdalam
Undang-undang No.22 Tahun 1946 jo Undang-undang No. 32 Tahun
1954. di dalam KHI tentang pengertian perkawinan sudah menurut hukum
Islam walaupun belum sampai keundang-undang tetapi secara politik hukum
di Indonesia kekuatan politik hukumnya baru keputusan presiden namun
KHI ini bisa disebut murupakan produk politik hukum, karena presiden itu
produk politik hukum.
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BAB II
MAHRAM

A. Pengertian

Mahram (huruf mim dan ra’ dibaca fathah) adalah orang yang diharamkan untuk
dinikahi'. Mahram dan muhrim, adalah dua istilah yang sering terbalik-balik dalam
percakapan masyarakat. Terutama mereka yang kurang perhatian dengan bahasa Arab.
Padahal dua kata ini artinya jauh berbeda. Memang teks arabnya sama, tapi harakatnya
beda

Mahram adalah orang yang diharamkan untuk dinikahi baik karena nasab
(keturunan) atau persusuan. Rosulullah saw bersabda;
DUJDJAAJS.\Q((UM54@\1\a\f\ﬁm\!)dlﬁ‘dﬂjww§&mﬂ\d‘9uju\ e o) OB ,
( Dari Ibn Abbas sesungguhnya Rasulullah saw bersabda Tidaklah (boleh) seorang
wanita bepergian kecuali bersama mahram)

Sedangkan Muhrim (huruf mim dibaca dhammah dan ra’ dibaca kasrah) adalah kata
subjek (pelaku) dari "ihram™ yaitu orang yang telah mengenakan pakaian ihram untuk
haji atau umrah.?

B. Dasar Hukum Mahram
a. Al-Qur’an Surat (4) al-Nisa’ ayat 23
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23. diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan;saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu
yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan;
ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan
sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa

lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
.b. Hadits

1Zainuddin Abu Abdullah Muhammad Ibn Abi Bakr al-Razi, Mukhtar al-Shiyakh, Biarut: Maktabah al-Ushriyah, 1420
H/1999M, juz.1, h. 71

2Abu Naim Ahmad lbn Abdulah al-Ashbahaaniy, al-Musnad al-Mustakhraj ala shahih Imam Muslim, Dar al-Kutub
al-Alamiyah, 1417 H/ 1996 M, juz.4, h. 15

3al-Razi, Mukhtar al-Shiyakh, Op. Cit



Banyak hadits yang menjelaskan mahram, dian berktaranya adalah tentang jumlah isapan
susuan yang menyebabkan bisa menjadi mahram:
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Artinya:

Aisya RA berkata, dan Beliau menjelaskan tentang yang diharamkan karena
sebab susuan ia berkata : Sepulu isapan; kemudian Aisya berkata, telah turun dalam
al-Qur,an sepulu susuan yang telah diketahui kemudian turun juga lima susuan yang
telah diketahui.

C. Wanita Dan Laki- laki yang Tidak Boleh Dinikahi
1. Wanita yang tidak boleh dinikahi
a. Wanita yang masih bersuami
Wanita yang masih bersuami haram untuk menjadi istri dari pria lain selama
masih bersuami. Meskipun telah pisah ranjang dalam waktu yang cukup lama, selama
suami pertamanya belum menceraikannya tetap haram dinikahi. Karena Islam tidak
mengenal poliandri.
b. Wanita dalam iddah
Wanita yang sedang menjalankan iddah haram untuk dinikahi. Baik iddah
karena diceraikan suaminya ataupun iddah karena suaminya meninggal.
c. Wanita yang murtad
Wanita yang murtad haram dinikahi. Murtad adalah keluar dari Agama Islam
baik dengan perkataan, dengan perbuatan ataupun hanya dengan tekad atau berniat
murtad. Wanita seperti ini boleh dinikahi jika sudah kembali masuk Islam dengan
mengucapkan dua kalimat syahadat.
d. Wanita non muslim
Maksud wanita non muslim disini adalah selain wanita ahli kitab (Nasrani dan
Yahudi). Wanita non muslim, baik itu beragama Budha, Hindu, Konghucu dan lain-lain
tidak boleh dijadikan istri oleh seorang muslim. Adapun wanita ahlul kitab, Nasrani
dan Yahudi boleh dijadikan istri dengan syarat-syarat tertentu. Pembahasan tentang
syarat-syarat ini akan dibahas dengan rinci pada postingan lainnya. Hal ini berdasarkan
firman Allah dalam QS. (2) Al-Bagarah ayat 221.
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221. dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik,
walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.

4Muslim Ibn hajaj al-Nisaburi, Shahih Muslim, Bairut: Dar al-lIhya al-Turast al-Arabi, juz.2, h.1075, t.t



dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia
supaya mereka mengambil pelajaran.
e. Wanita mahram
Wanita mahram adalah wanita yang haram dinikahi olah laki-laki, baik mahram
muabad maupun mahram muagat
f. Wanita yang jadi istri kelima
Haram menjadikan wanita untuk jadi istri kelima. Karena dalam Islam poligami
hanya diizinkan dengan empat istri dengan syarat-syarat tertentu. Kecuali suami yang
beristri 4 tersebut menceraikan salah satu istrinya, maka boleh menikah lagi. Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 3.
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3. dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak
yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
g.Wanita yang ditalak tiga
Haram seorang pria menikah kembali dengan istrinya yang telah ditalak 3. Kecuali
jika wanita tersebut sudah pernah menikah lagi dengan pria yang lain dan bercerai
kembali
h. Wanita yang sedang ihram
Sebagaimana telah dijelaskan pada postingan sebelumnya, bahwa wanita yang
sedang ihram, baik ihram haji ataupun umrah haram untuk dinikahi. Kecuali jika
ihramnya sudah selesai, maka boleh dinikahi meskipun dia masih berada di kota
Mekkah.
I. Wanita melakukan sumpah /i’an, maka tidak boleh menikah dengan mantan suami
yang meli’annya
2. Laki-laki yang haram dinikahi
a. Laki-laki non muslim (beda agama, musyrik, murtad)
laki-laki non muslim (beda agama, musyrik, murtad) tidak boleh dinikahi oleh
wanita muslimah sebagaimana dijelaskan oleh allah dalam QS. (2) Al-Bagarah ayat
221.
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Diriwayatkan dari Ibn Abbas sesunggunya Nabi saw mengutus Marstad Ibn Abi
Marstd sekutu sekutu Bani Hasyim ke Makkah sekutu Bani Hasyim ke Makkah untuk keluar
dari orang-orang Muslim dengan diam-diam, maka tatkala ia sampai datanglah
seorang wanita dikatakan memiliki selir memeluknya pada masa Jahiliyah, berbalik

>Imam Fakhruddin Al-Razy, Tafsir Mafatih al-Ghaib (Tafsir Kabir), Bairut: Dar al-lhya al-Turast al-Araby,
1420 H, juz.6, h.407



darinya ketika Islam datang, kemudian memegang dalam kondisi sepi, kemudian ia
mengetauinya bahwa Islam mencega dari yang demikian itu, selanjutnya ia janji
untuk meminta izin pada Rasulullah saw, kimudian mengawininya, maka ketika
disampaikan pada Rasulullah saw, kumidian beliu mengetahuinya apa yang
dikerjakan dalam masalah memeluk, maka ia tanyakan apakah halal untuk
mengawininya? Kemudian allah swt turunlah ayat ini(Al-Bagarah ayat 221)

Menurut jumhur ulama wanita tidak boleh nikah dengan laki musyrik, masuk
musyrik disini seluru agama selain Islam, baik yahudi, nasrani, majusi semua yang
menyembah selain allah adalah musyrik. Yang boleh dengan ahli kitab, maksudnya
adalah ahli kitab injil, ahli kitab taurat dan ahlli kitab jabur bukan ahli kitab yahudi,
nasrani karena ahli kitab mereka adalah orang-orang musyrik.°

b. Laki-laki yang meli’an istrinya, maka tidak boleh menikah dengan mantan istrinya
c. Laki-laki senang meninggalkan shalat, pemabuk, takabur, akhlaknya buruk
d. Karena Mahram

D. Mahram Muabbad, Ghair Muabad Dan Macam-Macamnya
1. Mahram Muabbad

Menurut beberapa ulama dari madzab Hanafiyah seperti Abdullah Ibn Mahmud
Ion Maududi al-Hanafi dalam kitabnya al-lkhtiyar Litakhlil al-Mukhtar,” dari madzab
Maliki seperti Syihabuddin al-Maliki dalam kitabnya Irsyadu al-Saliki ila asyrafi al-
Masaliki fi Figh al-lmam al-Maliki,® dari madzab al-Syafi’i seperti Muhammad
Khathib al-Syarbini dalam kitabnya al-lgqna’°dari madzab Hanbali seperti Abdurrahman
lon Nashir dalam kitabnya Syarh Minhajul al-Salikin *° menurut mereka bahwa
berdasarkan dalil dalam Al-Qur’an Surat (4) al-Nisa’ ayat 23 dan Hadits Nabi mahram
muabbad terdiri dari :
a. Jalur Nasab ada tujuh

1) Ibu, nenek dan seterusnya ke atas baik dari jalur laki-laki maupun perempuan.

2) Anak perempuan (putri), cucu perempuan dan seterusnya ke bawah baik dari
jalur laki-laki maupun wanita.

3) Saudara perempuan sekandung (se Ayah/ibu)

4) Saudara perempuan Bapak (bibi) saudara perempuan (kakek) (bibi orang tua)
dan seterusnya ke atas baik sekandung se Ayah atau Se ibu.

5) Saudara perempuan ibu (bibi) saudara perempuan nenek (bibi orang tua) dan
seterusnya ke atas baik sekandung se ayah atau se ibu.

6) Putri saudara perempuan (keponakan) sekandung se ayah atau se ibu, cucu
perempuan nya dan seterusnya ke bawah baik dari jalur laki-laki maupun
perempuan.

7) Putri saudara laki-laki (keponakan) sekandung se ayah atau se ibu, cucu
perempuan nya dan seterusnya ke bawah baik dari jalur laki-laki maupun
perempuan.!

b. Mahram jalur mushaharah

1) Istri bapak (ibu tiri), istri kakek dan seterusnya ke atas
2) Istri anak (menantu), istri cucu dan seterusnya ke bawah

®Ilmam Fakhruddin Al-Razy, Tafsir Mafatih al-Ghaib (Tafsir Kabir), Ibid, h. 407 -413
"Abdullah Ibn Mahmud Ibn Maududi al-Hanafi, al-Ikhtiyar Litakhlil al-Mukhtar, Bairut: Dar al-Kutub, 1356 H, juz.3,
h.86-88
8Syihabuddin al-Maliki, Irsyadu al-Saliki ila asyrafi al-Masaliki fi Figh al-lmam al-Maliki , Mesir: Maktaba
Mushthafa, t.t, juz.1, h.60
9Muhammad Khathib al-Syarbini, al-Igna , Bairut: Dar al-Fikr, 1415 H, juz. 2, h. 415
Apbdurrahman Ibn Nashir, Syarh Minhajul al-Salikin, Bairut: Dar al-Fikr,t.t, juz.1, h.462
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3) Ibu mertua, ibunya (nenek) dan seterusnya ke atas
4) Anak perempuan istri dari suami lain (anak tiri)
5) Cucu perempuan istri baik dari keturunan rabibah maupun dari keturunan rabib
(anak lelaki istri dari suami lain)*?
c. Mahram jalur sepersusuan

Masyarakat Arab dahulu terbiasa mencari ibu susu bagi anak-anak mereka.
Wanita-wanita baduilah yang banyak menggeluti profesi sebagai ibu susu. Mereka
menyerahkan penyusuan anak kepada wanita badui dikarenakan mereka meyakini
udara dan lingkungan daerah perkampungan lebih baik bagi partumbuhan anak.
Maka tidaklah mengherankan jika banyak shahabat yang menjadi saudara lewat jalur
susuan.

Pasalnya, radha’ah menjadi hal yang urgen untuk diperhatikan karena banyak
hukum yang berkaitan dengannya. Hukum-hukum yang berkaitan dengan radha’ah
seperti haramnya menikahi saudara sesusu, boleh melihat dan berkhalwat dengannya,
bisa menjadi mahram dalam safarnya, Tapi ia tidak bertanggung jawab akan
nafkahnya, tidak bisa saling mewarisi, juga tidak bisa menjadi wali nikahnya.

Terlebih hari ini banyak terdapat bank-bank asi yang menyimpan ASI dari
banyak wanita. Tak dapat dipungkiri pula, semua bayi sangatlah membutuhkan ASI
sebagai makanan terbaik bagi mereka. Semua ahli kesehatan sepakat akan hal ini.
Allah telah memerintahkan para ibu untuk menyusui bayinya sebagaimana yang
termaktub dalam Q.S.(2) Al-Bagarah ayat 233
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233. Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi
Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa
yang kamu kerjakan.
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Hadits yang menjelaskan tentang jalur susuan diharam seperti jalur nasab
adalah yang diriwatkan oleh banyak perawi hadits diantara lbn Majah, al-Nasa’i,
Imam Bukhari dan masi banyak yang lainnya :
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Dari Aisya berkata: Rasulullah saw bersabda haram sebab susuan sama dengan apa
yang diharamkan sebab nasab.

Mahram jalur susuan Yaitu:

1) Wanita yang menyusui dan ibunya

2) Anak perempuan dari wanita yang menyusui (saudara persusuan)

3) Saudara perempuan dari wanita yang menyusui (bibi persusuan)

4) Anak perempuan dari anak perempuan dari wanita yang menysusui (anak dari
saudara persusuan)

5) Ibu dari suami dari wanita yang menyusui

6) Saudara perempuan dari suami dari wanita yang menyusui

7) Anak perempuan dari anak laki-laki dari wanita yang menyusui (anak dari saudara
persusuan)

8) Anak perempuan dari suami dari wanita yang menyusui

9) Istri lain dari suami dari wanita yang menyesui
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Defini radha’a difathakan huruf ra radha’a dan dikasrakan ridha’ah nama dari al-
irdha’a dan ia adalah sebuah nama untuk mengisap payudara dan meminum susunya
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Dan menurut syara’ adalah nama untuk sampainya susu pada seseorang atau apa
yang nyampainya sesuatu darinya ke dalam perut anak atau benaknya
Hukum menyusui adalah boleh tetapi kalau yang menyusui wanita musyrikah,
atau pelajur maka hukumnya makru. Namun terkadang hukum menyusui wajib, jika
seseorang mempunyai anak lalu tidak ada yang menyusuinya,*’
1. Usia susuan
Ulama berbeda pendapat dalam masalah pada usia berapa penyusuan seorang
anak menjadikan terjalinnya hubungan mahram antara si anak dengan wanita yang
menyusuinya. Sebagian ulama berpendapat penyusuan itu seluruhnya membuat
terjalinnya hubungan mahram, sama saja apakah terjadinya ketika anak masih kecil
ataupun sudah besar, dengan dalil hadits ‘Aisyah radhiallahu ‘anha tentang kisah
Sahlah yang diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk
menyusui  Salim maula Abu Hudzaifah. Sahlah berkata, “Bagaimana aku
menyusuinya sementara dia sudah besar?”’Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
tersenyum dan berkata, B
Cuale W18S (4 4
“Aku tahu Salim itu sudah besar.”
Mereka juga berdalil dengan keumuman firman Allah subhanahu wa ta’ala,

B1bn Majah, Sunan lbn Majah, Bairut: Dar al-Fikr,t.t, juz.6, h.62
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AR i FUSTIA R
“(Diharamkan bagi kalian menikahi) ibu-ibu kalian yang menyusui kalian (ibu susu).”
(an-Nisa: 23)

Menurut madzab jumhur dan ahli ilmu seperti Imam Malik, Imam Syafi’i,
Imam Ahmad dan Sahabat Imam Abu Hanifa berpendapat bahwa susuan yang
menjadi mahram adalah sampai umur dua tahun, mereka menggunakan dalil yang
diambil dari surat al-Bagarah ayat 233 :°
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan
Mereka juga menggunakan hadits:
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Dari Aisya ra sesunggunya Rasulullah saw masuk padanya dan disampingnya
ada seorang laki-laki ,maka berobalah wajanya dihadapan Nabi saw , kemudian ia
berkata ya Rasulullah seseunggunya suadaraku sepersusuan maka beliau bersabda
lihatlah saudara-saudara kamu, maka sesunggunya sepersusuan itu sebagian dari
yang mencukupi dari rasa lapar
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Dari umu Salamah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Tidak menjadi
mahram karena susuan kecuali apa mengisi perut dan di payudara sebelum
penyapihan.

meplsadl (B Y) gl Y 18 Lagle Al da s pubis cl 08 9
Ve - plag e alll Lo - all) Sy JB 1 JB - dde All) a ;- dgrea Gl (8
2ppandl) Cudl g aial) 300 La ) gl

Dari Ibn Abbas ra barkata: Tidak susuan kecuali dua tahun.

Dari Ibn Mas'ud ra berkata: Rasulullah saw bersabda: Tidak ada susuan
kecuali apa yang bisa menumbuhkan tulang dan daging.
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Madzab Imam Abu Hanifah menetapkan bahwa susuan yang menyebabkan mahram
adalah sampai umur 30 bulan (dua tahun setengah), mereka mengambil dalil dari
surat al-Ahgaf ayat 15 ( dan disapihnya sampai umur 30 bulan)
Madzab al-Dzahiriyah berpendapat bahwa susuan sudah besar / dewasa tetap
menjadi mahram, mereka mengambil dalil dari sebuah hadits sahla binti sahil dalam
menyusuinya untuk salim sesunggunya Rasulullah saw bersabda untuknya susuilah
dan baginya menjadi mahram
Syekh Ibn Taimiyah membolehkan menyusui sudah dewasa untuk hajat (suatu urusan
yang penting) dan bisa ditetapkan dengan susuan itu menjadi muhrim
Dalam masalah umur anak yang disusui menurut pentarjihan ulama mutaakhirin
bahwa yang lebih rajih adalah pendapat jumhur ulama dan ahli ilmu karena dasar /
dalil yang digunakan adalah menggunakan pemahaman yang lebih tetap, sebab
pemahaman mereka yang berbeda pendapat seperti umur tiga pula bulan, dalil yang
digunakan mereka dalam al-Qur,an surat al-Ahgaf ayat 15 maksudnya bukan tetapi
menyusui hitungan pertama hamil sampai melahirkan, adapun tentang hadits yang
diriwatkan oleh siti Aisyah tentang menjelaskan sahla binti sahil dalam menyusuinya
untuk salim sesunggunya Rasulullah saw bersabda untuknya susuilah dan baginya
menjadi mahram adalah hadits ini pengkhususan bagi salim yang disusui sudah
dewasa dan para istri nabi yang menolak hadits tersebut berlaku untuk umum, namun
kalau dalil yang digunakan jumhur ulama dan ahli ilmu adalah dalil khusus mengenai
susuan batas maksimal untuk kesempurnaan susuan adalah dua tahun wallahu a’lam
bishaub.?®
. Kadar susuan

Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah atau kadar susuan yang
menyebabkan menjadi mahram.

Madzab Imam Malik, Abu Hanifah, pendapat kedua dari Imam Ahmad, al-Hasan,
Ibn Musayab, al-Zuhri mereka berpendapat bahwa kadar susuan sedikit atau banyak
tetap menjadi mahram,?® dalil yang digunakan oleh mereka adalah surat al-Nisa’ ayat
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Ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan
Dan sebuah hadits:
gl (4 a2 La gl (1 p ey

Menjadi marham sebab susuan serti apa yang menjadi mahram karena sebab
nasab

Sedangkan menurut Dawud al-Dzahiri, Ibn Mundir, Abu Sur dan Abu Ubaid,
bahwa sedikitnya susuan yang bisa menjadi mahram adalah tiga kali susuan,®! mereka
mengambil dalil dari pemahaman hadits
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Tidak menjadi marham satu isapan dan tidak dua isapan. Tidak menjadi mahram
satu sedotan dan tidak dua sedotan. Maka dapat dipahami dari hadist tersbut bahwa
tiga kali minimal isapan bias menjadi mahram.

Pendapat madzab Syafi’i dan Ahmad, bahwa minimal lima susuan yang bisa
menjadi mahram sesusuan.®* Mereka menggunakan dalil sebagai dasar istinbat hukum
yaitu hadits Siti Aisyah :

Claglre Gl pde AN e J31 Lad Glsq ralld ie Al iy ddde oo
O 1 Lad (A g alug dle alll Lo ol (B8 claglia uady Gl a5 (el
3501)'_“\

“Dari Aisyah ra berkatan : Dahulu al-Qur’an turun menyebutkan sepuluh kali
penyusuan yang dimaklumi dapat mengharamkan kemudian dihapus ketentuan
tersebut dengan lima kali penyusuan.”

Sebagian ulama mutaakhirin menganalis masalah ada beberapa pendapat terkait
dengan jumlah minimal isapan dalam masalah susuan yang bisa menjadi mahram,
bahwa yang rajih adalah pendapat Imam Syafi’i dan Ahmad karena dalil yang
digunakan hadits shahih dan mukaham. Untuk dalil yang digunakan oleh Abu Hanifah
adalah dalil ithlaq secara usul figh membutuhkan mugoyad, muqoyadnya adalah
hadits yang digunakan oleh Imam Syafi’i dan Ahmad yaitu hadits dari Aisyah,
sedangkan dalil yang digunakan oleh madzab Daud al-Dzahiri dan kawan-kawan
mafhum yang diambil oleh mereka bertentangan dengan mantuq hadits dari Aisyah
lima kali susuan wallahu a’lam bishaub.*®

Apabila seseorang ragu tentang jumlah penyusuan, apakah telah sempurna lima
kali penyusuan sehingga menjadi haram seperti yang haram karena hubungan nasab
ataukah belum, maka kata Ibnu Qudamah rahimahullah, “Tidaklah ditetapkan
keharaman tersebut karena dikembalikan kepada hukum asal. Sementara keraguan
tidaklah dapat menghilangkan keyakinan sebagaimana bila seseorang ragu telah jatuh
talak (cerai) atau tidak maka kembali pada hukum asal tidak ada talak.®” Apabila
seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan yang bukan mahram minum dari
susu seekor kambing (yang sama), sapi ataupun unta maka tidaklah hal ini teranggap
sebagai satu penyusuan, kata al-lmam asy-Syafi‘i rahimahullah. Namun, hal ini
hanyalah seperti makanan dan minuman biasa, dan tidak terjalin hubungan mahram
antara kedua anak tersebut, karena yang demikian hanya berlaku untuk air susu
manusia bukan air susu hewan. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, L

Kiaia ) all sl
“Dan ibu-ibu yang menyusui kalian...."; o L .
de Lol A of 351 Gl Galals ¢l BAASl Gy &l
“Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi
orang yang ingin menyempurnakan penyusuan. %
2. Mahram Muabbad, Ghair Muabad
a. Kakak atau adik ipar (saudara perempuan dari istri)
b. Bibi (ayah atau ibu mertua) dari istri
c. Istri yang telah bersuami dan istri orang kafir jika ia masuk Islam
d. Wanita yang telah ditalak tiga, maka ia tidak boleh dinikahi oleh suaminya yang
dulu sampai ia menjadi istri dari laki-laki lain
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e. Wanita musyrik sampai ia masuk Islam

f.  Wanita muslimah tidak boleh menikah dengan laki-laki ahli kitab atau laki-laki
kafir

g. Wanita pezina sampai ia bertaubat dan melakukan istibro’ (pembuktian kosongnya
rahim)

h. Wanita yang sedang ihrom sampai ia tahallul

i.  Wanita dijadikan istri kelima sedangkan masih memiliki istri yang keempat®®

E. Kajian Filsafat Hukum Islam
1. Kajian Ontologis

Dalam kajian filsafat Hukum Islam bahwa Allah SWT yang menciptakan
manusia dan Allah pula yang mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan untuk
hidup berumah tangga, hukum Islam yang Allah buat untuk manusia melalui rasul Nabi
Muhammad agar hidupnya barakah, sehingga dalam hukum Islam mengatur mana laki-
laki dan perempuan yang boleh dinikahi dan mana laki-laki dan perempuan yang tidak
boleh dinikahi, hal ini semua untuk kebaikan manusia. hal perlu menjadi catatan sebagai
kata kunci bahwa Allah yang menciptakan manusia, Allah pula yang mengetahui rahasia-
rahasia yang ada di dalamnya karena Allah yang menciptakannya, sehingga orang yang
taat kepada perintah termasuk orang-orang yang beruntung.

Hakekat Mahram adalah orang (Laki-laki atau Perempuan ) yang haram dinikahi
menurut hukum Islam baik karena sebab nasab atau sebab yang lainya

2. Kajian epistemologis

Dalam kajian ontologis tentang mahram ini, ulama sepakat bahwa dalam hukum
Islam yang mengatur tentang calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan
adanya larangan melanjutkan ke jenjang akad nikah jika keduanya mahram baik itu
mahram muabad maupun marham muagot. namun ulama berbeda pendapat dalam
masalah-masalah sepersusuan yakni masalah umur dan kadar susuan

pertanyaan filsafat hukum Islamnya adalah mengapa para ulama berbeda pendapat
tentang umur dan kadar susuan? yang jelas dalam realitasnya para ulama berbeda
pendapat tentang umur dan kadar susuan seperti yang dipaparkan di atas, paling tidak
bisa dilihat dari dalil yang digunakan serta pemahaman penerapan dalil yang menurut
mereka lebih tepat. Namun dalam masalah hasil ijtihad secara kaidah figh bahwa hasil
ijithad tidak bisa dibatalkan oleh ijtihad yang lain, tetapi hasil itu bisa dianalisis dari
aspek motologi ijtihad baik dari pengambilan dalil, pemahaman dari dalil tersebut
kemana maksud dalil tersebut, apakah teksnya jelas mengarah ke hukum yang dimaksud
atau menggunakah isyarah, ini menjadi salah satu penyebab hasil ijtihad berbeda.

3. Kajian eksiologis
1. Tujuan mahram dalam perkawinan
a.Dalam masalah pernikahan syari’at umat Nabi Muhammad berbeda dengan syari’at
zaman Nabi Adam, dan Nabi —Nabi sebelumnya, menurut syari’at Islam disebut
fahisyah wa sa’a sabil*®
b. Menghormati Nasab
c. Menghormati sepersusuan
d. Menghormati mushaharah
e. Menghindari kemafsadatan di dunia dan akherat karena perintah allah akan
mendatangkan kemashlahatan di dunia dan akherat artinya orang yang melanggar
perintah allah akan mendapatkan kemafasadatan didunia dan akherat.
2. Hikmah mahram
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Sebuah studi ilmiah dan penelitian terbaru yang dilakukan oleh tim peneliti
Amerika Serikat menguatkan hikmah mukjizat ilmiah dalam Al-Quran (QS. An-Nisa/4:
23) dan hukum Syariah Islam yang berkaitan dengan larangan menikahi saudara
sepersusuan (mahram). Dr. Jamal Eddin lIbrahim, seorang profesor toksikologi di
University of California dan Direktur Laboratorium Penelitian hidup di Amerika Serikat,
yang baru-baru ini mengunjungi Mesir mengisyaratkan bahwa penelitian terhadap sistem
kekebalan tubuh perempuan, mengungkapkan bahwa ASI terdiri dari sel-sel punca
(induk) yang membawa sifat genetik campuran dari ayah dan ibu. Dan secara otomatis
sifat-sifat tersebut akan berpindah ke anak yang disusui oleh ibunya. Hal ini adalah salah
satu hikmah larangan menikah dengan saudara sepersusuan. Dan efek yang ditimbulkan
dari hal itu adalah terjadinya gangguan (cacat) pada sistem kekebalan tubuh anak-anak
yang dihasilkan dari perkawinan tersebut, di samping penyakit-penyakit genetik serius
yang lainnya.

Dr. Jamal Eddin Ibrahim menyatakan bahwa penelitian tersebut berlangsung selama
satu tahun, dan dilakukan oleh tim peneliti yang terdiri dari 7 ahli dari Amerika Serikat,
dan di antara mereka ada orang-orang Mesir. Dia mengisyaratkan bahwa pemaparan
hasil-hasil penelitian yang membuat bingung para spesialis (ilmuwan) tersebut dilakukan
pada Konferensi Internasional tentang Mukjizat limiah Dalam Al-Quran dan Syariah
yang diadakan di Turki baru-baru ini. Dia menekankan bahwa ketentuan-ketentuan
syariat Islam yang tidak tertandingi dalam organisasi kehidupan manusia adalah hukum
yang komprehensif dan konstitusi hidup yang universal. Syariat Islam telah menetapkan
aturan-aturan yang akan membebaskan masyarakat dari segala macam penyakit dan
dekadensi moral. Islam sangat antusias terhadap keselamatan anggota keluarga agar
semuanya sehat, secara psikologis, fisik dan mental.*

E.Keberadaannya dalam Politik Hukum Ketanegaraan Indonesia
Keberadaan mahram dalam politik hukum ketatanegaraan Indonesia tercantum
dalam Kompilasi Hukum Islam di bab iv tentang larangan kawin pada :
Pasal 39
Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria dengan seorang wanita
disebabkan : perkawinan dengan bekas isterinya itu qobla al dukhul; dengan seorang
wanita bekas istri
(1) Karena pertalian nasab :
a. dengan seorang wanita yangmelahirkan atau yang menurunkannya atau
keturunannya;
b. dengan seorang wanita keturunan ayah atau ibu;
c. dengan seorang wanita saudara yang melahirkannya
(2) Karena pertalian kerabat semenda :
a. dengan seorang wanita yang melahirkan isterinya atau bekas isterinya;
b. dengan seorang wanita bekas isteri orang yang menurunkannya;
c. dengan seorang wanita keturunan isteri atau bekas isterinya, kecuali
putusnya hubungan teri keturunannya.
(3) Karena pertalian sesusuan :
a. dengan wanita yang menyusui dan seterusnya menurut garis lurus ke atas;
b. dengan seorang wanita sesusuan dan seterusnya menurut garis lurus ke bawah;
c. dengan seorang wanita saudara sesusuan, dan kemanakan sesusuan ke bawah;
d. dengan seorang wanita bibi sesusuan dan nenek bibi sesusuan ke atas;
e. dengan anak yang disusui oleh isterinya dan keturunannya
Pasal 40

4http://talimulguranalasror.blogspot.co.id/2013/05/hikmah-di-balik-larangan-menikahi-mahram.html
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Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria denagn seorang wanita
karena keadaan tertentu:
a. karena wanita yang bersangkutan masih terikat satu perkawinan dengan pria lain;
b. seorang wanita yang masih berada dalam masa iddah dengan pria lain;
c. seorang wanita yang tidak beragama islam.
Pasal 41
(1) Seorang pria dilarang memadu isterinya dengan seoarang wanita yang
mempunyai hubungan pertalian nasab atau sesusuan dengan isterinya;

a. saudara kandung, seayah atau seibu atau
keturunannya;

b. wanita dengan bibinya atau
kemenakannya.

(2) Larangan tersebut pada ayat (1) tetap berlaku meskipun isteri-isterinya telah
ditalak raj’i, tetapi masih dalam masa iddah.

Pasal 42
Seorang pria dilarang melangsungkan perkawinan dengan seorang wanita

apabila pria tersebut sedang mempunyai 4 (empat) orang isteri yang keempat-

empatnya masih terikat tali perkawinan atau masih dalam iddah talak raj’i ataupun
salah seorang diantara mereka masih terikat tali perkawinan sedang yang lainnya

dalam masa iddah talak raj i.

Pasal 43

(1) Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria :

a. dengan seorang wanita bekas isterinya yang

ditalak tiga kali;

b. dengan seorang wanita bekas isterinya

yang dili‘an.

(2) Larangan tersebut pada ayat (1) huruf a. gugur, kalau bekas isteri tadi telah
kawin dengan pria lain, kemudian perkawinan tersebut putus ba'da dukhul dan
telah habis masa iddahnya.

pasal 44
Seorang wanita Islam dilarang melangsungkan perkawinan dengan seorang

pria yang tidak beragama Islam.

Di dalam bab iv KHI pasal 39 sampai 44 ini merupakan wujud implementasi dari
figh munakahat ke tataran hukum di negara republik Indonesia sebagai sumber hukum
bagi hakim di peradilan agama dan isinya diambil dari figh munakahat , walaupun belum
sampai tingkat undang-undang tetapi sudah sampai intruksi presiden
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BAB Il
KHITHBAH

A. Pengertian Khithbah

Khithbah secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu:
alh Adad g Ldad 3ipal) Gubd JUy ¢ bl jlaa dalll B el puy - Adadl)
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Khithbah secara bahasa adalah melamar seorang wanita untuk dinikahi,
sedangkan secara istilah syarah adalah pelamar berusaha untuk nikah dengan cara
melamar seorang wanita

Khithbah kurang lebih artinya Meminang adalah menyatakan permintaan
untuk menikah dari seorang laki-laki kepada seorang perempuan atau sebaliknya
dengan perantara seseorang yang dipercayainya. Dalam merencanakan kehidupan
berumah tangga, diantara langkah yang harus ditempuh oleh seorang laki-laki
adalah menetapkan seorang perempuan yang diinginkan untuk menjadi calon
istrinya. Secara syar’i laki-laki tersebut menjalaninya dengan melakukan khithbah
(peminangan) kepada perempuan yang dikehendakinya.

Khithbah adalah menampakan keinginan menikah terhadap seorang
perempuan tertentu dengan memberitahu perempuan yang dimaksud atau
keluarganya (walinya). Selain itu ia juga menyatakan bahwa yang dikatakan
seseorang sedang mengkhitbah seorang perempuan berarti ia memintanya untuk
berkeluarga yaitu untuk dinikahi dengan cara-cara (wasilah) yang ma’ruf.

khithbah merupakan jalan untuk mengungkapkan maksud seorang laki-
laki/perempuan kepada lawan jenisnya terkait dengan tujuan membangun sebuah
kehidupan berumah tangga, baik dilakukan secara langsung (kepada calon) ataupun
melalui perwakilan pihak lain.

(79/2)) Ak 5S gl de g gl
(197/1) 1988 - 2 1408 51 5 il g ASall (uildil) )3, 5 LAY 433 pana, (ol (3o dala - (a5 sans?
(1/166) ) pdeY) 4l nua paaa, il gl slgl) 203

(190/2) ,(1946 - - 1365 ) rae 0¥l g (lal) ) ihuse dadaa g AiiCa 4S8, (B al) ppudi | &1 el ibuaa o 2aaiq
(26/1), il il g IS 488 Joa8 Cidall) 3 daasS

33



Sungguh Islam menjadikan khithbah sebagai perantara untuk mengetahui
sifat-sifat perempuan yang dicintai, yang laki-laki menjadi tenang terhadapnya,
dengan orang yang diinginkannya sebagai suami baginya sehingga menuju
pelaksanaan pernikahan. la seorang yang menyenangkan untuk ketinggian istrinya
secara indrawi dan maknawi sehingga tidak menyusahkan hidupnya dan
mengeruhkan kehidupannya.

B.Dasar hukum
Dasar hukum khithbah yang pertama adalah al-Qur’an surat (2) al-Bagarah
ayat 235:
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dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran
atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah
kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar
mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf.dan janganlah kamu
ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis ‘iddahnya. dan
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka
takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyantun.
Hadist Nabi:
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“Dari Jabir bin Abdullah berkata: Rasulullah bersabda: jika seseorang
meminang perempuan, maka jika mampu hendaknya ia melihatnya sehingga ia
menginginkan untuk melihatnya, maka lakukanlah sehingga engkau melihatnya
sesuatu yang menarik untuk menikahinya maka nikahilah”.

C. Hukum Khithbah
Hukum khithbah (melamar) menurut al-Qulyubi’dalam Hasyiyah al-Mahali
bahwa hukumnya adalah sama seperti hukum nikah, jika wajib maka khithbahnya
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waji, jika sunah maka khithbahnya sunah, jika mubah maka khithbahnya mubah,
jika makruh maka khithbahnya makruh dan haram maka khithbahnya haram.
Sedangkan hukum melihat yang dilamar adalah bahwa fugaha sepakat
bahwa orang yang melamar melihat terhadap yang dilamar di syari’atkan oleh
Islam, banyak nash-nash yang menjelaskan terhadap masalah ini, diantaranya
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bubkhari dalam bab melihat wanita sebelum
dikawin :
Qi i salug dnle Al Lo All) gy JB scdd lgde Al ok dddle oo
%J&M,&if\ X7 ;gidlié cﬁﬁmuﬂéﬂwﬂﬁgf-ﬁﬁa’d\gﬁ
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Dari Aisyah R A berkata: Rasulullah SAW bersabda: Saya telah
menunjukkan kepada kamu dalam mimpi yang datang raja kepada kamu dalam
pencurian sutra, maka ia berkata kepada ku ini perempuan kamu kemudian
dibukalah kain yang menutupi wajahnya maka bagaimana kamu dengan dia, ini
dari allah tak tunggu waktu
- ol die S JB Ade Al - B h () 08 Aauaia (B aba A
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Diluarkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya dari Abi Hurairah R A
berkata; kami berada disisi Nabi SAW, maka datanglah seorang laki-laki
kepadanya, kemudian mengkabarkan kepada Nabi bahwa ia mau menikahi
seorang wanita dari shahabat Anshor, maka Rasulullah saw bersabda lihatlah
kamu padanya? la berkata tidak, ia bersabda pergilah kemudian lahatlah
padanya, karena pada mata-mata Anshor itu ada sesuatu
Jumhur ulama berpendapat bahwa yang boleh dilihat adalah muka dan
tapak tangan. Karena dengan melihat mukanya dapat diketahui cantik jeleknya
dan dengan melihat dapat diketahui badanya subur atau tidak, namun menurut
Imam Daud seluruh badan perempuan boleh dilihat, tetapi menurut Imam
Auza,iy hanya tempat-tempat yang berdaging saja yang boleh dilihat.!*
Hadits-hadits tentang melihat pinangan tidak menentukan tempat-tempat
khusus, bahkan secara umum dikatakan agar melihat tempat-tempat yang
diinginkan sebagai daya tarik untuk mengawininya.
Jika setelah laki-laki melihat pinangan tertarik untuk menikahinya
hendaknya diam karena bisa jadi laki-laki lain tertarik.
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Yang boleh melihat bukan hanya laki-laki saja tetapi perempuanpun boleh
melihat calon suaminya sehingga dalam menjawab apakah siap dminikahi atau
tidak ada alasannya.

Dalam Islam tidak boleh melamar lamaran orang lain, hal demikian
ditegaskan dalam sebuah hadits:
daj\uhm?" - ‘du\gé_\b‘\muim A gy JB 0B 500 u.a\us
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Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: Tidak boleh
seorang laki-laki meningang seorang perempuan yang dipinang oleh
saudaranya.

Yang dapat diamil hukum dari hadits di atas ; sebagian ulama berpendapat
nikahnya fasah, sebagian lagi batal dan sebagian lagi tidak batal tetapi mendapat
celaan didunia dan berdosa di akherat karena melanggar etika.®* Menurut
sebagian ulama boleh meminang pinangan orang fasiq.

D. Hukum membatalkan lamaran

Manusia ditagdirkan oleh Allah memiliki hati yang selalu berubah-ubah
karena ia adalah fitrah yang dikaruniakan oleh Allah SWT. Begitu juga dalam
masalah khithbah, bisa jadi piahak laki-laki yang membatalkan lamarannya atau
sebaliknya, pihak perempuan mencabut kembali keputusannya untuk menerima
lamaran pihak laki-laki. Hal ini bisa terjadi, terlebih jika kenyataannya antara yang
dilamar dan dilamar termasuk masih mahram.

Dalam Islam, membatalkan lamaran adalah sah-sah saja, sebab lamaran
hanyalah janji dan pengantar menuju pernikahan, bukan akad. Sehingga, lamaran
itu bisa diputus kapan saja. Hanya ,tindakan seperti ini sangat dibenci oleh siapa
pun , terutama pihak yang dilamar. Apalagi kalau alasan memutus lamaran adalah
tidak terkait dengan persoalan syari’at, namun jika alasannya mengada-ngada
maka Islam sangat mencelanya, karena termasuk dalam sifat-sifat orang- orang
munafik.

Dalil yang menunjukan bolehnya membatalkan lamaran adalah sebuah
hadits yang dlrlwayatkan oleh Imam Bukhari :

wu\éujww‘uimu.d‘u@» djﬂuls‘wm‘u.ﬁaJJAD U“U‘
uéhj\ﬂaﬁuhu\dﬁua;cM\MhAulﬁdAj\uhuYquéu&uuiﬁe&m
14«‘,\@133\41

Sesungguhnya Ibn Umar RA adalah berkata: Rasulullah SAW melarang
untuk menjual sebagian kamu atas sebagian yang lain dan tidaklah seorang laki

ol Ol aloss 0 2ema 98 158 M5 e Ilell e () 58 10lubos imas ki

(6049) 5 (5337) 5(5336) " SI" & Jlaills ((1165) s2aills «(1867) 4ake 0ils «(1413) abusas ¢(2723) 5 (2140) st s _als
A ) i a (5337) (Sl 5 ana (s Cuna 1gda il JE 5 2y g3 58 W o Gk e

Cag Sl Ailad) fall aSlay) JB A ) gl 2 gl GIAY e 0 Ga ) e 13

,0 1988 - 2 1408 A5 :dakal)

e = Aall g 4t g el g e Al la alll Jgus s sl (0 mitial) ol il aalall, inall (5 i) alline ol Jueland ¢ 2anel?
,(5142,7/19) 21422, (Y xe o158 e o8 55 o 5 A8laly Anllalldl G 5 ) geae) Blaill 5k 1y, pualdl) pals G 8 5 dane 1 G, (5 LA

36



meminang atas pinangan saudaranya hingga peminang meninanggalkan
sebelumnya atau pemalamar mengijin baginya.

Lafadz ” hingga ia meninggalkannya “ menunjukkan orang yang telah
mengkhitbah (meminang) wanita punya dua pilihan sesudah pinangan tersebut
diterima; melanjutkan dengan akad nikah atau meninggalkan pinangannya. Jika dia
memilih  meninggalkan  pinangannya maka hal itu bermakna dia
membatalkan pinangan. Pembatalan pinangan dalam hadis ini tidak disertai lafadz

dari Rasulullah kw3 4ile 4l ayang mengesankan ancaman dosa atau sekedar
celaan. Oleh karena itu membatalkan pinangan hukumnya mubah, bukan makruh
apalagi haram.

Kebolehan membatalkan bersifat mutlak, karena lafadz hadis di atas tidak
diikat kondisi tertentu untuk menunjukkan kebolehan pembatalan tersebut. Jadi,
pembatalan pinangan baik dengan alasan maupun tanpa alasan hukumnya tetap
mubah tanpa ada celaan. Alasan pembatalan pinangan tidak mempengaruhi status
hukum dan tidak dipertimbangkan.

Ali pernah melamar seorang wanita, kemudlan membatalkan pinangannya

M.AJA.AUJJM\U\ ‘umu‘u-bu-“& @ ‘@ﬁj\ur- cu.:ml.sﬁ\ 4UL4J\3A\LHAA
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Telah diberitakan kepada kami Abulyaman telah khabarkan kepada kami
Syueb dari Az Zuhriy berkata, telah bercerita kepadaku ‘Ali bin Husain bahwa Al
Miswar bin Makhramah berkata; “‘Ali pernah meminang putri Abu Jahal, lalu
hal itu didengar oleh Fathimah. Maka Fathimah menemui Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam dan berkata;, “Kaummu berkata bahwa baginda tidak marah
demi putri baginda. Sekarang ‘Ali hendak menikahi putri Abu Jahal”. Maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berdiri dan aku mendengar ketika beliau
bersyahadat bersabda: “Hadirin, aku telah menikahkan Abu Al ‘Ash bin ar-Rabi’
lalu dia berkomitmen kepadaku dan konnsisten dengan komitmennya kepadaku.
Dan sesungguhnya Fathimah adalah bagian dari diriku dan sungguh aku tidak
suka bila ada orang yang menyusahkannya. Demi Allah, tidak akan berkumpul
putri Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan putri dari musuh Allah pada
satu orang laki-laki”. Maka  ‘Ali  meninggalkan pinangannya.

E. Cara dan Syarat Mengkhithbah dan Batasan Pergaulan dalam Khithbah
Ada beberapa cara dalam mengkhithbah, diantaranya sebagai berikut:
1. Secara langsung, yaitu menggunakan ucapan yang jelas dan terus terang
sehingga tidak mungkin dipahami dari ucapan itu, kecuali untuk peminangan,

,(3729,5/22) anall (5 jladl dllize sl Juelas) 0 2analS
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seperti ucapan, saya berkeinginan untuk menikahimu oleh karena itu
sebelumnya sekarang saya melamar kamu”.

Secara tidak langsung, yaitu dengan ucapan yang tidak jelas dan tidak terus
terang atau kinayah. Dengan pengertian lain ucapan itu dapat dipahami
dengan maksud lain, seperti ucapan.” Tidak ada orang yang tidak sepertimu”,
adapun sindiran selain ini yang dapat dipahami oleh wanita bahwa laki-laki
tersebut berkeinginan menikah dengannya, maka semua diperbolehkan.
Diperbolehkan juga bagi wanita untuk menjawab sindiran itu dengan kata-kata
yang berisi sindiran juga. Perempuan yang belum kawin atau yang sudah
kawin dan telah habis pula masa iddahnya boleh dipinang dengan ucapan
sindiran atau secara tidak langsung.®

Jika seorang perempuan ditinggal wafat oleh suaminya maka seorang
laki-laki tidak boleh melamarnya secara terang-terangan , karena ia masih
dalam keadaan sedih atas kematian orang yang dicintainya, Namun seseorang
bisa melamarnya secara kinayah selama masa iddahnya, jika masa iddahnya
telah berlalu maka ia boleh melamarnya secara terang-terangan. Seperti halnya
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW melakukan hal yang sama ketika
melamar Ummu Salamah Ra, yang ketika itu masih dalam keadaan iddah atas
kematian suaminya, Abu Salamah. Beliau mengatakan kepada Ummu Salamah,
“ Engkau mengetahui bahwa saya adalah seorang Rosullah Saw dan sebaik-
baik rosul, dan engkau juga mengetahui kedudukanku di antara kaumku”. Ini
merupakan ucapan kinayah bahwa beliau ingin melamarnya.

Hukum meminang seorang wanita secara terang-terangan yang sedang
iddah, tetapi pelaksanaan akad nikahnya sesudah masa iddahnya habis, maka
dalam hal ini para ulama fikih berbeda pendapat .

Menurut imam Malik, akad nikahnya sah, tetapi meminangnya secara
terang-terangan itu hukumnya haram, Tetapi , bilamana akad nikahnya terjadi
pada masa iddah, maka para ulama sepakat akad nikahnya harus dibatalkan,
sekalipun antara mereka telah terjadi persetubuhan.

Adapun Syarat Melakukan Khitbah
Syarat Mustahsinah (lebih baik)

Syarat mustahsinah adalah syarat yang berupa anjuran kepada seorang
laki-laki yang akan melamar seorang perempuan agar ia meneliti lebih dahulu
perempuan yang akan dilamarnya itu. Sehingga, dapat menjamin kelangsungan
hidup berumah tangga kelak. Syarat mustahsinah ini bukanlah syarat yang
wajib dipenuhi, tetapi hanya berupa anjuran dan kebiasaan yang baik.

Yang termasuk syarat mustahsinah itu adalah:

a. Perempuan yang akan dilamar hendaklah kufu dengan laki-laki yang
meminangnya, seperti sama kedudukannya, sama-sama baik rupanya, sama
dalam tingkat sosial ekonominya, dan sebagainya.

16 Ghozali, Abdul. Figh Munakahat. Kencana Prenada Media Group, 2003, h,64
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b. Perempuan yang akan dilamar hendaknya perempuan yang baik yang
mempuanyi sifat kasih sayang dan mampu memberikan keturunan sesuai
dengan anjuran Rasulullah saw.

c. Perempuan yang akan dilamar hendaknya perempuan yang bukan mahram
yang jauh hubungan darah dengan laki-laki yang akan melamarnya. Islam
melarang laki-laki menikahi seorang perempuan yang sangat dekat
hubungan darahnya.

d. Hendaknya laki-laki kenal dan mengetahui keadaan-keadaan jasmani, budi
pekerti, dan sebagainya dari perempuan yang akan dilamar.

2. Syarat Lazimah
Syarat lazimah adalah syarat yang wajib dipenuhi sebelum proses
melamar atau khitbah dilakukan. Sahnya lamaran bergantung kepada adanya
syarat-syarat lazimah. Syarat lazimah tersebut adalah:

a. Perempuan yang akan dilamar tidak sedang dilamar laki-laki lain. Apabila
sedang dilamar laki-laki lain, maka laki-laki tersebut telah melepaskan hak
pinangnya sehingga perempuan dalam keadaan bebas.

b. Perempuan yang akan dilamar tidak dalam masa iddah. Masa iddah adalah
masa menunggu bagi seorang perempuan yang ditalak suaminya. Haram
hukumnya melamar peempuan yang sedang dalam masa iddah talak raji’i.

c. Perempuan yang akan dilamar hendaklah yang boleh dinikahi. Artinya,
perempuan tersebut bukan mahram bagi laki-laki yang akan melamarnya.*’
Sedangkan batasan pergaulan kedua calon pengantin setelah lamaran.

Pelamaran (khitbah) adalah proses yang mendahului sebelum acara pernikahan
akan tetapi bukan termasuk dari pernikahan itu sendiri. Pernikahan tidak akan
sempurna tanpa proses ini, karena Pelamaran (khitbah) ini akan membuat kedua
calon pengantin akan menjadi tenang akibat telah saling mengetahui. Oleh karena
itu, walaupun telah terlaksana proses lamaran, norma-norma pergaulan antara
calon suami dan calon istri masih tetap sebagaimana biasa. Tidak boleh
memperlihatkan hal-hal yang dilarang untuk diperlihatkan karena agama tidak
memperkenankan melakukan sesuatu terhadap pinangannya kecuali melihat,
apabila menyendiri dengan lamarannya akan menimbulkan perbuatan yang
dilarang oleh agama. Akan tetapi bila ditemani oleh salah seorang mahramnya
untuk mencegah terjadinya perbuatan-perbuatan maksiat maka dibolehkan. Dalam
kaitan ini, Rasullah Saw bersabda:

&‘UM‘UB?JMY‘ cuw‘\.aé_ﬁh uc‘uda.IYDbAbdAJu‘ﬂMYY\
18.::;\ u.i.u‘i\ Cra 3R s.\a\j\
Ingatlah Jangan sekali-kali seorang laki-laki menyend|r| dengan perempuan
Yang tidak halal baginya, karena ketiganya adalah syaithan sesungguhnya syetan
dengan orang satu, dan ia dengan orang dua akan jauh

Yipbid, 65
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Masalah ini sering disepelekan oleh para perempuan dan walinya, mereka
membiarkan begitu saja anak perempuannya bepergian kesana-kemari, padahal
belum ada ikatan sama sekali. Tanpa mengenal batas kesopanan, mereka bebas
bergaul dengan calon istrinya padahal masih dalam keadaan status lamaran,
mereka sering mengubar nafsu tanpa memperhatikan aspek kesopanan dan batas
pergaulan secara wajar, perbutan seperti ini secara tidak langsung akan
berpengaruh jelek pada perkembangan masyarakat.

Adapun batasan pergaulan yang boleh dilakukan ketika dalam masa khitbah
adalah:

1. Seorang pelamar boleh melihat calon istrinya dengan berniat benar-benar
ingin menikahinya, yang boleh dilihat pada waktu melamar adalah wajah dan
telapak tangannya calon istri, sebab wajah adalah pancaran jiwa, sedangkan
kedua telapak tangan biasanya menunjukan kebersihan tubuh dan
kesuburannya.

2. Diperkenankan bercakap-cakap dengan calon istri selagi tidak menjurus
kemaksiatan. Tidak diperkenankan untuk berjabat tangan dengan calon istri
dalam keadaan bagaimanapun, sebab calon istri adalah “’wanita asing’’
sebelum adanya akad nikah

3. Pada saat lamaran, sang pelamar dengan yang dilamar tidak diperkenankan
berdua-duaan, namun harus ada mahramnya juga. Sebab islam mengharamkan
pertemuan seorang laki-laki dan perempuan (bukan mahramnya) secara
berduaan,

4. ltulah beberapa ketentuan dan tata cara ketika melamar calon istri, sebagai
ajaran yang hakiki dan sempurna, islam menentukan ketentuan tersebut dalam
syariat. Siapa pun yang berpaling dari ketentuan mulia itu, tentu mereka akan
menerima dosa dan tuntutan Allah Swit.

. Kajian Filsafat Hukum Islam
Dalam kajian filsafat hukum Islam yang berhubungan dengan masalah
pinangan atau khithbah, dapat dilihat dari tiga aspek
1. Aspek ontologis
Dari sisi ontologis bahwa pinangan adalah merupakan satu konsep dari
figh muakahat untuk mengatur seorang laki-laki muslim yang akan melakukan
akad nikah supaya melamar atau meninag dulu ke calon istri sebagai ta’ruf.
Kenapa dalam konsep figh munakahat seorang laki-laki sebelum melaksanakan
akad nikah supaya melaksanakan lamaran dulu? secara filsafat hukum Islam
karena akad nikah merupakan akad untuk kehidupan rumah tangga laki-laki
dan perempuan. Setelah akad selesai berakibat hukum menjadi suami dan istri,
hak dan kewajiban suami istri serta masalah-masalah lain yang berhubungan
dengan pembangunan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah
sehingga sangat dibutuhkan ta’aruf sebagai salah tujuan dari lamaran.
2. Aspek epistemologi
Dari sisi epistemologis bahwa didalam figh munakahat dijelaskan
tentang pengertian dari khithbah supaya tidak salah memahani arti dari
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khithbah itu sendiri karena kalau salah mendefinisikan akan berakibat salah
menentukan hukum, dijelaskan juga tentang dalil/dasar hukum khithbah dari al-
qur’an dan hadist sebagai sumber hukum utama dalam figh munakahat, setelah
difahmi dari pengertian khithbah kemudian diketahui dalilnya setelah itu baru
para fugoha menentukan hukum khithbah, juga syarat-syarat khithbah, cara
mengkhithbah, dan masalah boleh tidaknya pembatalan khithbah. Didalam
epistemologi  khithbah terdapat juga perbedaan pendapat para fugaha
disebabkan berbedaan dalam memahami dalil dan latarbelakang keilmuan
mereka serta pemahaman maqashidursya’i dari dalil yang mereka pakai.
3. Aspek eksiologis,

Dari sisi eksiologis , bahwa hikmah disyari’atkannya khithbah adalah
perkenalan diujung akhir ujung menuju kehidupan dalam majlis melalui akad
nikah, Akad nikah dalam Islam tergolong akad yang paling agung dan paling
tinggi kedudukannya, karena ia hanya terjadi pada makhluk yang yang paling
agung di bumi, yakni manusia yang di muliakan Allah
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Artinya: dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami

angkut mereka di daratan dan di lautan Kami beri mereka rezki dari yang

baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (QS.Al-isra(17):70)

Akad nikah untuk selamanya sepanjang masa bukan untuk sementara .
Salah satu dari kedua calon pasangan hendaknya tidak mendahului ikatan
pernikahan yang sakral terhadap yang lain kecuali setelah di seleksi benar dan
mengetahui secara jelas tradisi calon teman hidupnya, karakter, perilaku, dan
akhlaknya sehingga keduanya akan dapat meletakkan hidup mulia dan tentram,
diliputi suasana cinta, puas, bahagia, dan ketenangan .

Ketergesaan dalam ikatan pernikahan tidak mendatangkan akibat kecuali
keburukan bagi ke dua belah pihak atau salah satu pihak. Inilah di antara
hikmah di syariatkan khitbah dalam islam untuk mencapai tujuan yang mulia
dan impian yang agung

Ada beberapa hikmah dari prosesi peminangan, diantaranya:

a. Wadah perkenalan antara dua belah pihak yang akan melaksanakan
pernikahan. Dalam hal ini, mereka akan saling mengetahui tata etika calon
pasangannya masing-masing, kecendrungan bertindak maupun berbuat
ataupun lingkungan sekitar yang mempengaruhinya. Walaupun demikian,
semua hal itu harus dilakukan dalam koridor syariah. Hal demikian
diperbuat agar kedua belah pihak dapat saling menerima dengan
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ketentraman, ketenangan, dan keserasian serta cinta sehingga timbul sikap
saling menjaga, merawat dan melindungi.

b. Sebagai penguat ikatan perkawinan yang diadakan sesudah itu, karena
dengan peminangan itu kedua belah pihak dapat saling mengenal. Bahwa
Nabi SAW bersabda pada seseorang yang telah meminang perempuan:”
melihatlah kepadanya karena yang demikian akan lebih menguatkan ikatan
perkawinan.

Tujuan melamar atau khithbah dalam Islam adalah

a. Usaha pendahuluan yang dilakukan oleh pelamar agar masing-masing
pasangan yang mau nikah

b. Untuk memudahkan jalan ta’aruf diantara kedua calon pengantin serta
keluarga kedua belah pihak.

c. Untuk menumbuhkan mawaddah diantara kedua belah pihak yang akan
melangsungkan akad penikahan yang di dalam Al Qur’an disebut dengan
istilah mitsaqon gholidzo (janji yang kuat, An Nisa’ : 21)

d. untuk memberikan ketenteraman jiwa kepada kedua calon pengantin. Oleh
sebab itu keduanya harus benar-benar selektif dalam memilih pasangan
hidupnya. Memilih pasangan tidaklah sama dengan memilih baju yang
dapat dia coba-coba sekehendaknya atau dia beli kemudian
ditinggalkannya begitu saja ketika sudah tidak menyukainya. Oleh karena
itu haruslah masing-masing memiki kriteria yang jelas untuk calon
pendamping hidupnya

G. Keberadaannya dalam Politik Hukum Ketanegaraan Indonesia
Keberadaan lamaran atau pinangan ini dalam politik hukum
ketatanegaraan Indonesia, tercantum dalam KHI Bab 111

Pasal 11
Peminangan dapat langsung dilakukan oleh orang yang berkehendak

mencari pasangan jodoh, tapi dapat pula dilakukan oleh perentara yang

dapat dipercaya.
Pasal 12

(1) Peminangan dapat dilakukan terhadap seotrangwanita yang masih
perawan atau terhadap janda yang telah habis masa iddahya.

(2) Wanita yang ditalak suami yang masih berada dalam masa iddah
raj”iah, haram dan dilarang untuk dipinang.

(3) Dilarang juga meminang seorang wanita yang sedang dipinang pria
lain, selama pinangan pria tersebut belum putus atau belaum ada
penolakan dan pihak wanita.

(4) Putusnya pinangan untuk pria, karena adanya pernyataan tentang
putusnya hubungan pinangan atau secara diam-diam. Pria yang
meminang telah menjauhi dan meninggalkan wanita yang dipinang.

Pasal 13
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(1) Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak bebas
memutuskan hubungan peminangan.

(2) Kebebasan memutuskan hubungan peminangan dilakukan dengan tata
cara yang baik sesuai dengan tuntunan agar dan kebiasaan setempat,
sehingga tetap terbina kerukunan dan saling menghargai.
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BAB IV
KAFA’AH

A. Pengertian

Kafa’ah berasal dari bahasa Arab, menurut Ibn Mandzur dalam Lisan al-
Arab; bahwa : Kafa’ah adalah masdar dari al-Kuf"u walkufu'u dengan dibaca
fatha huruf kafnya dan dibaca panjang artinya sama, sepadan dalam urusan
nikah dalam hal kehormatannya, agamanya, nasabnya, rumahnya dan lain
sebagainya.*

Menurut istilah para Fugaha Kafa’ah adalah sepadan atau sama antara
suami istri untuk menolak rasa malu pada perkara-perkara khusus, menurut
ulama Malikiyah, kafa 'ah “ adalah persamaan laki-laki dengan perempuan dalam
agama dan selamat dari cacat yang memperoleh seorang perempuan untuk
melakukan khiyar terhadap suami. Menurut jumhur sama dalam hal agama,
nasab, kemerdekaan, pekerjaan, dan Abu Hanifah dan Hanbali menambahkan
sama dalam hal harta.?

Meskipun masalah keseimbangan itu tidak diatur dalam Undang-
Undang Perkawinan atau dalam Al-Qur’an, akan tetapi masalah tersebut
sangat penting untuk mewujudkan suatu rumah tangga yang harmonis
dan tentram, sesuai dengan tujuan perkawinan itu sendiri, yaitu ingin
mewujudkan suatu keluarga yang bahagia berdasarkan cinta dan kasih
sayang sehingga  masalah keseimbangan dalam perkawinan ini perlu
diperhatikan demi mewujudkan tujuan perkawinan.

Dari definisi yang telah diterangkan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa kafa’ah‘ merupakan keseimbangan atau kesepadanan antara calon
suami dan isteri dalam hal-hal tertentu, yaitu agama, nasab, pekerjaan,
merdeka dan harta.

B. Pendapat Para Fugaha tentang Dasar dan Hukum Kafa ah
1. Pendapat pertama, yaitu disampaikan oleh Hasan al-Bashi, al-Karkhi dari
madzab Abu Hanifah berpendapat bahwa kafa’ah tidaklah menjadi syarat
syahnya nikah, bukan pula keharusan bagi suami istri, apakah kafa’ah atau

tidak nikahnya tetap sah, mereka berdalil dengan hadits :
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Sabdanya SAW : Manusia itu sama seperti gigi sisir, tidak ada kelebihan
antara orang Arab dan bukan Aran, hanya saja kelebihannya adalah tagwa.
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Hadits ini menunjukan kesamaan secara mutlak atas tidak adanya
persyaratan kafa’ah.

Dan dalil al-Qur’an surat (49) al-Hujurat ayat 13:
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13. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Maknanya adalah bawah manusia mempunyai kesamaan dalam hak dan
kewajiban tidak kelebihan antara mereka kecuali tagwa. Adapun kebiasaan
seseorang yang berdiri diatas pengetahuan dan adat tidak diragukan lagi mereka
memiliki kelebihan dalam hal rizki dan kekayaan. Allah SWT berfirman dalam
al-Qur’an surat (16) ayat 71
OR* HALD¢E HOROR FDAH ShrD¢BE on- Yoo + 0300
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71. dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal
rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau memberikan rezki
mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezki
itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah.

Allah juga melebihkan manusia yang memiliki ilmu dalam kemulyaan, hal
demikian disebutkan dalam al-Qur’an surat (58) ayat 11:
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Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

2. Pendapat kedua

Pendapat kedua ini, diantara mereka adalah empat madzab bahwa kafa’ah
adalah menjadi syarat yang lazim bagi perkawinan
a. Hadits Nabi : )
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Sesungguhnya Nabi SAW bersabda baginya: Tiga tidak boleh
diakhirkan : Shalat tatkala tiba dan janazah katika datang dan janda ketika
sudah ketemu dengan yang kufu. )
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b. Dasar manqul

mereka berpendapat bahwa kehidupan rumah tangga sepasang suami
isteri akan bahagia dan harmonis jika ada kekufu’an antara keduanya
kafa’ah® diukur dari pihak perempuan bukan dari pihak laki-laki,
karena biasanya pihak perempuan yang mempunyai derajat tinggi akan
merasa terhina bila menikah dengan laki-laki yang berderajat rendah.
Berbeda dengan laki-laki, ia tidak akan merasa hina bila ia menikah dengan
perempuan yang berderajat rendah darinya.

Apabila seorang perempuan yang berderajat tinggi menikah dengan
laki- laki yang lebih rendah derajatnya, berdasarkan adat kebiasaan, si isteri
akan merasa malu dan hina dan si suami seharusnya menjadi kepala
rumah tangga yang dihormati akan menjadi rendah dan merasa kurang
pantas berdiri sejajar dengan si isteri, dan pada akhirnya, keharmonisan dan
kebahagiaan rumah tangga yang merupakan tujuan utama perkawinan tidak
akan tercapai.

Namun dikalangan ulama Hanafiyah terdapat perbedaan pendapat
tentang kedudukan kafa’'ah* dalam perkawinan. Mereka
mengatakan  bahwa kafa’ah* merupakan syarat lazim (kelangsungan)
sebuah perkawinan. Tetapi menurut ulama Hanafiyah muta’akhirin,
kafa’ah‘ menjadi syarat sah perkawinan dalam kondisi-kondisi tertentu,
yaitu :

1. Apabila seorang perempuan baligh berakal menikahkan dirinya
sendiri dengan seorang laki-laki yang tidak sekufu’ atau dalam
perkawinan itu terdapat unsur penipuan, maka dalam hal ini wali dari
kelompok ashabah seperti ayah dan kakek berhak untuk tidak
menyetujui perkawinan sebelum terjadinya akad.

2. Apabila seorang wanita yang tidak cakap bertindak hukum, seperti
anak kecil atau orang gila, dinikahkan oleh walinya selain ayah atau
kakek dengan orang yang tidak sekufux’, maka aperkawinan itu fasiq
karena tugas wali terkait dengan kemaslahatan anak perempuan
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tersebut, menikahkan anak perempuan itu dengan orang yang tidak
sekufu’ dipandang tidak mengundang kemaslahatan sama sekali.

3. Apabila seorang ayah dikenal sebagai orang yang pilihannya selalu
buruk, menikahkan anak perempuan yang belum atau tidak cakap
bertindak hukum dengan seorang yang tidak sekufu’ maka
pernikahannya menjadi batal

C. Macam-macam Kafa 'ah ‘dan kriterianya Menurut Fugaha

1.

Para fugaha berbeda pendapat tentang macam-macam kafa ah -
ﬁ)ﬂ\jdwbgﬂmj%ﬂbem\!b@m@ A Adial) Mie g
Menurut Imam Malik kafa’ah ada dua yaitu Agama (maksudnya agama
Islam), dan hal yaitu nasab dan hasab

.&Jﬂ\jdwbwb%ﬂbeﬂu‘gbgﬁ\Q,A:Z\Juw\élcj

Menurut madzab al-Hanifiyah kafa’ah ada 6 yaitu Agama, Islam, merdeka,
nasab, harta, dan keahlian.

48 all g o HLall dndiall
Menurut madzab al-Syafi’iyah kafa’ah ada lima yaitu Agama (iffah),
merdeka, nasab, selamat dari cacat dan keahlian

] E\SMU ‘(‘jl.d\) Jhead) 9 ) g czﬁ)ﬂb «Cmd) R :L'Ag‘ duald %L.\AJ\ AlS g

a3 al) Lf‘
Menurut madzab al-Hanabilah bahwa kafa’ah itu ada lima yaitu : Agama,
merdeka, nasab, mal, pekerjaan (keahlian)®

Kafa 'ah ‘dan kriterianya Menurut Fugaha

. Kafa,ah dalam Al-Diniyyah, al-1ffah dan Al-Taqwa

Maksud Al-Diniyyah, al-Iffah dan Al-Tagwa adalah untuk kemaslahtan
dan istigomah dalam hukum-hukum agama Islam bukan orang durhaka, fasiq,
itu disebut kafa’ah. Apakah laki-laki fasiq kafa’ah dengan perempuan fasiq ,
menurut Abu Hanifah tidak kafa 'ah bagi orang fasig.

. Kafa,ah Islam

Maksud Islam disini adalah bapak, Ibu dari pengantin laki-laki dan
perempuan beragama Islam. Menurut Hanafiyah lebih sempurna jika kakek
dan nenek beragama Islam, alasannya adalah lebih sempur apabila bapaknya
bereagama Islam dan kakeknya juga beragama Islam sehingga nasab
keislamannya sempurna.

Merdeka
Yang dimaksud merdeka di sini adalah bukan budak (hamba sahaya).
Jumhur ulama Hanafiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah memasukkan

merdeka  dalam syarat kafa 'ah ‘ berdasarkan Al-Qur’an surat an-Nahl ayat
75
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75. Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang
Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan sebagian dari
rezki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, Adakah mereka itu
sama? segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada
mengetahui

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa seorang budak dimiliki oleh
tuannya dan dia tidak dapat melakukan sesuatu pun termasuk menafkahkan
hartanya sesuai dengan keinginannya kecuali atas perintah tuannya. Akan
tetapi orang merdeka bebas melakukan sesuatu sesuai dengan keinginannya
tanpa menunggu perintah dari siapapun.

Jadi, budak laki-laki tidak kufu’ dengan perempuan merdeka. Budak
laki-laki yang sudah merdeka tidak kufu’ dengan perempuan yang merdeka
sejak asalnya. Laki-laki yang salah seorang neneknya pernah menjadi budak.
Hal ini karena perempuan merdeka bila ia dikawini oleh laki-laki yang salah
seorang neneknya pernah menjadi budak.

Malikiyah tidak memasukan syarat merdeka dalam kafa’ah karena
menurut mereka hambah dan merdeka adalah kafa 'ah

4. Nasab
Yang dimaksud nasab adalah shilah atau keturunan dari ayah terus ke
kakek, adapun nasab adalah sifat-sifat terpuji dari ayah, kakek seperti ilmu,
keberanian, ketagwaan®

Jumhur ulama (Hanafiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah) selain Malikiyah

berpendapat bahwa nasab merupakan salah satu hal yang paling penting dan
masuk dalam kafa’ah‘, karena ada beberapa alasan mendasar yang
mengilhami mereka, seperti banyaknya orang Islam, khususnya orang muslim
arab yang sangat fanatik dalam menjaga keturunan dan golongan mereka.
Alasan mereka memasukkan nasab dalam kafa’ah‘ berdasarkan hadits
Nabi SAW. :
Asallg (I Jaog Aduly ALl ¢ and s US| aguany Gl 1 e Ol 08
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(Dari Ibnu Umar bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW. Bersabda :
”Orang arab satu dengan lainnya sekufu’. Satu kabilah sekufu’ dengan
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kabilah yang sama, satu kelompok sekufu’ dengan kampung yag sama, antara
sesama laki-laki diantara sekufu ’ kecuali tukang jahit atau bekam)

Maksud dari hadits di atas adalah bahwa orang arab sepadan dengan
orang arab, orang arab tidak sekufu’ dengan selain orang arab, kabilah yang
satu sekufu’ dengan kabilahnya, bekas budak sekufu’ dengan bekas budak.
Jadi seseorang yang dianggap sekufu’ jika ia dari golongan yang sama.

Menurut ulama Hanafiyah, nasab (keturunan) dalam kafa’ak‘ hanya
dikhususkan pada orang-orang arab. Dengan demikian suami dengan isteri
harus sama kabilahnya. Jika seorang suami dari bangsa Quraisy, maka
nasabnya sebanding dengan perempuan yang berasal dari bangsa Quraisy. Dari
sini diketahui bahwa laki-laki selain bangsa arab tidak sebanding dengan
perempuan Quraisy dan perempuan arab. Orang arab yang bukan dari kabilah
Quraisy tidak sebanding dengan perempuan Quraisy. Adapun menurut ulama
Syafi’iyah, orang arab sebanding dengan Quraisy lainnya kecuali dari Bani
Hasyim dan Muthalib karena tidak ada orang Quraisy yang sebanding dengan
mereka (Bani Hasyim dan Bani Muthalib). Dan yang menjadi pertimbangan
dalam hal nasab adalah bapak. Sedangkan ulama Hanafiyah berpendapat
bahwa golongan Quraisy sebanding dengan Bani Hasyim. Golongan Malikiyah
berpendapat seperti yang dijelaskan dalam kitab ”Al-Figh Islam Wa
Adillatuhu” bahwa dalam Islam tidak ada perbedaan antara satu golongan
dengan dengan golongan yang lain, bagi orang arab maupun non-arab yang
terpenting bagi golongan Malikiyah adalah keimanan dan ketakwaan
seseorang terhadap Allah SWT.1!

5. Harta

Yang dimaksud dengan harta adalah kemampuan seseorang (calon suami)
untuk memberikan mahar dan nafkah kepada isterinya. Menurut ulama
Hanafiyah dan Hanabilah, harta merupakan hal yang penting dalam kehidupan
rumah tangga sehingga harta dianggap penting untuk dimasukkan dalam
kriteria kafa’ah ",

Ulama Hanafiyah dan Hanabilah mengatakan bahwa yang dianggap
sekufu’ adalah apabila seorang laki-laki sanggup membayar mahar dan
nafkah kepada isterinya. Apabila tidak sanggup membayar mahar dan nafkah
atau salah satudiantara keduanya, maka dianggap tidak sekufu’. Menurut Abu
Yusuf (salah satu sahabat Abu Hanifah) yang dianggap sekufx’ dalam harta
adalah kesanggupan memberi nafkah bukan membayar mahar. Sebab ukuran
yang mudah dilakukan dan kemampuan seseorang untuk memberi nafkah itu
tidak dapat dilihat dari keadaan bapaknya.

Adapun ulama Malikiyah dan sebagian ulama Syafi’iyah menentang
penggolongan harta dalam kriteria kafa’'ah‘. Menurut mereka harta memang
dianggap sebagai suatu hal yang tidak penting dalam kehidupan rumah
tangga sekalipun itu merupakan kebutuhan. Memasukkan harta dalam ukuran
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kafa’ah® sama halnya mengajari atau mendidik umat Islam untuk tidak
berakhlak terpuji seperti yang diajarkan Nabi SAW
6. Pekerjaan

Yang dimaksud dengan pekerjaan adalah adanya mata pencaharian yang
dimiliki seseorang untuk dapat menjamin nafkah keluarga. Jumhur ulama
selain Malikiyah sepakat memasukkan pekerjaan dalam perangkat kafa 'ah

Menurut jumhur ulama pekerjaan seorang laki-laki ~minimal
mendekati pekerjaan keluarga keluarga wanita. Sedangkan menurut golongan
Hanafiyah, penghasilan laki-laki harus sebanding dengan penghasilan pihak
keluarga perempuan sesuai dengan adat yang berlaku. Apabila menjahit
menurut adat lebih tinggi derajatnya dibanding menenun, maka penjahit itu
tidak sebanding dengan anak penenun, maka penjahit itu tidak sebanding
dengan anak penenun. Menanggapi permasalahan ini golongan Malikiyah
berpendapat tidak ada perbedaan mengenai pekerjaan, semua itu dapat
berubah sesuai dengan takdir Allah, sehingga pekerjaan bagi ulama
Malikiyah tidak dimasukkan dalam kriteria kafa ‘ah ‘.2

7. Seimbang dari segi fisik atau tidak cacat

Murid-murid Syafi’i dari riwayatnya lbnu Nasir dari Malik bahkan salah
satu syarat kufu’ ini adalah selamat dari cacat. Bagi laki-laki yang mempunyai
cacat jasmani yang menyolok itu tidak sekufu’ dengan perempuan
sehat dan normal. Jika cacatnya pandangan lahiriyah, seperti buta, laki-laki
yang seperti ini tidak sekufx’ dengan perempuan sehat, tetapi kurang disukai
menurut pandangan lahiriah, seperti buta, tangan buntung atau perawakannya
jelek. Dalam hal ini ada dua pendapat. Rauyani berpendapat bahwa lelaki
seperti ini tidak kufu’ dengan perempuan sehat, tetapi golongan Hanafi dan
Hanbali tidak menerima pendapat ini. Dalam kitab al-Mug{ni “terhindar dari
cacat tidak termasuk dalam syarat kufu’, tidak seorangpun menyalahi
pendapat ini, yaitu kawinnya orang yang cacat itu tidak batal. Hanya pihak
perempuan mempunyai hak untuk menerima atau menolak, bukan walinya
karena resikonya tentu dirasakan oleh si perempuan. Walaupun demikian,
wali perempuan boleh mencegahnya untuk kawin dengan laki-laki
berpenyakit kusta, gila, tangannya buntung atau kehilangan tangannya.

Imamiyah berpendapat bahwa, sopak dan kusta adalah dua penyakit yang
menyebabkan seorang laki-laki boleh melakukan fasakh, tetapi tidak boleh
bagi kaum wanita, dengan syarat bahwa hal itu terjadi sebelum akad nikah
dan laki-laki tersebut tidak mengetahuinya. Sedangkan bagi istri, ia tidak
mempunyai hak untuk melakukan fasakh, manakala salah satu dari
penyakit tersebut terjadi pada laki-laki (suaminya).

Syafi’i, Maliki, dan Hambali berpendapat bahwa kedua penyakit tersebut
merupakan cacat bagi kedua belah pihak, laki-laki dan perempuan. Kedua
belah pihak boleh melakukan fasakh manakala menemukan penyakit tersebut
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ada pada pasangannya. Orang yang menderita penyakit tersebut, bagi Syafi’i
dan Hambali, hukumnya sama dengan orang-orang gila.

Sementara itu, Maliki mengatakan bahwa kaum wanita boleh mem-
fasakh manakala penyakit tersebut ditemukan sebelum dan sesudah akad
nikah. Sedangkan laki-laki boleh melakukan fasakh manakala penyakit kusta
dalam diri wanita tersebut ditemukan sebelum atau ketika akad. Sedangkan
sopak, manakala ditemukan sebelum akad, maka kedua belah pihak memiliki
hak fasakh. Tetapi kalau sopak tersebut terjadi sesudah akad, maka hak
tersebut hanya bagi wanita dan tidak bagi laki-laki. Adapun sopak yang
ringan yang ditemukan sesudah akad, tidak berpengaruh terhadap
kelangsungan akad. Terhadap orang yang menderita sopak atau kusta, hakim
harus memberikan masa tenggang setahun penuh bila ada kemungkinan

sembuh dalam jangka waktu ini Ibnu Qudamah dalam kitabnya Al-mughi
berpendapat bahwa syarat tidak cacat itu bukan ukuran kafa’ah . Tidak ada
perbedaan pendapat bahwa perkawinan itu tidak batal dengan tidak adanya
kafa’ah’, akan tetapi pihak perempuan serta wakilnya berhak meminta khiyar
(memilih) untuk meneruskan atau membatalkan perkawinan tersebut. Wali
boleh mencegah perkawinan apabila anak gadisnya kawin dengan laki-laki
yang berpenyakit kusta, gila, selain cacat-cacat tersebut tidak dianggap
sebagai ukuran kafa 'ah®®

D. Orang yang Berhak Menentukan Kafa 'ah dan Berlakunya Waktu

Para fugaha sepakat bahwa yang berhak menentukan kafa’ak‘ adalah
seorang perempuan dan walinya, karena menurut mereka seorang perempuan
dan walinya biasanya akan merasa terhina bila menikah dengan laki-laki yang
tidak sekufu’. Sedangkan laki-laki yang terpandang tidak akan merasa terhina
bila menikah dengan perempuan yang status sosialnya lebih rendah darinya.

Dalam menentukan kafa’ak‘, antara wali dengan anak perempuan
yang akan menikah mempunyai hak yang sama. Apabila seorang wali
mengawinkan anaknya anak perempuan tersebut menganggap calon suaminya
tidak sekufu’ dengannya. Maka ia boleh mengajukan fasah nikah. Begitu juga
sebaliknya, jika seorang anak perempuan menikah dengan laki-laki yang
tidak sekufu’ dan walinya tidak merestui, maka wali boleh mengajukan fasah
nikah.Golongan Malikiyah berpendapat bahwa wali dapat merusak
perkawinan anak perempuannya selama belum di dukhul oleh suaminya.
Jika antara keduanya telah melakukan hubungn badan. Maka pernikahan
tersebut tidak dapat fasah. Sedangkan menurut ulama Hanafiyah dan
Syafi’iyah, pernikahan itu dapat difasah sebelum anak perempuan itu hamil
atau melahirkan.

Waktu yang ditetapkan untuk menentukan apakah calon-calon mempelai
telah sekufu’ atau belum, itu letaknya pada waktu akan dilaksanakan akad
nikah. Oleh sebab itu apabila seseorang pada waktu akad mempunyai
pencaharian  yang terhormat, mampu memberi nafkah atau orangnya

(9/325)4dk31 5 {paduay) Al ;L 30 A 13
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sholeh, kemudian berubah menjadi hina, tidak sanggup memberi nafkah atau
fasiq terhadap perintah Allah SWT dan semuanya itu terjadi setelah
dilangsungkan perkawinan, maka akadnya tetap berlaku.

Untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan sesudah
dilangsungkan pernikahan, maka hendaknya pihak yang mempunyai hak
dalam menentukan kafa’ah‘ menyatakan pendapatnya tentang kedua
mempelai pada saat akad nikah. Dan sebaliknya persetujuan tentang kafa 'ah
ini dicatat oleh pihak-pihak yang berhak sehingga dapat dijadikan sebagai alat
bukti seandainya ada pihak yang akan menggugat di kemudian hari.

Hal semacam ini mengandung hikmah supaya perkawinan yang
dilangsungkan itu betul-betul diteliti terlebih dahulu dan seorang yang akan
mau menikah harus mempunyai niat yang sungguh-sungguh agar tidak ada
penyesalan dalam pernikahan. kufu* diukur ketika berlangsungnya akad nikah.
Jika selesai akad nikah terjadi kekurangan-kekurangan, hal itu tidaklah
mengganggu dan tidak dapat membatalkan sedikitpun apa yang sudah terjadi,
serta tidak mempengaruhi pekerjaan terhormat dan mampu memberi nafkah
istrinya atau dia seorang yang salah, tetapi di kemudian hari ada perubahan,
misalnya pekerjaannya kasar, atau tidak mampu lagi memberi nafkah, atau
setelah kawin berbuat durhaka kepada Allah, maka akad nikahnya tetap sah
seperti sebelumnya. Memang masa itu berbolak-balik dan manusia
tidak

D. Kajian Filsafat Hukum Islam
Dalam kajian filsafat hukum Islam yang berhubungan dengan masalah

Kafa’a, dapat dilihat dari tiga aspek

1. Aspek ontologis

Dari aspek ontologis bahwa dalam figh munakahat membahas tentang

kafa’a , kafa’a adalah merupakan keseimbangan atau kesepadanan antara
calon suami dan isteri dalam hal-hal tertentu, yaitu agama, nasab, pekerjaan,
merdeka dan harta, secara filsafat hukum Islam mempunyai maksud agar
rumah tangga yang akan dibangun menjadi keluarga yang sakinah mawadah
wa rahma karena dalam Islam jika tidak dibangun konsep kafa’a, besar atau
kecil akan berpengaruh terhadap keluarga yang sakinah mawadah wa rahma

2. Aspek epistemologi

Dari aspek epistemologi bahwa dalam figh munakahat membahas

tentang kafa’a yakni membahas tentang pengertian dari kafa’a supaya tidak
salah memahani arti dari kafa’a itu sendiri karena jika salah mendefinisikan
akan berakibat salah menentukan hukum, dijelaskan juga tentang dalil/dasar
hukum kafa’a dari al-qur’an dan hadist sebagai sumber hukum utama dalam
figh munakahat, dibahas juga tentang macam-macam kafa 'ah ‘ dan kriterianya
menurut fugaha, pembahasan ini merupakan hasil ijtihad para fugaha yang
menghasilkan berbagai pendapat disebabkan perbedaan pemahaman dalil yang
di pakai dan perbedaan latarbelakang ilmu yang mereka tekuni.

3. Aspek eksiologis
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Dari sisi eksiologis, bahwa hikmah disyari’atkannya kafa’a dalam figh
munakahat adalah dapat memprediksi kemungkinan-kemungkinan yang akan
dalam rumah tangga apabila kafa’ah kedepannya maka dimungkinkan akan
terbentuk keluarga sakinah mawadah warahmah , jika tidak kafa’'ah maka
dimungkinkan keluarga sakinah mawadah warahmah akan terganggu dengan
tidak kafa’ah, setelah itu dapat mencari solusinya supaya walau tidak kafa’ah
dapat terbentuk keluarga sakinah mawadah warahmah

Untuk mewujudkan suatu rumah tangga yang harmonis dan tentram
diperlukan adanya kafa’'ak * (keseimbangan dalam perkawinan), karena masalah
kafa’ah‘ ini sangat penting dalam masalah rumah tangga. Agar antara calon
suami-istri tersebut ada keseimbangan dalam membina keluarga yang
tentram dan bahagia. Jika di antara keduanya sudah ada keseimbangan dan
kecocokan, maka akan mudah bagi mereka untuk mewujudkan tujuan
perkawinan.

Dengan demikian, jelaslah keseimbangan (kafa’ah‘) dalam perkawinan
sangat diperlukan untuk mewujudkan keluarga yang tentram dan bahagia. Dan
akibat dari tidak adanya keseimbangan dalam perkawinan, keluarga tersebut
akan mengalami kegoncangan dalam rumah tangga, karena tidak ada
kecocokan (keseimbangan) di antara keduanya. selamanya langgeng
keadaannya dalam satu sifat saja. Karena itulah istri harus dapat menerima
kenyataannya, bersabar dan bertagwa kepada Allah. Karena sabar dan
bertakwa kepada Allah merupakan watak orang-orang yang besar

Tujuan kafa’ah dalam perkawinan sama dengan tujuan perkawinan,
yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Tuhan Yang Maha Esa. Kebahagiaan dalam rumah tangga, tentulah menjadi
tujuan yang ingin diperoleh mereka yang mendirikannya. Sangatlah tepat
jika pada setiap orang yang berniat mendirikan rumah tangga dan berkeinginan
mencapai kebahagiaan hidup di dalamnya, memilih niat yang baik dan
senantiasa berupaya semaksimal mungkin untuk mendapatkannya. Untuk itu,
diperlukan adanya keseimbangan sebab tujuan keseimbangan dalam
perkawinan tidak lepas dari tujuan perkawinan itu sendiri.

E. Keberadaannya dalam Politik Hukum Ketanegaraan Indonesia
Kafa’ah dalam figh munakahat belum diakomodir oleh Politik Hukum
Ketanegaraan Indonesia. Di dalam UU Nol tahun 1974 maupun di dalam KHI
tidak disebut tentang kafa’'a
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BAB V
CALON PENGANTIN LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN

A. Pengertian
Calon pengantin adalah seseorang yang memenuhi syarat untuk di
nikahkan baik itu laki-laki dan perempuan. Calon pengantin laki-laki adalah
seorang laki-laki yang secara syari’at Islam memenuhi syarat untuk dinikahkan
dengan seorang perempuan. Calon pengantin perempuan adalah seorang
perempuan yang secara syari’at Islam memenuhi syarat untuk dinikahkan dengan
seorang laki-laki .

B. Dasar Hukum
Di bawah ini adalah salah satu dasar hukum yang terkait dengan calon
pengantin laki-laki dan perempuan bahwa secara syar’i calon pengantin baik laki-
laki ataupun perempuan tidak boleh dari orang-orang musyrik, yaitu surat (2)
al-Bagarah ayat 221
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221. dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari
wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga
dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.

C. Syarat-syarat calon pengantin pria dan wanita
1. Beragama Islam
Dalam al-Qur’an surat (2) al-Bagarah ayat 221 dijelaskan bahwa laki
tidak boleh menikahi perempuan musyrik. Imam Fakruddin al-Razi dalam
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tafsir Mafatih al-Ghaib® mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat
tentang lafad musyrik Dalam al-Qur’an surat (2) al-Bagarah ayat 221, apakah
kafir mencakup juga ahli kitab? Atau tidak sebagian ulama mengingkarinya
dan sebagian besar ulama yang dimaksud musyrik adalah orang kafir dan ahli
kitab ini pendapat yang terpilih, karena ahli kitab orang-orang yahudi dan
Nashrani Tuhan mereka lebih dari satu maka tetap termasuk orang-orang kafir
seperti yang disebutkan oleh firman Allah dalam surat (8) al-Taubah ayat 30
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30. orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah™ dan orang-
orang Nasrani berkata: "Al masih itu putera Allah™. Demikianlah itu Ucapan
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru Perkataan orang-orang kafir
yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka , bagaimana mereka sampai
berpaling?

Pendapat ini dikuatkan juga oleh Imam Al-Syafi,i dalam kitab Tafsir
Imam Syafi,i bahwa ayat 221 surat (2) al-Bagarah bahwa syarat pengantin
laki-laki harus Islam tidak boleh kafir dan ahli kitab karena maksud dari al-
Musyrikin dalam bahwa ayat 221 surat (2) al-Bagarah termsuk juga ahli kitab
haram untuk dinikahi.?

2.Terang pria dan terang wanita (bukan banci)

Syarat ini jelas menghendaki bahwa calon penganti laki-laki harus jelas
benar-benar kelaki-lakiannya dan bagi calon pengantin wanita harus jelas
benar-benar tidak boleh banci atau khuntsu. Kenapa harus terang-laki-lakinya
dan harus terang wanitanya? karena bisa saja seorang laki laki mengaku
dirinya perempuan begitu juga perempuan mengaku dirinya laki-laki bisa
terjagi nikah sesama jenis seperti pada masa Nabi Luth akibatnya di azab oleh
Allah, hal demikian dijelaskan oleh Allah dalan surat (16 ) al-Naml ayat 54-
55
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54. dan (ingatlah kisah) Luth, ketika Dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa
kamu mengerjakan perbuatan  fahisyah itu  sedang kamu
memperlihatkan(nya)?"
55. "Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu (mu),
bukan (mendatangi) wanita? sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak
mengetahui (akibat perbuatanmu)”.
3. Harus jelas orangnya
syarat ini menghendaki harus jelas identitas orangnya, vaitu jelas
namanya, nama kedua orang, alamatnya terutama apabila akan mewakilkan
terkait dengan kabul
4. Tidak dipaksa
Diantara salah satu syarat calon pengantin laki-laki adalah tidak dipaksa
karena pernikahan adalah untuk waktu yang lama, dalam waktu yang lama itu
bertujuan membangun keluarga sakinah mawaddah wa rahmah, mana
mungkin bisa membangun keluarga sakinah mawadah warahmah jika nikah
dipaksa.
Rasulullah SAW bersabda: L
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Dari Ibn Abas : Sesungguhnya Jariyah seorang gadis datang kepada
Rasulullah SAW kemudian menyampaikan bahwa bapaknya menikahkannya
tetapi ia tidak menyukainya maka Rasulullah SAW suruh memilihnya.
5. Bagi laki tidak sedang beristri 4 (empat) orang
Syarat tidak boleh sedang punya istri empat karena dalam Islam yang
dibolehkan bagi seorang laki-laki maksimal empat istri, hal demikian sesuai
dengan firman allah dalam surat (4) al-Nisa ayat 3 :
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3. dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim awanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua,
tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil,
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
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Dalam beberapa kitab hadits disebutkan diantaranya yang diriwayatkan
oleh baihaqi yaitu :
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Dari Ibn Syihab sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : Aku telah
mengislamkan seorang laki-laki dari bani staqif dan ia memiliki istri sepulu,
Beliau bersabda peganglah empat dan pisahkan/ceraikan sisanya.
6. Bagi wanita tidak sedang punya suami
Khusus bagi wanita tidak boleh menikah jika sudah punya suami atau
sudah bercerai tapi masih dalam masa idda , sesuai dengan firman Alla SWT
dalam surat (4) al-Nisa ayat 24:
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24. dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki
7. Bukan mahram
Syarat ini mewajibkan bagi calon suami tidak boleh mahram dengan
calon istri, begitu juga sebaliknya tentang masalah mahram sudah di jelaskan
dalam buku ini di bab dua.
8. Bagi calon pengantin laki-laki tidak mempunyai isteri yang haram dimadu
dengan calon isterinya
Syarat ini dikhususkan bagi laki-laki yang mau berpoligami, maka
apabila calon istri berikutnya yang mahram dengan istri calon suaminya maka
tidak boleh masih mahram
9. Mengetahui calon isterinya bukan perempuan yang haram dinikahinya
Syarat ini menghendaki harus ada penelitian yang jelas bahwa calon
intrinya bukan perempuan yang haram dinikahi secara syari’at Islam, haram
dinikahinya itu karena marham atau karena beda agama maupun yang lainnya.
10.Tidak sedang dalam ihram haji atau umroh
Bagi calon pengantin laki-laki yang sedang melaksanakan haji atau
umrah maka tidak boleh  melaksanakan agad nikah sementara lagi
melaksanakan ibadah haji atau umrah sampai selesai baru boleh jika sudah
selesai,bahkan melakukan lamaranpun tidak boleh. Hal demikian berdasar
hadis yang diriwayat oleh Imam Muslim dan yang lainnya
&S5 Yy 08 g ade Al e Al Jsu) O ‘umwu‘-wuf—
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Dari Ustman bin Affan sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : Orang
yang sedang ihram tidak boleh melaksanakan pernikahan dan tidak boleh
dinikahkan dan tidak melakukan pelamaran

Tiga imam mazhab tidak membolehkan melakukan pernikahan bagi laki-
laki yang sedang melakukan ibadah haji atau umroh berdasarkan hadits shahih
di atas, tetapi imam Abu Hanifah membolehkannya alasannya bahwa ada satu
riwayat bahwa Nabi menikahkan seorang yang lagi ihram

D. Kajian Filsafat Hukum Islam
Dalam kajian filsafat hukum Islam, paling tidak ada tiga aspek yang
bisa dideskripsikan dalam masalah calon pengantin laki dan calon vyaitu
1. Aspek ontologis
Dari aspek ontologis, bahwa calon pengantin adalah seseorang yang
memenuhi syarat untuk di nikahkan baik itu laki-laki dan perempuan.
Calon pengantin laki-laki adalah seorang laki-laki yang secara syari’at
Islam memenuhi syarat untuk dinikahkan dengan seorang perempuan.
Calon pengantin perempuan adalah seorang perempuan yang secara
syari’at Islam memenuhi syarat untuk dinikahkan dengan seorang laki-laki
2. Aspek epistemologi
Dari aspek epistemologi, figh menukahat menjelaskan tentang
definisi laki dan perempuan supaya tidak salah mengartikan lali-laki dan
perempuan, jika salah mengartikan laki-laki dan perempuan maka akan
berkibat salah dalam menentukan hukum, walaupun sudah pamiliyer dalam
kehidupan sehari tantang-laki dan perempuan tapi tetap figh munakahat
mendefinisikan laki-laki dan perempuan, sebab barang kali ada definisi
versi lain, maka yang digunakan adalah versi dari figh munakahat.
kemudian figh munakahat juga menjelaskan dalil untuk masalah calon
pengantin laki-laki dan perempuan sebagai dasar untuk masalah calon
pengantin laki-laki dan perempuan, juga dijelaskan tentang syarat-syarat
calon pengantin laki-laki dan perempuan dari figh munakahat supaya jika
ada syarat-syarat yang diberikan dari selain figh munakahat maka yang
dipakai adalah syarat-syarat dari figh munakahat.
3. Aspek eksiologis
Dari aspek eksiologis, bisa dilihat dari sisi hikmah dan tujuan yaitu
a. Hikmah
Adapun hikmah disyari’atkannya tentang syarat-syarat bagi calon
pengantin laki-laki dan wanita adalah terwujudnya keluarga sakinah
mawadah warahmah dengan rinciannya sebagai berikut:

1). Hikmah harus sama-sama beragama Islam, hikmahnya adalah Allah
SWT yang membuat aturan maka Allah pula yang menjamin bahwa bagi
calon pengantin laki-laki dan wanita yang mengamalkan syarat calon
pengantin baik itu laki-laki dan wanita harus beragama Islam maka akan
mendapatkan keluarga sakinah mawadah warahmah sebab secara logika
jika agamanya tidak sama sama Islam, maka akan terganggu misalnya
oleh antar keluarga, jika sudah punya anak, maka anaknya akan bingung
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ikut agama ibunya atau bapaknya artinya walaupun secara pribadi
merasakan senangnya, tetapi lama kelamaan akan terusik oleh
lingkungan keluarga yang tidak kondusif dengan demikian keluarga
sakinah mawadah warahmah \

2) Hikmah tidak boleh nikah dengan sesama jenis, hikmahnya adalah Allah
SWT yang menciptakan manusia dan Allah pula yang membuat bahwa
manusia senang sama lawan jenis yang secara biologis saling memtuhkan
sekaligus juga untuk supaya dapat keturunan sebagai penerus kedua
orang yang bebas dari sifah (keturunan yang prosesnya tidak sesuai
dengan syari’at Islam), kemudian mereka akan terbebas dari adzab Allah
SWT seperti yang dijelaskan oleh Allah dalam al-Qur,an tentang adzab
Allah terhadap kaum Nabi Luth yang suka sesama jenis.

3 Hikmah tidak boleh mahram, hikmahnya adalah seperti yang dijelaskan
dalam bab mahram diantaranya secara -kesehatan akan menimbulkan
keturunan yang lemah.

4) Hikmah hikmah yang lain, bahwa Allah SWT yang membuat aturan tentang
syarat-syarat calon pengantin laki-laki dan perempuan, maka akan membuat
manusia supaya bahagia dunia akherat tapi bukan itu saja bagi mereka yang
tidak mengamalkannya akan mendapatkan adzab dari Allah SWT yang
terkadang bukan hanya di akherat saja tetapi di dunia sudah dijatuhi hukuman
seperti kasusnya kaum Nabi Luth.

b. Tujuan
Tujuan disyari’atkannya tentang syarat-Syarat bagi calon pengantin

laki-laki dan wanita adalah

1. Supaya dalam melaksanakan akad nikah sesuai dengan tujuan dari
pernikahan dalam Islam yaitu membentuk keluarga sakinah mawadah
warahmah

2. Supaya umat Islam mengamalkan syarat-syarat bagi calon pengantin laki-
laki dan wanita karena jika tidak maka nikahnya tidak sah

3. Bagi yang tidak mengamalkan syarat-syarat bagi calon pengantin laki-laki
dan wanita, maka tidak akan mendapat hikmah dari disyari’atkannya
syarat-syarat bagi calon pengantin laki-laki dan wanita

E. Keberadaannya dalam Politik Hukum Ketanegaraan Indonesia
Keberadaan figh munakahat dalam masalah calon pengantin laki-laki dan

perempuan bahwa didalam UU No 1 tahun 1974 dijelaskan tentang persyaratan
calon pengantin laki-laki dan perempuan bagi laki minimal berumur 19 tahun dan
bagi perempuan minimal berumur 16 terdapat dalam pasal 7. terdapat juga di
pasal 1 yang menjelaskan tentang definisi perkawinan bahwa Perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, artinya bahwa di Indonesia tidak
perkawinan dilakukan oleh sesama jenis; laki-laki kawin dengan laki-laki,
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perempuan kawin dengan perempuan. lebih jelas lagi dijelas dalam KHI pasal 14
bahwa persyaratan malakukan perkawinan adalah adanya calon pengantin laki-

laki dan calon pengantin perempuan, Wali nikah, Dua orang saksi da ljab dan
Kabul. Ini semua sabagai bukti bahwa politik hukum ketatanegaraan di Indonesia
mengakomodir dari figh munakahat dalam masalah calon pengantin laki-laki dan
perempuan.
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BAB VI
WALI NIKAH

A. Pengertian
Pengertian wali secara bahasa berasal dari bahasa arab, menurut
Ibn Mandzur dalam lisan al-arab
e s s, maldll ga (Bl ot 4l & Lo ‘_,ﬁ (9) )
Ngd Gipalall lgasan slLudY)
Wali dalam asma allah SWT bahwa al-waliyu artinya adalah
yang menolong, alwaliyu dan ia adalah yang menguasai sesuatu
semuanya yang dipakai didalamnya
Menurut Imam al-Syekh Zainuddin Abu Abdullah Muhammad
Ibn Abu Bakr Ibn Abdul Qodir al-Hanafi al-Razi dalam kitabnya
Mukhtar al-Shiyah

(4.:‘233\) 3 cul.hlud\ )uSSLn (‘UYJS‘) 3.1.\3\4 u)ﬂ\ e)l\ UJS.UH (‘_,JJS\) 18 dj
) )MISSLL’J-\«AAM C_\ﬂb (4.:‘8'33!) 405w JB 3 B pall JMSS‘J c.\sSLa
Al-walyu dengan disukunkan huruf lam artinya dekat dan rendah
diri atau inferioritas, sedangkan alwilayah dengan dikasrohkan
hurufnya artinya penguasa, sedangkan alwilayah atau alwalayah
dengan dikasrohkan dan fathakan artinya penolong. Menurut Imam
sibawaih alwalayah dengan difathakan huruf wawu adalah masdar
sedangkan kalau dikasroh adalah isim
Sedangkan wali nikah menurut Abdurahman al-Jaziri dalam
kitab Figh ala Madzahib al-Arba’ah -
98 9 Al g ey M8 Mall Asa agle (BB g (A ga Al S )
3ellldl 5 Ualidl g ginall s caalall oy 8l g dna s 5f QY
”Wali di dalam nikah adalah orang yang mempunyai puncak
kebijaksanaan atas keputusan yang baginya menentukan sahnya
akad (pernikahan), maka tidaklah sah suatu akad tanpa dengannya,
ia adalah ayah atau kuasanya dan kerabat yang melindungi, mu 'tik,
sulthan dan penguasa yang berwenang. ”

15/405,&5 5 — a1, qll ghad, (5 paall B 81 5 glala 0 o Sa (i deaal

Frdd) G gy 1 diaall  Flaall Ui, (A666 :Agiall) s 3100 (Aladl 3B Lo cp S A Gr tasa Al B gl cpall 0 2
g - gy Agand gadl) fal) - & el A5SAl  dena

,1/34521999 / £1420 cAusaldl) ;Andal)

ol S Gl @ R ¥ il e asl) (RETEZET (b siall) sall (e 2aae o el 2
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B. Dasar Hukum
Yang menjadi dasar hukum yang berhubungan dengan masalah
wali nikah adalah
1. Al-Qur’an surat (24) al-Nur ayat 32

FORIOC T Ga I B A< qERO €O
SR8 *xvVQ(RNEOOD a0 SRAECGR.E

RO G IEIIP AL EROGO AHAY Vo 930N
RENDYENEGRE €7, 3-40+0dc B -ULE€O7240
+ Lo @0 DN RN Ao JERSRN + e
G BHORNEEN AAGNRO SO
32. dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya.
dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.
Menurut penafsiran Fakhuddin al-Razi dalam tafsir mafatih al-
ghaib, bahwa surat (24) al-Nur ayat 32 menjadi dasar hukum
keharusan adanya wali dalam pernikahan. * Hal senada juga
disampaikan oleh Abu Thayib Muhamad Shodig al-Qonuji dalam
kitab tafsir Fathu al-Bayan fi Maqashid al-qur’an bahwa ayat
tersebut menjadi dalil tentang wali nikah.®
2. Hadits, hadits yang menjadi dasar hukum tentang masalah wali
dalam pernikahan diantaranya sebagai berikut :
B 138 3 T Y 5 -l Al Al gl ol 0B (ke G 0
Dari lon Abbas dari Nabi SAW bersabda : Tidak ada nikah
kecuali dengan wali
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tuhmudzi dalam kitab
sunannya, dalam redak sanad yang berbeda ini juga diriwayatkan
oleh beberapa perawi hadits seperti Imam Darrulquthni, Imam Abu
Daud, Imam Ahmad, Imam Baihaqi, Ibn Hibban, Imam Ibn Majah

C. Macam-Macam Wali dan Wali Nikah

il (2606 1 5iall) sl et (o SN Guall ks Cilall o 10 il el 0 ual Gt e (o dena 4l vie gl
Q});\g.‘ﬁ)ﬂ\ui\\)ﬂ\ ;L}a“)h:)‘*\ﬁ\):\m\a :‘?‘é’."“

23/369, 1420 - L) Aayhall

Mm@ul_u&\’c_e : (1307 ;gﬂ\)@@\e;)@lwdldlﬁwl@cmw@u&@mw%ﬁl }j5
g - Tt ¢, 5 Ao Ulll 5 jemall S - oAl

9/213,5 1992 - - 1412 : il ole

4/395/1126, % yall 8591551 35 g5 520l (i, (e sl ege il ecllanall (o sa (028330 (2 oo (2 2ens®
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Sebenarnya urusan perwalian bukan hanya yang berhubungan
dengan nikah, tetapi menurut para fugaha imam madzab macam-
macam wilayah perwalian adalah sebagai berikut:

1. Menurut Hanafiyah macam-macam perwalian ada tiga yaitu
perwalian dalam masalah harta, wilayah perwalian dalam masalah
jiwa dan perwalian dalam masalah harta dan jiwa secara bersamaan.’
a. Perwalian dalam masalah jiwa adalah Pengawasan kepada

seserang Yyang pribadinya mempunyai kekurangan atau tidak
mempunyai kemampuan secara sempurna, seperti dalam masalah
pernikahan,  pendidikan, kesehatan, operasional, maka
ditetapkanlah sebagai wali, yaitu Bapaknya, Kakek dan
seterusnya semuai wali.

b. Perwalian dalam masalah harta adalah mengatur yang masih
kecil atau belum cukup umur atau hijr untuk menggunakan harta,
memanfaatkan, menjaga, menginfagkan,maka ditetapkanlah
sebagai wali bapak, kakek, dan yang wasiyatkan oleh keduanya
sebagai wali yaitu hakim

c. Perwalian dalam masalah jiwa dan harta adalah mencakup urusan
kepribadian dan harta yang menjadi wali hanya bapak dan kakek

Sedangkan masalah perwalian dalam perkawinan masuk dalam
perwalian masalah jiwa yang terbagi menjadi dua yaitu Walayatul
ijbar dan Walayatul ikhtiyar

a. Walayatul ijbar ada empat sebab, vyaitu kekeluargaan,
penguasa/raja, memerdekaan, dan imamah

b. Walayatul ikhtiyar adalah hak wali dalam menikahkan yang
diwalihinya sesuai dengan yang dipilih nya dan yang diridhainya
menjadi wali nikah atau disebut wali mukhoyar

2. Menurut Malikiyah perwalian dibagi menjadi dua, Vyaitu
walayatulkhoshoh dan walayatulammah 8
a. Walayatulkhoshoh adalah wali orang-orang tertentu, mareka ada

enam macam, yaitu bapak, dan orang yang diberiwashiyat oleh

bapak, keluarga terdekat jalur ashabah, maula, penanggung

(kaafil) dan Suthan (penguasa)

b. Walayatulammah adalah wali yang ditetapkan hanya satu sebab
yaitu Islam, maka setiap orang muslim berhak menjadi wali
dengan syarat tidak ada wali bapak atau yang diwashiyati oleh
bapak

3. Menurut Syafi’iyah, wali ada dua macam, yaitu wali mujbir dan wali
ikhtiyar °

e Gil | 2 /241 11982 (rall GUSH 1 S, o) pl) G i B aliall gy Al gl 53
saghal) &g g AL pla s bl JURAN Sl o jliaal) 3, dial) dedl) Gaale Sl 48 (s (n (el 2eaa
3/54-60 ,21992 - 21412 Al
2/221, Sl 1y, ekl a8 g Ayl | SHaY) ( gul) A8 e (3 daa] ¢y daaa®
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a. Wali mujbir adalah bapak, kakek jika tidak ada bapak

b. Wali ikhtiyar adalah dari jalur ashabah
4. Pendapat Hanabilah tentang macam-macam seperti pendapatnya

Syafi’iyah dan Malikiyah®©

Jumhur Ulama sepakat bahwa wali menjadi syarat sahnya akad
nikah kecuali Imam Abu Hanifah, dan Jumhur ulama fikih sependapat
bahwa urut-urutan wali adalah sebagai berikut :
1. Ayah
2. Ayahnya ayah (kakek) terus ke atas
3. Saudara laki-laki seayah seibu
4. Saudara laki-laki seayah saja
5. Anak laki-laki saudara laki-laki seayah seibu
6. Anak laki-laki saudara laki-laki seayah
7. Anak laki-laki dari anak laki-laki saudara laki-laki seayah seibu
8. Anak laki-laki dari anak laki-laki saudara laki-laki seayah
9. Anak laki-laki no.7
10. Anak laki-laki no. 8 dan seterusnya
11. Saudara laki-laki ayah, seayah seibu
12. Saudara laki-laki ayah, seayah saja
13. Anak laki-laki no.11
14. Anak laki-laki no.12 dan
15. Anak laki-laki no. 13 dan seterusnya
Perwalian yang berhubungan dengan wali nikah ada enam macam,

yaitu : wali nasab wali hakim ,wali tahkim dan wali maula
1. Wali nasab. Wali nasab adalah wali nikah karena ada hubungan

nasab dengan wanita yang akan melangsungkan pernikahan.

Wali nasab dibagi menjadi dua, yaitu wali agrab (dekat) dan
wali ab’ad (jauh). Dalam urutan di atas yang termasuk wali aqrab
adalah wali nomor urut 1, sedangkan nomor 2 menjadi wali ab’ad.
Jika nomor 1 tidak ada, maka nomor 2 menjadi wali aqrab, dan
nomor 3 menjadi wali ab’ad, dan seterusnya.

Adapun perpindahan wali aqrab kepada wali ab’ad adalah
sebagai berikut.Apabila wali agrabnya nonmuslim :

a. Apabila wali agrabnya fasik,
b. Apabila wali agrabnya belum dewasa,
c. Apabila wali agrabnya gila,
d. Apabila wali agrabnya bisu/tuli.
2. Wali Hakim. Wali hakim adalah wali nikah dari hakim atau gadi,
Rasulullah SAW. bersabda :

ch Y aal) dalall I 1y ;AU | pliaall i, 28l i il Culall deal G deae ol uads®
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“Tidak ada nikah kecuali harus adanya wali Maka penguasa
(hakim) yang bertindak menjadi wali bagi seseorang yang tidak ada
walinya.” (HR.Ahmad)

Orang-orang yang berhak menjadi wali hakim adalah :
Pemerintah , Khalifah (pemimpin), Penguasa, atau gadi nikah yang
diberi wewenang dari kepala negara untuk menikahkan wanita yang
berwali hakim.

Apabila tidak ada orang-orang di atas, maka wali hakim dapat
diangkat oleh orang-orang yang terkemuka dari daerah tersebut atau
orang-orang yang alim.

Wali hakim dibenarkan menjadi wali dari sebuah akad nikah
jika dalam kondisi-kondisi berikut.

a. Tidak ada wali nasab;

b. Tidak cukup syarat-syarat pada wali agrab atau wali ab 'ad,

. Wali agrab gaib atau pergi dalam perjalanan sejauh 92,5 km atau

dua hari perjalanan;

. Wali agrab di penjara dan tidak bisa ditemui;

Wali aqrabnya ‘adlal;

Wali agrabnya berbelit-belit (mempersulit);

. Wali agrabnya sedang ihram;

Wali hakim tidak berhak menikahkan :

a. Wanita yang belum baligh;
b. Kedua belah pihak (calon wanita dan pria) tidak sekutu;
c. Tanpa seizin wanita yang akan menikah; dan
d. Wanita yang berada di luar daerah kekuasaannya

3. Wali Tahkim. Wali tahkim adalah wali yang diangkat oleh calon
suami atau calon istri. Adapun cara pengangkatnya (cara tahkim)
adalah : Calon suami mengucapkan tahkim kepada seseorang
dengan kalimat, ”Saya angkat bapak/saudara untuk menikahkan saya
dengan si.... (calon istri) dengan mahar....dan putusan
bapak/saudara saya terima dengan senang.” Setelah itu, calon istri
juga mengucapkan hal yang sama. Kemudian calon hakim itu
menjawab, ’Saya terima tahkim ini.”

Wali tahkim terjadi apabila :

a. Wali nasab tidak ada;
b. Tidak ada wali hakim atau penghulu

o
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4. Wali Maula. Wali maula adalah wali yang menikahkan budaknya.
Artinya, majikan sendiri. Laki-laki boleh menikahkan perempuan
yang berada dalam perwaliannya bilamana perempuan itu rela
menerimanya. Maksud perempuan di sini terutama adalah hamba
sahaya yang berada di bawah kekuasaannya.

5. Wali Mujbir

Wali mujbir adalah seorang wali yang berhak menikahkan
perempuan yang diwakilkan di antara golongan tersebut tanpa
menanyakan pendapat mereka lebih dahulu, dan berlaku juga bagi
orang yang diwakilkan tanpa melihat rida atau tidaknya pihak yang
berada di bawah perwaliannya.

Agama mengakui wali mujbir itu karena memerhatikan
kepentingan orang yang diwakilkan. Sebab, orang tersebut
kehilangan kemampuan sehingga ia tidak dapat memikirkan
kemaslahatan sekalipun untuk dirinya sendiri. Di samping itu, ia
belum dapat menggunakan akalnya untuk mengetahui kemaslahatan
akad yang dihadapinya.

Adapun yang dimaksud dengan ijbar (mujbir) adalah hak
seseorang (ayah ke atas) untuk menikahkan anak gadisnya tanpa
persetujuan yang bersangkutan, dengan syarat-syarat tertentu.
Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tidak ada permusuhan antara wali dengan perempuan yang ia
sendiri, menjadi walinya (calon pengantin wanita);

2. Calon suaminya sekufu dengan calon istri, atau ayah lebih tinggi;
dan

3. Calon suami sanggup membayar mahar pada saat dilangsungkan
akad nikah.

Apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, hak ijbar gugur.
Sebenarnya, ijbar bukan harus diartikan paksaan, tetapi lebih cocok
bila diartikan pengarahan.

Wali yang tidak mujbir adalah :

1. Wali selain ayah, kakek dan terus ke atas.

2. Perwaliannya terhadap wanita-wanita yang sudah baligh, dan
mendapat persetujuan dari yang bersangkutan.

3. Bila calon pengantin wanitanya janda, izinnya harus jelas baik
secara lisan atau tulisan.

4. Bila calon pengantin wanitanya masih gadis, cukup dengan diam.

D. Syarat-Syarat Wali Nikah
1. Syarat pertama adalah Dzukuriyah atau laki-laki
Disyaratkan harus laki-laki dalam wali nikah dapat difahami
dari masalah pernikahan, tiga imam madzab, yaitu Imam Malik,

65



Imam Syafi,i dan Imam Ahmad demikian juga ahli dahir sepakat
bahwa wanita tidak bisa mengawinkan dirinya sendiri dan tidak
punya hak kewalian atas wanita lain.*2dalil yang para imam bahwa
wali harus laki-laki adalah sebuah hadits marfu’
l.g.uﬁ"b.d\c.&.l\b 3 yal) a\)d\céﬁ'i
2. Syarat kedua adalah baligh

Baligh menjadi salah satu syarat wali nikah mendekati
kesepakatan para fugaha karena dalam masalah perwalian secara
umum maupun wali nikah menhendaki harus baligh, ini pendapat
yang masyhur menurut ash-hab para imam yang empat.*®
Z30 ke A1) sl o) Alll daa ) daal sl ce g9 By
b3 S O day -dalad o) QB (DUl b AINS g &l g g z o
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3. Syarat yang ketiga adalah berakal (al-Aqgl)

Al-agl (berakal) menjadi salah satu syarat menjadi wali adalah
disepakati oleh para Imam karena menjadi wali perlu memperhatikan
dengan akal orang yang diwalihinya, orang yang tidak berakal tidak
mungkin bisa memperhatikan dirinya maupun orang Yyang
diwalihinya®®

Jing A (o sinall" aglag A (o ALl a3
4. Syarat yang keempat merdeka (al-Huriyah)

Menurut Ibn Roja dalam kitabnya al-walayah fi an-nikah
bahwa persyaratan merdeka bagi wali nikah tidak ditemukan
perbedaan pendapat para imam madzab maupun yang lainnya kecuali
sebuah riwayat dari seorang ulama hanbaliyah yang mengesahkan
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seorang budak yang menikahkan anaknya dan mereka mengesahkan
dengan ijin tuannya'®
5. Syarat yang kelima Islam
Islam menjadi salah satu syarat wali karena : Islam itu tinggi
tidak ada yang lebih dari Islam, Allah memulyakan hambah dengan
memutus orang kafir sebagai wali orang Islam dengan ijma’ ahli ilmu
seperti yang diriwayatkan oleh Ibn Mundir dan pendapat yang
muktmad empat madzab figh. Apakah seorang kafir bisa menjadi wali
bagi anaknya yang muslimah dan apakah sah menikahkannya?
Menurut pendapat yang muktamad dalam hal apapun baik sebagai
wali secara umum, maupun wali nikah tetap seorang kafir tidak
punya hak atas orang muslim dan muslimah.*’
6. Syarat yang keenam al-adalah
Sebagaian ulama berpendapat bahwa al-adalah menghendaki
tidak adanya fasiq, al-adalah adalah sifat terpuji dan mengarah ke
tagwa. Al- Syafi’iyah berpandapat bahwa tidak sebut al-dalah jika
wali meliki perbuatan fasiq, namun sebagian ash-hab tiga imam
memboleh al-adalah meliki kefasikan.®
7. Syarat yang tujuh al-rusyd
dapaall Cpdll olSu)g Ba30&aN Il auay - ARl B AE3N
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Secara bahasa al-rusydu sy dengan didhamahkan huruf ra
yang bertasydid dengan disukunkan syin atau dibaca fatha dan
asalnya kalimat ini menunjukan makna istigomah apakah makna
lahir dan batin sama saja
Yang dimaksud dengan al-rusydu adalah dari al-safih
Para ulama berbeda pendapat mengenai al-rusydu menjadi
salah syarat menjadi wali nikah.
- Hanafiyah al-rusydu tidak menjadi syarat bagi nikah
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- Malikiyah terbagi menjadi dua sebagian al-rusydu menjadi
syarat dan sebagian yang lain tidak menjadi syarat wali nikah

- Syafi’iyah al-rusydu menjadi syarat wali nikah

- Hanabilah al-rusydu menjadi syarat wali nikah?

E. Wali Nikah dalam Kajian Filsafat Hukum Islam

Dalam kajian filsafat hukum Islam, ada beberapa pertanyaan
terkait dengan masalah wali nikah, diantaranya mengapa terjadi
perbedaan pendapat tentang masalah wali nikah? Jika ditelusuri dasar
hukum dari al-Qur’an tentang wali nikah melalui kitab al-mu jam al-
mufahras li alfadz al-Qur’an al-Kariim karya Muhammad Fuad al-
Baqi bahwa teks dalam al-Qur,an secara khusus tentang wali nikah
tidak ada,?! yang ada penafsiran bahwa maksud ayat tersebut adalah
tentang wali nikah, contohnya penafsiran Fakhuddin al-Razi dalam
tafsir mafatih al-ghaib, bahwa surat (24) al-Nur ayat 32 menjadi dasar
hukum keharusan adanya wali dalam pernikahan, oleh karena itu dalam
kajian filsafat hukum Islam berakibat para fugaha berbeda pemahaman
tentang masalah wali dalam pernikahan. Dalam beberapa hadist, teks
secara khusus tentang kaharusan adanya wali yaitu (A3 Y& Y
disebutkan di beberapa riwayat, seperti olen Imam Tuhmudzi dalam
kitab sunannya, dalam redaksi sanad yang berbeda, ini juga
diriwayatkan oleh beberapa perawi hadits seperti Imam Darrulquthni,
Imam Abu Daud, Imam Ahmad, Imam Baihagi, Ibn Hibban, Imam Ibn
Majah, Sunan Al-Darimi, namun oleh Imam Abu Hanifah
dipertanyakan keshahihannya, sehingga Imam Abu Hanifa dalam
pemahannya tentang masalah wali nikah berbeda dengan para ulama
yang menerima hadits tersebut sebagai dasar tentang keharusan adanya
wali dalam pernikahan.

Pertanyaan berikutnya dalam kajian filsafat hukum Islam;
Mengapa dalam pernikahan harus adanya wali?, paling tidak ada
beberapa poin yang dapat dijadikan argumentasi dari pendekatan
filsafat hukum Islam, diantaranya :

1. Bahwa wali nikah lebih dulu berpengalaman dalam masalah nikah,
sehingga wali lebih berpengalaman bagamana ia meminang seorang
calon istri, bagaimana pahit dan manisnya berumah tangga,
pengalaman yang baik bisa diturun ke yang diwalihinya sedangkan
yang pahit diharapkan tidak terjadi pada diri yang diwalihinya,
termasuk diterima atau ditolak lamaran dari seorang laki-laki yang
melamarnya, tentunya wali bertanggung jawab atas kondisi laki-laki
tersebut dalam arti bahwa sebelumnya wali meneliti dulu kondisi

(54-53/5) g Ll LIS (154/3) glimall (i s el (9/2) gl iy : 5120
IMuhammad Fuad Baqj, al-mu ’jam al-mufahras li alfadz al-Qur’an al-Kariim,
Indonesia: Maktabah Dahlan, t.t, h. 933-934
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calon suaminya, apa ia orang yang baik dalam pandangan Islam, apa
orang yang bertanggung jawab sebagai calon pemimpin rumah
tangga ? maka wali bertanggung jawab dunia akherat dalam hal ini
semua.

2. Dalam hubungan dengan keluarga seorang wali bertanggung jawab
atas yang diwalihinya kedepan dalam urusan rumah tangga, jika ada
masalah maka wali bertanggung jawab untuk mencari solusnya

3. Yang diwalihinya dalam urusan calon suami dan urusan rumah
tangga, ada orang yang dimintai pendapat yaitu wali karena wali
dari sisi syari’at Islam bertanggung jawab di dunia dan akhirat
terhadap yang di walinya.

4. Dalam syari’at Islam seorang wali ada beberapa syarat yang
diberikan kepada para wali, karena kalau seorang wali tidak cakap
(tidak memenuhi syarat) mana bisa seorang wali bisa bertanggung
jawa atas nasib seorang yang diwalihinya untuk ngurus diri sendiri
saja tidak bisa.

5. Dalam Islam tanggung jawab terhadap keluarga nomor dua setelah
tanggung jawab terhadap diri sendiri, kemudian tanggung terhadap
umat Islam adalah tanggung jawab nomor tiga.

6. Menjadi wali nikah adalah merupakan amalan ibadah yang di
syari’atkan dalam Islam, asalkan syarat dan rukunya terpenuhi

7. Dalam Islam, tidak semua orang mampu tanpa bantuan orang lain,
apalagi masalah pernikahan adalah masalah yang sangat komplek,
kenapa disebut masalah yang sengat komplek, karena mencakup apa
yang diinginkan oleh calon pengantin perempuan terkait Kriteria
calon suami, kemudian dibenturkan dengan kriteria dalam syari,at
Islam, Kriteri dari ayah dan ibunya serta keluarga besarnya,
kemudian apa yang diinginkan oleh calon pengantin laki-laki terkait
kriteria calon istrinya, kemudian dibenturkan dengan kriteria dalam
syari,at Islam, Kriteri dari ayah dan ibunya serta keluarga besarnya
ini semua harus disatu bahasakan yaitu dengan kata sepakat. Dalam
Islam wali merupakan sarana untuk membantu atau menolong
orang lain terutama keluarga terdekat, apalagi masalah rumah tangga
adalah suatu masalah yang memprogram masa depan

F. Keberadaan Wali Nikah dalam Politik Hukum Ketanegaraan Indonesia

Dalam figh munakahat masalah wali nikah ada hubungannya

dengan politik hukum suatu negara karena ada yang disebut wali hakim

jika tidak ada wali nikah dari jalur nasab, oleh karena itu masalah wali

nikah ada hubungannya dengan politik hukum disuatu negara. Di

Indonesia keberadaan wali nikah diatur oleh Kompilasi Hukum Islam

sebagai produk dari politik hukum ketatanegaraan Indonesia, yaitu

Pasal 19
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Wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun yang harus
dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang bertindak untuk
menikahkannya
Pasal 20
(1) Yang bertindak sebagai wali nikah ialah seorang laki-laki

yang memenuhi syarat hukum Islam yakni muslim, aqil dan

baligh.

(2) Wali nikah terdiri dari :
a. Wali nasab;
b. Wali hakim.

Pasal 21

(1) Wali nasab terdiri dari empat kelompok dalam urutan
kedudukan, kelompok vyang satu didahulukan dan kelompok
yang lain sesuai erat tidaknya susunan kekerabatan dengan
calon mempelai wanita.
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Pertama, kelompok  kerabat laki-laki garis lurus Kkeatas
yakni ayah, kakek dari pihak ayah dan seterusnya.

Kedua, kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau
saudara laki-laki seayah, dan keturunan laki-laki
mereka.

Ketiga, kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki
kandung ayah, saudara seayah dan keturunan laki-laki
mereka.

Keempat, kelompok saudara laki-laki kandung kakek, saudara
laki-laki seayah dan keturunan laki-laki mereka.

(2) Apabila dalam satu kelompok wali nikah terdapat beberapa
orang yang sama-sama berhak menjadi wali, maka yang
paling berhak menjadi wali ialah yang lebih dekat derajat
kekerabatannya dengan calon mempelai wanita.

(3) Ababila dalam satu kelompok sama derajat kekerabatan aka yang
paling berhak menjadi wali nikah ialah karabat kandung dari
kerabat yang seayah.

(4) Apabila dalam satu kelompok, derajat kekerabatannya sama yakni
sama-sama derajat kandung atau sama-sama dengan kerabat seayah,
mereka sama-sama berhak menjadi wali nikah, dengan mengutamakan
yang lebih tua dan memenuhi syarat-syarat wali.

Pasal 22

Apabila wali nikah yang paling berhak, urutannya tidak memenuhi

syarat sebagai wali nikah atau oleh karena wali nikah itu menderita tuna

wicara, tuna rungu atau sudah udzur, maka hak menjadi wali bergeser
kepada wali nikah yang lain menurit derajat berikutnya.
Pasal 23

(1) Wali hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah apabila wali

nasab tidak ada atau tidak mungkin menghadirkannya atau tidak

diketahui tempat tinggalnya atau gaib atau adlal atau enggan.

(2) Dalam hal wali adlal atau enggan maka wali hakim baru dapat
bertindak sebagai wali nikah setelah ada putusan pengadilan Agama
tentang wali tersebut.
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BAB VII
MAHAR DALAM PERKAWINAN

A. Pengertian
Mahar berasal dari bahasa Arab, jamaknya Muhuur secara bahasa artinya
shadagai. Mahar mempunyai sepulu nama yaitu :
c;\.:\@\g czu'ai)éu cﬁb J\J;’J X J\ J‘MJ « A :3)."2& s Lal ‘\JJ
2\ Jby (3De g B0
Menurut W.J.S. Poerwadarminta, maskawin atau mahar adalah pemberian dari
mempelai laki-laki kepada pengantin perempuan.3 Pengertian yang sama dijumpai
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, maskawin atau mahar berarti pemberian wajib
berupa uang atau barang dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika
dilangsungkan akad nikah.4
Sedangkan dalam Kamus Al-Munawwir, kata mahar berarti maskawin.
Sejalan dengan itu, menurut Hamka kata maskawin, sadag atau sadugat yang dari
rumpun kata sidig, sadaq, bercabang juga dengan kata sadagah yang terkenal yang
artinya pemberian. Dalam maknanya terkandung perasaan jujur, putih hati, jadi artinya
ialah harta yang diberikan dengan putih hati, hati suci, muka jernih kepada calon istri
sewaktu akad nikah. Arti yang mendalam dari makna maskawin itu ialah laksana cap
atau stempel, bahwa nikah itu telah dimateraikan.5
Mahar menurut para fugaha :
W Jsdally o Lgale el L) o An g3l 4Balad ) Jual) 58 : gl
é&c&ﬂ\ﬁsgﬁgﬁgﬁ\dw\y\ ;@ﬂ\&&&c%&i\g}MﬁﬁJ.&
Alally g dpandlly La) i) Allia Az 550
shagll gl IS Shay 3] pall ABaiud La Adly ;4diad) anydd e O
M pliaiad) B A da g3l Jeay Le ddly idSilall dB e o
shy ol g8 cagladdly dadlill dd oy o
() i odry i b gl SBall (B an £l g SN B G gal) Ay AU Ad e g o
648 Sall pdag g dgaddl sa oS IS gai B i gal) gl caSlad) o) (pud lal)
Mahar adalah harta yang merupkan hak istri atas suaminya atau karena
sebab dhukul dengannya secara hakiki. Shohibul al-Inayah mendefinisikan

ouladl sl (5 gand) oS e gadll o (i dana g 2eal, 57184 Cigum — ila U3, @all G, s maal) SR jsBiie 0o o sSa (p 2eaal
9/74,p3) B g 1 Sl jhuca, Sl £ A o f (B el Cluaall, (R770 st (Al
9/6758 Gk — &y 3ea - JSA Jla : Al g Gpadl) Al (L85 ilaca 0 Ak 32
3. W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: PN Balai Pustaka,1976, him.
619
4.Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 696
5. Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 1363. Dapat dilihat juga, Mahmud Yunus, Kamus Arab
Indonesia, Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1973, him.431. Hamka,
Tafsir Al Azhar, Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1999, Juz IV, him. 332.

5 /142 ¢l GLES (3 /220 1zlinal ke 2 /428 yseall z 5l 2 /452 1 jliaall 255 Jlaaall 5l 2 /434 il 53 Gidlg 4liallG
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bahwa mahar adalah harta yang wajib atas suami dalam akad nikah dalam

mugabalah invasif bisa dengan tasmiyah atau akad.

- Sebagian madzab Hanafiyah mendefinisikan mahar bahwa mahar adalah apa
yang menjadi hak istri dengan sebab akad nikah atau wathi

- Menurut madzab malikiyah, bahwa mahar adalah apa yang menjadikan bagi
seorang istri untuk memperlihatkan senang dengnya

- Menurut madzab syafi’iyah, bahwa mahar adalah apa yang menjadikan wajib
karena sebab nikah atau wathi

- Menurut madzab Hanabilah, bahwa mahar adalah merupakan konpensasi
dalam pernikahan, sama saja apakah dinamakan akad atau difadhurkan
sesudahnya dengan kerelaan dua calon pegantin atau hakim atau konvensasi
sebuah pernikahan seprti wathi atau yang diserupakan dengan wathi yang
dimakruhkan

B. Dasar Hukum
Dasar hukum mahar adalah
1. Surat (4) al-Nisa ayat 4, 24-25
Q7o BOQYHE W@ F B0 =-0760
FA27Ew® #xolgC R ee G HirS- 00T OB E&LEOD+LECORD
€u0DENEws OGN €OrCXE MA@ X*x 16K
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4. berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
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24. dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya atas kamu. dan Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian
(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai
suatu kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang
kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
25. dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain,
karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah
maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang
memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-
laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan
kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas
mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang
bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang
takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara
kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.
. Hadits, tentang hadits menjadi dasar hukum mahar, diriwayatkan oleh banyak
perawi hadits dlantaranya yang d|rlwayatkan oleh imam Bukhari, yaitu
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Diberitakan kepada kami Abdullah bin Yusuf dikhabarkan kepada kami Malik
dari Abi Hazim dari sahal dari said ia berkata; Telah datang kepada
Rasulullah saw seorang perempuan lalu ia berkata: sesungguhnya kami telah
menghibahkanku dari diriku kemudian ia berdiri dengan lama maka seorang
laki-laki berkata nikahkan saya dengannya walaupun tidak ada hajat bagi
kamu dengannya, beliau bersabda :apakah ada pada dirimu sesuatu untuk di
shadaqokan kepadanya maka ia berkata: tidak ada disisiku kecuali jubahku,
maka beliau bersabda jika diberikan kepadanya kamu duduk tanpa jubah,
kemudian baliau bersabda : carila seuatu, kemudian ia berkata; tidak
ditemukan sesuatu,kemudian beliau bersabda carila walaupun cicin dari besi,
maka tidak ditemukan, kemudian beliau bersabda: adakah ada sesuatu
denganmu dari al-Qur’an?kemudian ia berkata ia, surat ini, surat ini,untuk
surat dinamakan untuknya, maka beliau bersabda: Saya nikahkan kamu
dengannya apa yang kamu punyai dari al-Qur’an.

3. Ijma umat Islam

s\l ‘,ﬁ dlaal) L g piia = Osalual) éAA‘J

C. Macam-Macam Mahar
Mahar menurut para fugaha ada dua, yaitu mahar musamma dan mahar
mitsil.
1. Mahar musamma
Ade 38 ol ol i oday o) Sall B e La ggd o cacall sgall L
g agard caSlal) dda b gl ¢l il odmy Ax g3 (2 B gl bl B da) s
0[2/237:3 J8all] {alua b L Cuaid cduday B (gl alida B B g} ;s
Defini tersebut di atas disampaikan oleh Wahbah Juahaili bahwa
mahar musamma adalah mahar yang disebutkan dalam akad atau
sesudahnya dengan keridoan dua pihak (calon pengantin laki-laki dan
perempuan ), dengan kesepakatan atasnya secara jelas dalam akad atau
diwajibkan untuk istri sesudahnya dengan keridoan dua pihak atau hakim
mawibkannya, hal ini berdasarkan keumuman firman Allah SWT dalam
surat al-bagarah(2) ayat 237
O-A40pB = O €00= CHETV¢0O«w ($O+L 60
P o@AVER 00 o @8 3OO Koo
Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, Maka
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu

Al All) | Lea 4ll) J gau) Euaa (ha Aiusal) grnaall galad) (2256 1A giall) All) 2o g (g Lol 8 psiall ¢ ad) ) Cn G lansd O Sana7
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Jadi Mahar Mutsamma adalah mahar yang disebutkan. Maksudnya,
antara si wanita dan si calon suaminya berunding untuk menentukan berapa
jumlah mas kawinnya. Apabila kedua belah pihak sepakat dengan jumlah
tertentu, misalnya mahar yang diminta oleh wanita sebesar satu juta, dan si
laki-laki siap memenuhinya, maka mahar tersebut disebut dengan Mahar
Mutsamma karena si isteri menentukan jumlah mas kawinnya secara jelas
dan tegas. Penentuan ini penting dilakukan, agar tidak terjadi pertentangan,
perselisinan dan ribut di kemudian hari. Apabila si calon suami telah
menyanggupi untuk memenuhi mahar yang diminta oleh si wanita tersebut,
maka si laki-laki wajib membayarnya secara penuh dan sempurna tidak
boleh kurang sedikit pun.

2. Mahar Mistil .
108 9 31) Jial B A g LAl g s Sl g

Mahar mistil adalah ukuran mahar yang disukai seperti maharnya
keluarga istri

Para fugaha berbeda pendapat tentang mahar mistil, untuk lebih
jelasnya dibawah ini pendapat para fugaha tentang masalah mahar mistil :
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Mahar mistil menurut batasan Hafiyyah adalah bahwa mahar mistil
adalah mahar seorang perempuan disamakan dengan mahar istrinya pada
waktu akad dari jalur bapaknya bukan dari jalur istri, jika tidak adak dari jalur
golongan saudara perempuan, bibi, anak perempuan paman, maka disamakan
dengan sifat yang disukai adat daerah pada masanya, yaitu kecantikan, harta,
umur, akal dan agama, karena shadagah (mahar) terdapat perbedaan
disebabkan perbedaan daerah dan perbedaan dengan kecantikan, harta, umur,
akal dan agama, maka bertambahnya mahar karena bertambahnya kecantikan,
harta, umur, akal dan agama maka harus sama diantara kedua susuai dengan
sifat ini, jika kondisi demikian wajib bagi perempuannya mahar mistil, jika
tidak terdapat kesamaan dari keluarga bapanya, maka mempertimbangkan
kesamaan dari keluarga bapaknya dalam status sosial, jika tidak ditemukan
maka ucapan mahar untuk istri dengan sumpahnya karena untuk menolak
tambahan dari yang telah diminta oleh istrinya. Dan disyaratkan untuk
menetapkan mahar mistil adalah mengkabarkan kepada dua orang laki-laki
dan dua orang perempuan dan lafad kesaksian, apabila tidak ditemukan saksi-
saksi yang adil, maka ucapan suami dengan sumpahnya.

Hanabilah memberikan batasan tentang mahar mistil bahwa yang
muktbar tentang mahar mistil ini adalah disamakan dengan seluruh keluarga
baik melalui jalur bapak maupun jalur ibu

Sedangkan yang populer di kalangan madzab Syafi,iyah adalah bahwa
mahar mistil adalah mahar disamakan dengan jalur perempuan ashabah

Madzab malikiyah mahar mistil adalah mahar yang disamakan dengan
mahar keluarga istri terdekat dalam suatu kondisi, dalam hal
kebangsawanannya, hartanya kecantikannya, seperti saudari kandung atau
seayah bukan saudari seibu

D. Batas Minimal Mahar dan Maksimal
Para ulama telah sepakat bahwa mahar tidak ada batas maksimal, namun
mereka berbeda pendapat terhadap batas minimal mahar, Imam Syafi'i, Ahmad,
Ishaq, Abu Tsaur dan fugaha Madinah dari kalangan tabi'in berpendapat
bahwa mahar tidak ada batas terendahnya. Segala sesuatu yang mempunyai
nilai dan harga bagi sesuatu yang lain dapat dijadikan mahar . Sedangkan
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segolongan fugaha mewajibkan penentuan batas terendahnya, tetapi kemudian
mereka berselisih dalam dua pendapat. Pendapat pertama dikemukakan oleh
Imam Malik dan para pengikutnya. Sedang pendapat kedua dikemukakan
oleh Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya.

Imam Malik berpendapat bahwa minimal mahar adalah seperempat
dinar emas, atau perak seberat tiga dirham timbangan, atau barang yang
sebanding dengan tiga dirham tersebut, yakni tiga dirham timbangan
berdasarkan riwayat yang terkenal. Sedang berdasarkan riwayat yang lain
adalah barang yang sebanding (senilai) dengan salah satunya.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa sedikit-dikitnya mahar adalah
sepuluh dirham. Menurut riwayat yang lain adalah lima dirham. Dan dalam
riwayat lainnya lagi disebutkan, empat puluh dirham.

Menurut analisis Ibn Rusyd dalam kitab bidayatul mujtahid 13 bahwa
berbedaan pendapat ini adalah dua perkara:
pertama: ketidakjelasan akad nikah itu sendiri antara kedudukannya sebagai
salah satu jenis pertukaran, di mana yang dijadikan pegangan padanya adalah
kerelaan menerima ganti, baik sedikit atau banyak, seperti halnya dalam jual
beli, dan kedudukannya—sebagai—suatu—ibadah, yang oleh karenanya sudah ada
ketentuannya. Demikian itu karena ditinjau dari segi bahwa dengan mahar itu
orang lelaki dapat memiliki jasa orang wanita untuk selamanya, maka
perkawinan itu mirip dengan pertukaran. Tetapi ditinjau dari segi adanya
larangan mengadakan persetujuan untuk meniadakan mahar, maka mahar itu
mirip dengan ibadah
Kedua: adanya pertentangan antara qiyas yang menghendaki adanya
pembatasan mahar, dengan mafhum hadis yang tidak menghendaki adanya
pembatasan. Mengenai hadis yang mafhumnya menghendaki tidak adanya
pembatasan mahar adalah hadits Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi yang telah disepakati
benarannya.
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Diberitakan kepada kami Abdullah bin Yusuf dikhabarkan kepada kami
Malik dari Abi Hazim dari sahal dari said ia berkata; Telah datang kepada
Rasulullah saw seorang perempuan lalu ia berkata: sesungguhnya kami telah
menghibahkanku dari diriku kemudian ia berdiri dengan lama maka seorang
laki-laki berkata nikahkan saya dengannya walaupun tidak ada hajat bagi kamu
dengannya, beliau bersabda :apakah ada pada dirimu sesuatu untuk di
shadaqokan kepadanya maka ia berkata: tidak ada disisiku kecuali jubahku,
maka beliau bersabda jika diberikan kepadanya kamu duduk tanpa jubah,
kemudian baliau bersabda : carila seuatu, kemudian ia berkata; tidak ditemukan
sesuatu,kemudian beliau bersabda carila walaupun cicin dari besi, maka tidak
ditemukan, kemudian beliau bersabda: adakah ada sesuatu denganmu dari al-
Qur’an?kemudian ia berkata ia, surat ini, surat ini,untuk surat dinamakan
untuknya, maka beliau bersabda: Saya nikahkan kamu dengannya apa yang
kamu punyai dari al-Qur’an.

Mereka berpendapat bahwa sabda Nabi Saw. "Carilah, walau hanya
cincin besi", merupakan dalil bahwa mahar itu tidak mempunyai batasan
terendahnya. Karena jika memang ada batas terendahnya, tentu beliau
menjelaskannya.  Oleh  karena  penundaan  penjelasan  dari  waktu
dibutuhkannya itu tidak boleh terjadi dan Hadis inilah yang dijadikan metode
istinbat hukum Imam Syafi'i.

Dalam perspektif Imam Malik bahwa maskawin ada batas minimalnya.
Imam Malik menetapkan batas maskawin itu sekurang-kurangnya seperempat
dinar emas atau perak seberat tiga dirham atau bisa dengan barang yang
sebanding berat emas dan perak tersebut. Imam Abu Hanifah berpendapat
bahwa sedikit-dikitnya mahar adalah sepuluh dirham. Menurut riwayat yang
lain adalah lima dirham. Dan dalam riwayat lainnya lagi disebutkan, empat
puluh dirham.

Ditinjau dari aspek sosio kultural bahwa pemikiran Malik dan Abu
Hanifah adalah untuk menghindari sikap kaum pria yang terkadang
menganggap kaum wanita sebagai kaum yang rendah hanya menjadi layak
sebagai hiburan. Pada waktu itu, Malik dan Abu Hanifah melihat ada beberapa
kaum wanita yang mengadu kepadanya tentang pemberian maskawin yang
terlalu rendah, padahal calon mempelai pria tergolong orang mampu

Peristiwa inilah yang di antaranya mendorong Malik dan Abu
Hanifah berijtihad sehingga nasib kaum wanita tidak lagi direndahkan

E. Syarat-Syarat Mahar
Menurut Abdurahman Al-Jaziri dalam kitab figh ala Madzahib al-Arba’ah
bahwa syarat-syarat mahar adalahis
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Syarat-syarat mahar adalah sebagai berikut :

Pertama: hendaklah mahar itu adalah harta yang memiliki nilai, tidak sah
jika jumlahnya sedikit sehingga tidak ada nilainya, seperti biji-bijian dari (.2) dan
tidak ada batasan dalam jumlah banya seperti tidak ada batasan dalam jumlah
sedikit, maka jika dikawinkannya dengan mahar sedikit dan apabila dengan mahar
segengam makanan dari gandum atau tepung, maka yang demikian itu tidak sah,
tetapi disunnahkan mahar itu tidak kurang dari sepuluh dirham, apa yang
diriwayatkan oleh Jabir secara marfu’ bahwa apabila scorang laki-laki
memberikan mahar kepada istrinya makanan yang halal, difahami secara dahir
hadist ini, bahwa bukan maksud dari mahar secara dzatnya dalam perkawinan,
tetapi maksudnya mengisyarahkan kepada seorang laki-laki mengharuskan
memberi nafagah pada istrinya diawal perintah.

Kedua; hartanya harus suci yang sah untuk digunakan, maka tidak sah mahar
dengan khomr, babi, dara, bangkai karena barang-barang ini tidak ada nilainya
dalam pandangan syari’at Islamiyah, meskipun menurut sebagian mereka
dianggap harta yang ada nilainya menurut orang yang memakannya. seperti
khamr, babi, lemak bangkai dan kulitnya dan dara beku, maka semua yang
tersebut tadi tidak sah bagi orang Islam untuk memakannya, batalah penamaan
untuk mahar dan sah akadnya tetapi harus ditetapkan bagi wanita mahar mistil

Ketiga: harta yang akan digunakan untuk mahar bukan hasil ghashab, maka
jika yang digunakan untuk mahar adalah harta hasil ghashab maka tidak sah
maharnya dan sah akadnya dan baginya wajib mahar mistil

Keempat bahwa mabhar itu tidak majhul dan didalamnya bebera keterangan,
yaitu tidak disyaratkan bahwa mahar itu hanya emas dan perak tetapi sahn mahar
itu dengan harga perdagangan dan selainnya dari hayawan dan bumi dan rumah
dan lainnya dari harta yang ada nilainya seperti sah dengan penglihatan bahwa
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harta itu ada nilai manfaatnya segitu juga beberapa manfaat rumah, hayawan,
mengajarkan al-Qur’an dan selainnya

D. Kajian Filsafat Hukum Islam
Dalam kajian filsafat hukum Islam tentang wali nikah, paling tidak ada
aspek yang bisa dianalisis, yaitu :
1. Aspek ontologis, bahwa mahar adalah harta yang diberikan oleh calon
suami terhadapat calon istri dan merupakan hak istri sebelum akad nikah
2. Aspek epistemologi, dalam aspek epistemologi ini bahwa figh munakahat
menjelaskan definisi mahar yang bertujuan supaya ada kejelasan tentang
apa itu mahar, dengan jelasnya definisi maka yang berakibat ketepatannya
dalam menentukan hukum, setelah definisi, dilanjutkan dengan dalil dari al-
Qur’an dan hadits yang dijadikan dasar utama dalam menentukan hukum
yang terkait dengan mahar, terdapat juga perbedaan pemahaman dalam
beberapa masalah dalam mahar, misalnya besaran mahar karena disebabkan
perbedaan mereka dalam  menggunakan dan memahami dalil, figh
munakahat juga memberikan persyaratan mahar yang sesuai dengan syari’at
Islam jika tidak memenuhi persyaratan secara Islam maka tidak layak untuk
jadikan mahar dalam perspektif syari’at Islam
3. Aspek eksiologis
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Hikmah dari diwajibkannya mahar adalah menunjukan pentingnya dalam
akad dan tempatnya, dan memulyakan dan menghormati perempuan dan
memberikan bukti untuk membangun kehidupan yang layak menikah dengan
dia dan penyiapkan niat yang baik padanya, atas kesiapan untuk menggauli
dengan baik dan langgengnya perkawinan. Dan didalamnya memungkinkan
istri dari kesiapan bagi suami apa-apa yang lazim baginya dalam hal pakaian
dan nafagah

E. Keberadaannya dalam Politik Hukum Ketanegaraan Indonesia
Keberadaan mahar dalam masalah perkawinan secara teks tidak dijelaskan
dalam UU No 1 tahun 1974, namun pada Pasal 2 ayat (1) dijelas bahwa
Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agama dan kepercayaannya itu. artinya bahwa figh mengatur tentang masalah
mahar, ini tidak bertentangan dengan politik hukum ketatanegaraan di
Indonesia.
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Di dalam KHI pasal 1 disebutkan bahwa Mahar adalah pemberiandari
calon mempelai pria kepada calon mempelai wanita, baik berbentuk barang,
uang atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam, disebutkan juga
pada
Pasal 30

Calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai
wanita yang jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak.

Pasal 31

Penentuan mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan kemudahan
yang dianjurkan oleh ajaran Islam.

Pasal 32

Mahar diberikan langsung kepada calon mempelai wanita dan sejak
itu menjadi hak pribadinya.

Pasal 33

(1) Penyerahan mahar dilakukan dengan tunai.

(2) Apabila calon mempelai wanita menyetujui, penyerahan mahar boleh
ditangguhkan baik untuk seluruhnya atau sebagian. Mahar yang
belumditunaikan penyerahannya menjadi hutangcalon mempelai pria.

Pasal 34

(1) Kewajiban menyerahkan mahar mahar bukan merupakan rukun dalm
perkawinan.

(2) Kelalaian menyebut jenis dan jumalh mahar pada waktu akad nikah, tidak
menyebabkan batalnya perkawinan. Begitu pula halnya dalam keadaan
mahar masih terhutang, tidak mengurangi sahnya perkawinan.

Pasal 35

(1) Suami yang mentalak isterinya qobla al dukhul wajib membayar
setengah mahar yang telah ditentukan dalam akad nikah.

(2) Apabila suami meninggal dunia gobla al dukhul tetapi besarnya mahar
belum ditetapkan, maka sumai wajib membayar mahar mitsil.

Pasal 36

Apabila mahar hilang sebelum diserahkan, mahar itu dapat diganti
dengan barang lain yang sama bentuk dan jenisnya atau dengan barang lain
yang sama nilainya atau dengan uang yang senilai dengan harga barang
mahar yang hilang.

Pasal 37

Apabila terjadi selisin pendapat mengenai jenis dan nilai mahar
yang ditetapkan,penyelasaian diajukan ke Pengadilan Agama.

Pasal 38

(1) Apabila mahar yang diserahkan mengandung cacat atau kurang, tetapi
calon mempelai tetap bersedia menerimanya tanpa Syarat, penyerahan
mahal dianggap lunas.

(2) Apabila isteri menolak untuk menerima mahar karena cacat, suami
harus menggantinya dengan
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mahar lain yang tidak cacat. Selama Penggantinya belum
diserahkan, mahar dianggap masih belum dibayar.
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BAB VIII
SAKSI DALAM AKAD NIKAH

A. Pengertian
Saksi bahasa arabnya 3¢l dalam kamus al-Muhith: disebutkan bahwa kata
syahadah masdar dari syahada, yasyhadu, syahadah untuk lebih jelaskan teks
aslinya sebagai berikut :
dﬁd‘ d‘ﬁb ;—L@-“J M\‘g co:gu C)Suﬁ -!33 @./ES c;\gﬂ 4.&4\ - ;3&.1 3-\1@.«1\3\ :3-\1@.«35\
Ay 35, ) pana 13gEAllg (28 9 B Lay LAY BNl pde)g ale s seda o Ju
salgd
Menurut istilah dalam Kitab al-7« rifat bahwa syahadah :
LAV Ry gl K 3 géj celalll (ulaa gA 1A g LA dale Lay LAY (R Balgddld
28ad) daal ¥ o Balgill Jand A Ladl g <] L) algaid
Saksi adalah mengkhabarkan apa-apa yang diketahui oleh saksi, ini
dalam majelis peradilan, sedangkan dalam akad nikah saksi bukan
mengkabarkan tetapi keberadaan saksi untuk sahnya akad

B. Dasar Hukum
Salah satu yang menjadi dasar hukum dalam masalah saksi dalam akad nikah
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Hibban dalam kitab hadits shahih Ibn
Hibban
1558108 G Jie gl 55 Y1 AL Y a4l 0350 08 il dtile (e
A5 Y da ils (allia

Dari ‘Aisyah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada nikah
melainkan dengan wali dan dua orang saksi yang adil, kemudian jika mereka
berselisih, maka penguasa (hakim)-lah yang menjadi wali bagi orang yang tidak
punya wali”.

C. Pendapat Para Ulama Tentang Saksi Dalam Akad Nikah

Paling tidak ada dua pendapat terkait dengan saksi yang berhubungan akad
nikah yaitu :
Pertama, bahwa saksi menjadi syarat sah nikah, ini pendapat imam Abu Hanifah,
imam Syafi,i , pendapat yang masyhur dari imam Ahmad bin Hanbal dan
pendapat para sahabat yaitu Umar Bin Khatab, Ali bin Abi Thalib, Abdullah Bin
Abbas, juga pendapat para tabiin yaitu Sayib Bin Musayyab, Jabir Bin Zaid,
Hasan, Qotadah, Auza,i,s tetapi menurut Ibn Rusyd walaupun banyak yang

372 o= "é@.&" sala ehﬁa.a.“ ual‘g.dm\l
269 (a dulhall Atk <170 e cildy il 2
SOl Gl i i s (s (2354 1A giall) iudl) (alal caila gl ¢ pasall) (da G daa g Gl (p 2aad (p Gles (e 233
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.251/2 slalal) DA yaiia ¢199/3 k) b ¢ 5 <19/6 Jagussal) <67/7 Crdile O Lydlad
.244/20 Cibay) <347/9 3al),365/6 slalal) 4da <408/2 (An sl gLEY) <221/9 Gl <27/9 s sl
111/7 (gl s Sh i), 344/3 Ak ) (110173 g O JalSl) <126/4 (gl CLEYA uaida
114/10 a3l C Lasa faddl Jiluyg s 5l ¢347/9 aall <58-57/9 s slall . 111/7 gl s sl (i)
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mengkuti pendapat ini namun ke tingkat ijma, kalau ada yang mengatakan bahwa
pendapat ini telah ijma, ini pendapat yang lemah.s
Pendapat kedua, bahwa saksi tidak menjadi syarat sah nikah, ini pendapat imam
Malik, Daud Dhahiri, sebagian riwayat imam Ahmad, Ibn Umar, Hasan binAli,
Ibn Juber, Salim, Hamzah, Abdullah bin Idris, Ibn Mundir, dan lbn Taimiyah.s
Dalil-dalil yang digunakan oleh pendapat yang pertama adalah sebagai
berikut:
Yang pertama Hadits yaitu :
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Yang kedua bebera astar yaitu
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Sedangkan dalil-dalil yang digunakan oleh pendapat yang kedua adalah
sebagai berikut : )
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D. Syarat —Syarat Saksi
Akad pernikahan harus disaksikan olen dua orang saksi supaya ada
kepastian hukum dan untuk menghindari timbulnya sanggahan dari pihak-pihak
yang berakad di belakang hari.
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Orang yang menjadi saksi dalam pernikahan, harus memenuhi syarat
sebagai berikut:
1. lIslam

Berdasarkan kesepakan tiga madzab bahwa apabila calon pengantin
laki dan perempuan Islam, maka dua orang saksi itu harus muslim.14 Namun
menurut Hanafiyah, ahli kitabpun boleh menjadi saksi seperti kasus, seorang
muslim kawin dengan wanita kitabiyah.

Salah satu syarat saksi harus orang Islam karena orang kafir tidak
punya wilayah untuk orang Islam termasuk di dalamnya masalah saksi agad
nikah, hal demikian berdasarkan firman Allah dalam surat al-Nisa, (4) ayat
141 .

¢ xPHON ACECHNY W@ + S0 mABADNUe® ¢ we
&RV S OXKIORNIAR ¢xvVQ G ER+€iora J- OR<OR

Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir

untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.
2. Baligh

Syarat yang kedua adalah harus sudah baligh, Anak-anak tidak dapat
menjadi saksi, walaupun sudah mumaiyyiz (menjelang baligh), karena
kesaksiannya menerima dan menghormati pernikahan itu belum pantas.

Namun ada dua pendapat ulama apabila anak-anak menjadi saksi akad
nikah, yaitu
Pertama : menurut pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i dan Imam
Ahmad bin Hanbali, bahwa tidak boleh melakukan akad nikah apabila
saksinya anak-anak yang belum baligh.1s Dasar yang digunakannya adalah

15.3-\@5‘ db\ %) \34-&,)3 Ql*ud]\ C)\ -1

el 9 (2824541 (s 1B Al MARNS ) (ha (g ) pdguili 31 oI Mt AL (Y9 - 2
A5algedi g 6 Ul (ye o

Sy Aty 38l 3B ()5 (O gebeas ¢ JS O Litie Qa1 AL das uid o) JB - 3
Ml an b faald ¢ eS¢ C“‘“{Cl‘s‘. ‘,AL,,JJ ssa o s (e JS g cAdalgdy sl
1778 A Taald (19 ¢ ey S8 A9 51 Jal (e sl sl g

Kedua: menurut sebagian riwayat imam Ahmad, bahwa boleh melakukan

akad nikah apabila saksinya anak-anak belum baligh berakal.is Dasar yang

digunakan adalah bahwa tidak ditemukan dalil bagi mereka yang

memungkinkan dijadikan dasar bahwa anak yang sudah tanyiz berakal

bukan ahli penanggung jawab yang demikian itu sahkah kesaksiannya. Oleh

karena itu jika anak-anak itu berakal memahami jawaban maka sahlah

keberadaannya.
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Jika dilakukan pertarjihan dari dua pendapat tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa tidak sah anak-anak dijadikan saksi untuk akad nikah
karena orang-orang yang belum baligh dihapus hak-haknya dari golam.

3. Berakal
Orang gila tidak dapat dijadikan saksi.19
4. Tidak tuli dan bisu (cuA¥1s amat)
aJ.\AS\@AG Ry wﬂ\\g@nﬂ\?& Ry ?AAA-“ CM\J&GUAUA}YUMY\ o.\l.e.u
b iy ‘MAY\ Balgdi ,yuSal) 138 5 Lu Al ‘NA\J\ Qoo A8 (i Plia b lida el e
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zocls.m Y-S uﬁ
Kesaksian seorang yang tuli dan bisu dalam akad nikah; tuli adalah
tidak adanya pendengaran sedangkan bisa adalah tidak adanya kemampuan
untuk berbicara dua sifat ini tidak layak untuk menjadi saksi dan demikian
juga sebaliknya; kesaksian seorang tuli: disyaratkan dua saksi mendengar
ucapan ijab dan qobul, apabila tidak bisa mendengar ijab dan qobul maka
tidak layak menjadi saksi
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5. Dapat Melihat

Syafiiyah berpendapat saksi harus orang yang dapat melihat.
Sedangkan jumhur ulama, dapat menerima kesaksian orang yang buta asal
dia dapat mendengar dengan baik iajd gabul itu dan dapat membedakan suaa
wali dan calon pengantin laki-laki.
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6.

agle Al e ) zlssl oo el A8 88 craalecal) G ke el s ¥ O A9 -3
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Laki-Laki
Laki-laki merupakan persyaratan saksi dalam akad nikah. Demikian
pendapat jumhur ulama selain Hanafiyah.
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7. Bilangan Jumlah Saksi
Hanafi dan Hambali dalam riwayat yang termasyur: kesaksian seorang
wanita saja dapat diterima.Maliki dan Hambali dalam riwayat lainnya
mengatakan: kesaksian dengan dua orang wanita dapat diterima. Syafii: tidak
diterima kesaksian perempuan, kecuali empat orang.
8. Adil
Saksi harus orang yang adil walaupun kita hanya dapat melihat lahiriyahnya
saja. Demikian pendapat para jumhur ulama. Selain hanafiyah.
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E. Kajian Filsafat Hukum Islam
Dalam kajian filsafat hukum Islam tentang saksi, paling tidak ada aspek
yang bisa dianalisis, yaitu :

1. Aspek ontologis. Dari aspek ontologis saksi adalah seseorang baik laki-laki
maupun perempuan yang memenuhi syarat menurut syari,at Islam untuk
menyaksikan jalannya akad nikah yang bertujuan jika ada masalah dikudian
hari, maka saksi akan mempertanggungjawabkan baik itu dihadapan
masyarakat, dihadapan hakim lebih-lebih dihadapan Allah SWT baik didunia
maupun diakherat.

2. Aspek epistemoligis. Dari aspek epistemoligi bahwa dalam figh munakahat
dijelaskan tentang pengertian saksi supaya tidak salah menedefisikan saksi
sebab jika salah mendefiniskan saksi akan berakibat salah dalam menentukan
hukum, juga dijelaskan tentang dasar hukum figh munakahat bahwa dasar
hukumnya al-Qur’an dan Hadits sebagai dasar hukum yang pertama, jika dasar
hukum yang pertamanya bukan al-Qur,an dan hadits maka harus ditolak, juga
dijelaskan syarat-syarat saksi sebab saksi versi syari,at dipastikan berbeda
dengan saksi versi hukum barat jika saksi tidak memenuhi syarat secara
syari,at Islam, maka menjadi saksinya dalam masalah akad nikah tidak boleh
dan akan berakibat akad nikahnya tidak sah. juga dijelaskan tentang terdapat
perbedaan pendapat para fugaha dalam masalah saksi, ini adalah yang biasa
dalam masalah figh disebabkan perbedaan dalam pemahaman dalil, juga latar
belakang keilmuan mereka namun solusi untuk masalah perbedaan pendapat
para fugaha ini menurut kajian filsafat hukum Islam adalah dengan jalan
mengqgonunkan sebab dengan gonun atau dalam versi barat adalah undang-
undang maka akan menyelesaikan perbedaan pendapat karena dalam
prosesinya berbeda antara qonun dan hasil ijtihad ulama, juga dalam
pelaksanaan hukumnya juga berbeda keran gonun sifat mengharuskan dalam
suatu wilayah negaranya namun gonun juga ada kelemahannya, yakni sifat
teritorial sedang hasil ijtihad tidak terbatas oleh suatu teritorial, siapa saja
boleh menggunakannya namun sifatnya tidak mengharuskan.

3.Aspek eksiologis, dalam aspek eksiologis bahwa hikmah kehadiran saksi pada
saat akad nikah amat penting artinya, karena menyangkut kepentingan

kerukunan berumah tangga, terutama menyangkut kepentingan istri dan anak,
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sehingga tidak ada kemungkinan suami mengingkari anaknya yang lahir dari
istrinya itu. Juga supaya suami tidak menyia-nyiakan keturunannya
(nasabnya) dan tidak kalah pentingnya adalah menghindari fitnah dan
tuhmah (persangkaan jelek), seperti kumpul kebo. Kehadiran saksi dalam
akad nikah, adalah sebagai penentu sah akad nikah itu. Demikian. Jadi, saksi
menjadi syarat sah akad nikah.

Saksi adalah sebagai penentu dan pemisah antara halal dan haram.
Perbuatan halal biasanya dilakukan secara terbuka dan terang-terangan,
karena tidak ada keraguan, sedangkan perbuatan haram biasanya dilakukan
secara sembunyi-sembunyi.

Logikanya, sebuah pernikahan yang dilandasi oleh cinta-kasih dan
disetujui oleh kedua belah pihak, tidak perlu disembunyikan. Bila tidak ada
saksi pada saat akad nikah, maka akan ada kesan nikah itu dalam keadaaan
terpaksa atau ada sebab-sebab lain yang dipandang negatif oleh masyarakat.
Oleh karena itu, disunatkan mengadakan resepsi perkawinan (walimatul

‘ursy)

F. Keberadaannya dalam Politik Hukum Ketanegaraan Indonesia
Saksi dalam perspektif figh munakahat dan bagaimana keberadaannya di

wilayah politik hukum ketatanegaraan Republik Indonesia? hal ini dapat dilihat
prodak politik hukum ketatanegaraan Republik Indonesia yaitu di UU No 1
tahun 1974 Pasal 2, Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agama dan kepercayaannya itu, artinya bahwa bagi umat Islam Indonesia
perkawinan itu harus sesuai dengan hukum Islam, didalam hukum Islam
perkawinan harus ada saksi, maka saksinya harus sesuai dengan syarat-syarat
yang dibuat oleh hukum Islam dan ini diakui oleh undang-undang no no 1 tahun
1974 pasal 2 dan di Indonesia diperkuat oleh Kompilasi Hukum Islam Indonesia
bab iv Pasal 24 (1) Saksi dalam perkawinan merupakan rukun pelaksanaan
akad nikah. (2) Setiap perkawinan harus disaksikan oleh dua orang saksi,
Pasal 25 Yang dapat ditunjuk menjadi saksi dalam akad nikah ialah
seorang laki-laki muslim, adil, aqil baligh, tidak terganggu ingatan dan
tidak tuna rungu atau tuli. Pasal 26 Saksi harus hadir dan menyaksikan
secara langsung akdan nikah serta menandatangani Akta Nikah pada
waktu dan ditempat akad nikah dilangsungkan.
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BAB IX
AKAD NIKAH

A. Pengertian Akad Nikah
Akad secara leksikal adalah Perjangjian (covenant)
Lagall (5] a3l
a5 Sl y 20 Ja sy sl s Skl
Menurut istilah )

3l s J gl g oWl el 130 Jayy g2 Shal)
Akad adalah menghubungkan bagian-bagian perbuatan dengan ijab dan
qobul secara syara’
Jadi akad nikah adalah menghubungkan bagian-bagian perbuatan dengan
ijab dan gobul secara syara dalam nikah

Dalam al-Qur’an kata akad terdapat di bebera ayat, dalam surat Al-
Maidah ayat 1 :
BNXMORZOE O 2000 AA Lo I o BB OO
{6 #ENOAML 0.OA>0RDM e o N B SA=eore OO0
s 98 QRO FHOADrRTBa i =DORNOCOED & ®EH LA+ w
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1. Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.
Surat al-Bagarah ayat 235 dan 237:
L IRIS[ONTOLNN BXUOREPKO D ¢ = v 0 g
SPSHOST QEM W F XI=DHATEO g% #BOR0 «RAXKIZYHCwWa S
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€CHOVOXIO N ¢ 40 ALAEGO> AL MOR* oo ¢8 REEHCZ D 40
VOS> ARIN AL 3 OQO00 B-HOCORHGR 60
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235.Dan janganlah kamu ber‘azam (bertetap hati) untuk beragad nikah,
sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa
yang ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.
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EXREND P
237. jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya,
Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika
isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima‘afkan oleh orang yang memegang ikatan
nikah[151], dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. dan janganlah
kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha melihat
segala apa yang kamu kerjakan.
Surat Al-Nisa ayat 21
$0+L €00 O€EeQ®ON0OD>Eofe e EINT 0 JFa=aR dm
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21. bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan
mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat.

Agad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan
Perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya.

B. Rukun Akad Nikah

Dikalangan ulama Hanafiyah seperti yang disampaikan oleh Imam
Zaenuddin Ibn Ibrahim dalam kitabnya Bahru al-Raiq Syarah Katrul al-Daqoiq
dan bebera ulama lainnya bahwa rukun akad adalah Ijab dan Qabul karena ijab
dan gobul yang populer dalam akaq nikah..

Para ulama Malikiyah seperti yang disampaikan oleh Muhammad Ibn
Yusuf dalam kitabnya Taj wa Ikliil limakhtashor khaliil , bahwa rukun ijab dan
gobul adalah shighot ijab gobul, calon suami,calon istri, wali, mahar.

Sedangkan menurut Syafi’iyah rukun akad adalah shigat ijab dan gabul,
calon istri, calon suami, wali dan dua orang saksi.®
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Dan para ulama Hanabila berpendapat bahwa rukun akad nikah adalah
adanya dua calon pengantin laki-laki dan perempuan serta tidak ada penghalang
keduanya untuk dinikahkan, ijab, qobul.’

Rukun akad nikah yang disampaikan oleh empat madzab figh tersebut jika
dilihat dari rukun nikah yang disampaikan oleh empat madzab figh, maka
terdapat kesamaan, bisa dilahat dalam kitab figh ala madzahib al-arba’ah karya
Abdurahman al-Jaziri.® Pertanyaannya kenapa terjadi demikian karena di dilihat
dari filsafat hukum Islam bahwa sesungguhnya hakekat pelaksanaan pernikahan
setelah syarat dan rukunnya terpenuhi yang tarakhir menjadi inti dari acara
pernikahan adalah terletak pada pelaksanaan ijab dan qobul, jika ijab dan
gobulnya sah, maka sah lah pernikahan, namun jika ijab gobulnya tidak sah,
maka nikahnya tidak sah walaupun syarat dan rukunya terpenuhi.

C. Sighot Akad dalam Nikah
Sighot akad dalam akad nikah adalah
1. ljab dan Qobul dalam akad nikah
a. Pengertian
Wahbah Juhaili dalam kitabnya Figh Islam Wa Adilatuhu disebutkan
bahwa pengertian ijab dan gobul adalah
dalia aghy o ol sl OB (o il BRI 5 ;) sgaad) s Glagy)
Jis s
9z 93Nt kel ) g 30 Ll e Jiall Batl) ga o Jsadlly
ljab menurut jumhur ulama adalah lafad yang dikeluarkan oleh wali
nikah atau orang yang menggantikan kedudukannya seperti wakil. Dan
gobul adalah lafad yang menunjukan ridhanya dengan perkawinan yang
dikeluarkan oleh pasangannya
Abdurrahman al-Zajiri dalam kitabnya Figh ala madzawib al-
Arba’ah disebutkan bahwa pengertian ijab dan gobul adalah
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ljab adalah lafad yang keluar dari wali nikah atau orang orang yang
menggantikan kedudukannya (wakil). Kabul adalah lafad yang keluar yang
keluar dari pasangannya (calon pengantin laki-laki) atau orang yang
menggantikan kedudukannya (wakil)

Pengertian ijab dan gobul yang disampaikan oleh dua ulama ini, bisa
dikatakan secara garis besar mewakili jumhur ulama karena yang penulis
amanati dari rujukan yang disampaikannya adalah dari empat madzab
bahkan kalau pendapat Wahba Juhaili lebih dari empat madzab. Bahwa ijab
adalah lafad yang dikeluarkan oleh wali nikah atau wakil, kenapa atau wakil
karena ijab boleh diwakilkan yang tentunya redakasinya berbeda antara
langsung oleh wali dengan diwakilkan. Sedangkan qobul adalah lafad yang
keluar yang keluar dari pasangannya (calon pengantin laki-laki) atau wakil.
Begitu juga gobul boleh diwakil tentunya redaksi berbeda anatar lafad gobul
yang langsung oleh calon pengantin laki-laki dengan lafad yang menggukan
wakil.

b. Syarat-syarat sahnya ijab dan qobul dalam akad nikah

1. Adanya keridhoan dua calon pengantin laki-laki dan calon pengantin
perempuan serta keduanya bukan mahram serta tidak adanya penghalang
nikah misalnya beda agama, sepersusuan.

2. Keduanya baik calon pengantin laki-laki dan perempuan sudah memenuhi
Syarat secara umur

3. Bagi yang mampu bahasa Arab tidak boleh menggunakan selain bahasa
Arab, tapi bagi yang tidak mampu boleh menggunkan bahasa daerah
masing-masing yang bisa difahami antara yang mengucapakan ijab dan
yang mengucapkan gobul.

Para fugaha sependapat bahwa ijab dan gabul boleh dilakukan
dalam bahasa selain bahasa Arab, asalkan pihak-pihak terkait dengan
akad baik semuanya atau salah satu tidak paham bahasa Arab.*

Para fugaha berbeda pendapat jika para pihak yang kait dengan
ijab dan gabul memahami bahasa Arab dan bisa melaksanakan dengan
bahasa Arab tapi menggunakannya bukan bahasa Arab .

Ibn Qudamah dalam kitab al-Mughni berpendapat bahwa : Bagi
orang yang mempu menggunakan bahasa Arab dalam pelaksanaan ijab
dan gabul kemudian tidak menggunakannya tapi menggunakannya ,
bahasa selain bahasa Arab maka nikahnya tidak sah. Demikian juga salah
satu pendapat imam syafi,i, namun menurut Imam Abu Hanifah boleh
dan sah nikahnya, sebab ia telah menggunakan kata-kata tertentu yang
digunakan dalam ijab dan gabul sebagaimana juga dalam bahasa Arab.
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Adapun bagi yang tidak mampu bahasa Arab, boleh
menggunakan bahasa yang masing-masing pihak memahami atau bahasa
sendiri.

Tetapi menurut Abu Khattab para pihak harus belajar bahasa
Arab, sebab menurutnya bahasa Arab menjadi syarat sahnya ijab dan
gabul, oleh karena itu bagi yang mempu mempelajari bahasa Arab , maka
wajib mempelajarinya, seperti halnya dengen mengguanakkan bahasa
Arab dalam takbir dalam sholat harus menggunakan bahasa Arab.

Jika salah satu pihak beragad dengan pandai bahasa Arab dan
pihak lain tidak, maka dia harus menggunakan bahasa Arab dan lainnya
denga bahasa sendiri.

Jika salah satu pihak tidak mengerti bahasa pihaklainya, maka ia
perlu diberitahu bahwa kata-kata yang dipergunakan adalah kata-kata
akad nikah dan ini harus diberitahukan kepada ahli bahasa bahwa akad
nikah.

4. lafad yang jelas maknannya

Hendaknya lafad yang digunakan menunjukkan pernikahan baik
dari segi materi maupun subtansinya, baik dalam makna yang sebenarnya
(makna hakekat) secara bahasa maupun makna kiasan (majaz) yang
sudah terkenal atau sampai ke tingkat makna yang sebenarnya dalam
bahasa maupun makna kiasan yang disertai dengan indikator. dengan
demikian, maka lafad tersebut menjadi jelas dalam akad nikah.

lafad tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu

Pertama dengan mennggunakan lafad yang jelas (sharih)
menunjukan pada makna pernikahan secara hakiki, yaitu yang
terkandung dalam lafad nikha, tazwij, dan akar kata dari keduanya. Tidak
ada seorang pun dari ulama yang berbeda pendapat mengenai keabsahan
pernikahan dengan menggunakan lafad-lafad tersebut, karena masing-
masing tergolong lafad sharih . Bagi yang mengabulkan ijab ini tidak
mensyaratkan lafad khusus, tetapi hanya disyaratkan ridha pihak lain.
Jika seseorang berkata kepada yang lain “Aku nikahkan putriku bernama
Pulanah dengan putramu bernama Pulan yang lain menjawab aku terima
atau aku ridah atau aku restu dan atau aku patuhi, maka sah akad nikah
tersebut

Kedua dengan menggunakan lafad kiyasan (majaz) yang
maksudnya ditunjukan oleh indikator kondisi misalnya kata hibah
(pemberian), shadago, pemilikan, dam hadiah; kata-kata ini membuatnya
sahnya akad kecuali disertai indikasi yang memberi makna pernikahan,
seperti beberapa lafad itu diucapkan di majelis yang memang disediakan
untuk akad nikah berlangsung. Dalam kondisi ini tidak perlu dijelaskan
dengan kalimat yang menunjukan niat pada pernikahan. dikalangan
ulama figh terdapat empat pendapat, yaitu :

a. Pendapat Hanafiyah membolehkannya menggunakan lafad kiyasan
dalam akad nikah, bahkan memperbolehkan menggunakan kata bay
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(jual belih) syaratnya ada inidikator yang menunjuk pada makna nikah.
Alasan yang dijadikan dasar adalah Pertama dalam al-Qur,an lafad
hibah diartikan pernikahan terdapat di surat al-Ahzab (33) ayat 50 :
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50. Hai Nabi, Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-
isterimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya
yang kamu miliki yang Termasuk apa yang kamu peroleh dalam
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula)
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan
dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau
mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua
orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami
wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba
sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu.
dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
yang kedua bahwa syari,ah menggunakan kata hibah (Pemberian) dan
tamlik (pemilikian) dalam pernikahan, seperti dalam hadist bahwa ada
seorang perempuan datang kepada Rasulullah ia berkata : Ya
Rasulullah Nikahkan aku dengannya jika engkau tidak berhajat.
Nabipun meminta maharnya. kemudian laki-laki itu berkata; Saya
tidak mempunyai sesuatu. Nabi bersabda : Aku milikan engkau
kepadanya dengan sesuatu yang ada pada engkau dari pada al-Qur,an.
hadist ini dalam perkembangan hadist diriwayatkan juga oleh Imam
Bukhari yaitu :
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Hanafiyah membolehkan nikah dengan menggunakan lafad kiyasan
dalam akad tidak satu tingkat tetapi memiliki empat tingkatan, yaitu :
Pertama, sah akad nikah menggunakan kata hibah, pemilikan,
shadaqgoh, dan hadiyah secara konsensus. Kedua, nikah tidak sahgeng
menggunakan lafad ibahah (memperbolehkan), ihlal (menghalalkan),
dan 1’aroh (meminjamkan) karena tidak bermakna pemilikan dan
tidak langeng pemanfaatannya. Ketiga nikah dengan menggunakan
kata bay dan syira’ (jual dan beli), seperti perkataan seorang wanita:
“Aku jual diriku untuk engkau”, laki-laki menjawab “Aku terima ”,
ungkapan ini tidak menunjukan jual beli yang sesungguhnya, ia
menunjukan pada pernikahan dengan lafal kiasan dan maksudnya
jelas. Keempat, tidak sah menggunakan lafad ijarah dan wasiyat
karena kedua lafad tersebut tidak menunjukan kepada pernikahan.

b. Pendapat Malikiyah bahwa secara khusus, shighat akad nikah
mempunyai tiga bentuk, lafad nikah, zawaj dan hibah. tetapi shighat
lafad hibah wajib dibarengi dengan lafad mahar. Misalnya, “Aku
berikan kepada engkau putriku dengan mahar 100 gram mas. tidak
sah akad nikah dengan menggunakan lafad hibah tidak dibarengi
dengan mabhar.

c. Pendapat Al-Syafi’iyah dan Hanabilah bahwa tidak sah akad nikah
kecuali dengan menggunakan lafad nikah atau zawaj atau akar kata
keduanya. Alasannya bahwa kedua lafad ini datangnnya dari syara’.
yaitu Pertama firman Allah dalam al-Nur (24) ayat 32 :

CR2ECRE HOROVET@ad BXACELOLO
AT, 0a 430K $INE ¢V RECOD wa- -0
B-O€07E60 YO g PE2OI@* Ao ¢8RO0
JIRGRS + P oS REVNQENSORO L PR 1o TOL 4o

Ao all) Lo All) gy gal (pa peaidall gl dial) galad), rall s A Alllae gl Jieland ¢ dasal?
;(Q,ELAM,&a\yweﬁjﬁéjﬁwgﬁw\C,pSM)Ela.Ai‘_g,tha,éJl;d\@ma=ugijuu3ah3
156483407 15152 & 1422

105



SHONHEN AAGNROCOT + o 00 B O MR § Yoo
K
32. dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian[1035] diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan.
jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.
dan surat al-Ahzab (33) ayat 37
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37. dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah
telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi
nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada
Allah", sedang kamu Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang
Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang
Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid
telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya (menceraikannya),
Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi
orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan
keperluannya daripada isterinya, dan adalah ketetapan Allah itu
pasti terjadi.
5. Shighat akad menggunakan kata kerja (fi’il)
Lafad yang mengungkap ijab dan qobul yang menunjukan
sharafnya disebut fi il
Hendaknya menggunakan fi’il madhi (kata kerja bentuk lampau),
ungkapan inilah yang disebut ijab. Hal tersebut dikarenakan fiil madhi
merupakan bentuk kalimat yang mengungkapkan penyelenggaraan dalam
bahasa Arab, seperti zawwajtuka atau inkahtuka (aku kawinkan kamu
atau aku nikahkan kamu)
Terkadang ijab dan gobul menggunakan jumlah ismiyyah (kalimat
yang diawali dengan kata benda atau kata nama), karena bentuk kalimat
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tersebut menunjukan makna tetap dan kontinu atau terus menerus, seperti
perkataan laki-laki kepada seorang perempuan ana zawjuki (aku
suamimu), kemudian dijawab: ana zawjatuka (aku istrimu) atau calon
suami berkata : Ana sawzuki ( Aku suamimu) dan dijawab oleh wanita:
Tazawwazuki (Aku menikahi engkau) atau Qabiltu zawwazuka(Aku
terima pernikahannmu)

Terkadang ijab menggunakan fiil mudhare (kata kerja bentuk
sedang atau akan datang) sedangkan gabul menggunakan fiil madhi (kata
kerja bentuk lampau), misalnya ucapan seorang laki-laki kepada seorang
wanita Atazawwazuki (Aku menikahimu) wanita itupun menjawab

E. Kajian Filsafat Hukum Islam
Dalm kajian filsafat hukum Islam tentang akad, paling tidak bisa analisis dari
tiga aspek, yaitu :

Pertama aspek ontologis, bahwa dalam aspek ontologis akad adalah
(perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan Perjanjian yang
dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya. Akad nikah  adalah
menghubungkan bagian-bagian perbuatan dengan ijab dan qobul secara syara’
Jadi akad nikah adalah menghubungkan bagian-bagian perbuatan dengan ijab
dan gobul secara syara dalam nikah

Kedua aspek epistemologis, bahwa Rukun akad nikah yang disampaikan

oleh empat madzab figh tersebut jika dilihat dari rukun nikah yang disampaikan
oleh empat madzab figh, maka terdapat kesamaan, bisa dilahat dalam kitab figh
ala madzahib al-arba’ah karya Abdurahman al-Jaziri.'® Pertanyaannya kenapa
terjadi demikian karena di dilihat dari filsafat hukum Islam bahwa sesungguhnya
hakekat pelaksanaan pernikahan setelah syarat dan rukunnya terpenuhi yang
tarakhir menjadi inti dari acara pernikahan adalah terletak pada pelaksanaan ijab
dan gobul, jika ijab dan qobulnya sah, maka sah lah pernikahan, namun jika ijab
gobulnya tidak sah, maka nikahnya tidak sah walaupun syarat dan rukunya
terpenuhi.

Ketiga aspek eksiologis, bahwa seseoran yang telah melakukan akad nikah,

maka akan munculnya pertama pertanggung jawaban moral dan material, secara
moral ia sebagai suami/istri yang bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
mengganggu kualitas moral keduanya, secara material seorang suami marasa
berkewajiban atas kebutuhan hidup berupa sandang, pangan dan papan. Kedua
setalah akad nikah akan timbul rasa ketentraman dan kepuasan dari kedua belah
pihak karena setelah akad nikah secara hukum Islam saling memiliki tidak ada
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yang memiliki kecuali hanya berdua. Ketiga bahwa setelah akad nikah akan
terhindarnya perselisihan dari kedua belah pihak karena sebelum akad nikah
sudah ada kesepakatan untuk melakukan akad nikah dan akan menerimah akabat
hukum setelah akad nikah. keempat bahwa setalah akad nikah akan terhindar dari
pemilikan seoran istri / suami secara tidak sah karena jika ada seseoran yang
mengaku suaminya/istrinya maka diangap tidak secar hukum disebabkan tidak
melakukan akad nikah secara sah. Kelima bahwa setelah akad nikad nikah Status
kepemilikan terhadap istri/suami menjadi jelas. sebab sudah melakukan akad
nikah yang sah

F. Keberadaannya dalam Politik Hukum Ketanegaraan Indonesia

Keberadaan akad nikah dalam tatanan politik hukum ketatanegaraan di
wilayah politik hukum Indonesia terdapat dalam KHI Bagian Kelima tentang
Akad Nikah
Pasal 27 : ljab dan kabul antara wali dan calon mempelai pria harus jelas
beruntun dan tidak berselang waktu.
Pasal 28: Akad nikah dilaksanakan sendiri secara pribadi oleh wali nikah
yang bersangkutan. Wali nikah mewakilkan kepada orang lain.
Pasal 29

(1) Yang berhak mengucapkan kabul ialah calon mempelai pria secara

pribadi.

(2) Dalam hal-hal tertentu ucapan kabul nikah dapat diwakilkan kepada
pria lain sengan ketentuan calon mempelai pria memeberi kuasa yang
tegas secara tertulis bahwa penerimaan wakil atas akad nikah itu
adalah untuk mempelai pria.

(3) Dalam hal calon mempelai wanita atau wali keberatan calon
mempelai pria diwakili,maka akad nikah tidak boleh dilangsungkan
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